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FRISCA GUSTIANI 

NPM. 2320060033 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pola pembinaan 

dan pengembangan Praktik Kerja Industri (Prakerin) dalam meningkatkan 

kompetensi peserta didik di SMK Negeri 1 Pancur Batu. Melalui pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 

pembinaan Prakerin di SMK Negeri 1 Pancur Batu terstruktur, meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, evaluasi, dan tindak lanjut. Pola 

pengembangan Prakerin mencakup evaluasi, perluasan jaringan industri, 

penyelarasan kurikulum, serta pengembangan kompetensi guru pembimbing. 

Efektivitas Prakerin dipengaruhi oleh kurikulum yang terstruktur dan relevan, 

kemitraan dan komunikasi dengan industri, peran pembimbing (guru dan industri), 

fasilitas pendukung, serta motivasi, kedisiplinan, dan kesadaran siswa. Kendala dan 

tantangan yang dihadapi meliputi kesenjangan kurikulum dengan kebutuhan 

industri, kurangnya kesiapan siswa, dan keterbatasan sekolah. Upaya sekolah dalam 

mengatasi kendala ini adalah peningkatan kualitas kurikulum, pembekalan siswa, 

monitoring dan evaluasi, serta kerjasama dengan industri. Hasil Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) selama tiga tahun terakhir menunjukkan kompetensi siswa yang 

baik, terbukti dengan banyaknya alumni yang bekerja di industri yang relevan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pola pembinaan dan pengembangan Prakerin efektif 

dalam meningkatkan kompetensi peserta didik di SMK Negeri 1 Pancur Batu. 

Penelitian ini merekomendasikan penyelarasan kurikulum, peningkatan bimbingan, 

serta optimalisasi evaluasi dan pemantauan. 

 

Kata kunci: Prakerin, pembinaan, pengembangan, kompetensi, SMK Negeri 1 

Pancur Batu. 
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PATTERN OF GUIDANCE AND DEVELOPMENT OF INDUSTRIAL 

WORK PRACTICES IN IMPROVING THE COMPETENCY OF 

STUDENTS AT SMK NEGERI 1 PANCUR BATU 

 

FRISCA GUSTIANI 

NPM.2320060033 

 

Abstract 

 

This study aims to describe and analyze the pattern of coaching and development 

of industrial work practices (Prakerin) in improving the competence of students at 

SMK Negeri 1 Pancur Batu through a qualitative approach and descriptive methods, 

data collection was carried out through interviews, observations, and 

documentation studies. The results of the study indicate that the Prakerin coaching 

pattern at SMK Negeri 1 Pancur Batu is structured, including the stages of planning, 

implementation, assessment, evaluation & follow-up. The Prakerin Development 

Pattern includes evaluation, expansion of industrial networks, curriculum 

alignment, and development of teacher supervisor competencies. The effectiveness 

of Prakerin is influenced by a structured and relevant curriculum, industrial 

partnerships and communication, the role of mentors (teachers and industry), 

supporting facilities, as well as student motivation, discipline, and awareness. The 

obstacles and challenges faced include the curriculum-industry gap, lack of student 

readiness, and school limitations. The school's efforts to overcome this are 

improving the quality of the curriculum, provision, monitoring-evaluation, and 

industry cooperation. The results of the Expertise Competency Test (UKK) in the 

last three years show good student competency, as evidenced by the large number 

of alumni who work in relevant industries. This shows that the pattern of coaching 

and development of Prakerin can improve the competence of students at SMK 

Negeri 1 Pancur Batu. Furthermore, this study recommends curriculum alignment, 

increased guidance, and optimization of evaluation and monitoring. 

 

Keywords: industrial work practices, guidance, development, competence, SMK 

Negeri 1 Pancur Batu. 

 

 

 



 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

berkat dan kasih karunia-Nya  sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik dan 

tepat pada waktunya. Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi syarat untuk 

mencapai gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Manajemen Pendidikan 

Tingkat Tinggi, Sekolah Pascasarjana Univesitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Adapun judul tesis penelitian ini adalah: “Pola Pembinaan dan Pengembangan 

Praktik Kerja Industri dalam Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik di SMK 

Negeri 1 Pancur Batu” 

Di dalam menyelesaikan tesis ini, penulis banyak memperoleh bantuan baik 

berupa pengajaran, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu 

penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang terhormat Bapak Dosen 

Pembimbing I, Prof. Dr. Elfrianto, M.Pd dan Ibu Dosen Pembimbing II, Dr. 

Nurmadiah, S.Ag.,M.Pd., M.A. di mana di tengah-tengah kesibukannya masih tetap 

meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, dan mendorong 

semangat penulis untuk menyelesaikan penulisan tesis ini.  

Perkenankanlah juga, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada 

semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian tesis ini. 

1. Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Bapak Rektor Prof. Dr. 

Agussani, M.A.P. atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada penulis 

untuk mengikuti dan menyelesaikan pendidikan. 



 

iv 

 

2. Direktur Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Bapak Prof. Triono 

Eddy, S.H., M.Hum. atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada 

penulis untuk mengikuti dan menyelesaikan Pendidikan.  

3. Assoc Prof. Dr. Indra Prasetia,S.Pd, M.Si selaku Ketua Program Studi 

Manajemen Pendidikan Tinggi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

yang telah memberikan banyak masukan dalam menyelesaikan pendidikan 

4. Dr. Muhammad Isman, M.Hum sebagai Dosen Pembanding penulis, yang telah 

meluangkan waktunya dan dengan penuh perhatian memberikan dorongan, 

bimbingan, saran kepada penulis. 

5. Prof. Dr. Elfrianto, sebagai Pembimbing I yang telah meluangkan waktunya 

dan dengan penuh perhatian memberikan dorongan, bimbingan, saran dan 

masukan yang sangat penting.  

6. Dr. Nurmadiah, S.Ag.,M.Pd., M.A. Sebagai Pembimbing II penulis, yang telah 

meluangkan waktunya dan dengan penuh perhatian memberikan dorongan 

bimbingan dan saran yang sangat penting.  

7. Dr. Muhammad Isman, M.Hum. Sebagai Penguji I, yang telah memberikan 

banyak masukan dan saran dalam penulisan tesis ini. 

8. Assoc. Prof. Dr. Indra Prasetia, S.Pd, M.Si. Sebagai Penguji II, yang telah 

memberikan banyak masukan dan saran dalam penulisan tesis ini. 

9. Dr. Amiruddin, M.Pd. Sebagai Penguji III, yang telah memberikan banyak 

masukan dan saran dalam penulisan tesis ini. 

10. Kepada Rekan-rekan mahasiswa pasca sarjana, dan rekan-rekan kerja saya 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu.  



 

v 

 

Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat dan permintaan 

maaf yang tulus jika seandainya dalam penulisan ini terdapat kekurangan dan 

kekeliruan, penulis juga menerima kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

menyempurnakan penulisan tesis ini.  

      Medan,     Juni  2025 

      Penulis 

 

      Frisca Gustiani 

NPM.2320060033 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Persetujuan Pembimbing  

Halaman Pengesahan 

Pernyataan Orisinilitas 

Abstrak ....................................................................................................................i 

Abstract ................................................................................................................. ii 

Kata Pengantar ..................................................................................................... iii 

Daftar Isi ...............................................................................................................vi 

Daftar Tabel ....................................................................................................... viii 

Daftar Gambar ......................................................................................................ix 

Daftar Lampiran ..................................................................................................... x 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  ............................................................................................ 1 

1.2.  Fokus Penelitian  ............................................................................................ 6 

1.3.  Rumusan Masalah .......................................................................................... 6    

1.4.  Tujuan Penelitian ........................................................................................... 7 

1.5.  Manfaat Penelitian ......................................................................................... 7 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Kerangka Teori .............................................................................................. 9 

2.2.  Kerangka Konseptual .................................................................................. 22 

2.3.  Kajian Penelitian yang Relevan ................................................................... 23 



 

vii 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

3.1.  Pendekatan Penelitian .................................................................................. 27 

3.2.  Subjek dan Objek Penelitian ........................................................................ 27 

3.3.  Tempat dan Waktu Penelitian ...................................................................... 28 

3.4.  Sumber Data Penelitian ............................................................................... 29 

3.5.  Unit Analisis ................................................................................................ 29 

3.6.  Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 30 

3.7.  Analisis Data ................................................................................................ 32 

3.8.  Keabsahan Data  .......................................................................................... 33 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Deskripsi Hasil Penelitian ........................................................................... 39 

4.2.  Temuan Penelitian ....................................................................................... 60 

4.3.  Pembahasan Penelitian ................................................................................ 72 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1. Simpulan ....................................................................................................... 83 

5.2.  Implikasi ...................................................................................................... 84 

5.3.  Saran ............................................................................................................ 85 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 86 

Daftar Lampiran 

 



 

viii 

 

Daftar Tabel 

Tabel 2.1. Standar kompetensi lulusan dari sekolah menengah kejuruan.............. 12 

Tabel 3.1. Waktu Pelaksanaan Penelitian .............................................................. 29 

Tabel 3.2. Aspek Pengamatan ................................................................................ 32 

Tabel 4.1. Nilai rata-rata UKK 2022-2024 ............................................................ 57 

Tabel 4.2. Persentase Alumni bekerja Tahun 2022-2024 ...................................... 58 

Tabel 4.3. Kendala Prakerin & Solusi Mengatasinya ............................................ 70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

Daftar Gambar 

Gambar 1.1. Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenjang Pendidikan  .......... 3 

Gambar 2.1. Skema Perencanaan Praktik kerja Industri ........................................ 17 

Gambar 2.2. Alur Proses Pelaksanaan Praktik kerja Industri ................................ 19 

Gambar 2.3. Kerangka Konsepual ......................................................................... 24 

Gambar 3.1. Komponen dalam Analisa data ......................................................... 34 

Gambar 4.1. Pola Pembinaan Praktik Kerja Industri ............................................. 62 

Gambar 4.2. Pola Pengembangan Praktik Kerja Industri ...................................... 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

Daftar Lampiran 

Lampiran 1. Profil Sekolah 

Lampiran 2. Lembar Observasi 

Lampiran 3. Indikator Pedoman Wawancara 

Lampiran 4. Jawaban wawancara 

Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara 

Lampiran 6. Dokumentasi Pelaksanaan Prakerin 

Lampiran 7. Data Hasil Tracer Study Tahun 2022-2024 

Lampiran 8.  Perjanjian Kerjasama (MoU) dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri 

Lampiran 9. Form Penilaian Akhir Prakerin 

Lampiran 10. Instrumen Monitoring Prakerin 

Lampiran 11. Program Prakerin SMK Negeri 1 Pancur Batu T.P. 2024/2025 

Lampiran 12. Hasil Uji Kompetensi Keahlian UKK (2022-2024) 

Lampiran 13. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sekolah dapat didefinisikan sebagai organisasi pelayanan publik di bidang 

pendidikan, idealnya berinteraksi dengan berbagai pihak, baik di dalam (kepala 

sekolah, guru, staf, siswa, dan sumber daya manusia) maupun di luar seperti orang 

tua, masyarakat, pemerintah, serta instansi lain (Nurmadiah, 2024). 

Di era globalisasi yang semakin kompetitif, tuntutan akan kualitas sumber 

daya manusia, khususnya lulusan SMK, terus meningkat tajam. Dunia kerja 

menghendaki lulusan SMK yang memiliki fondasi teori yang kuat dan keterampilan 

praktis yang relevan dengan kebutuhan industri. Inilah mengapa kolaborasi antara 

SMK dan dunia usaha serta industri menjadi sangat mendasar. Praktik Kerja 

Industri (Prakerin), sebagai bagian tak terpisahkan dari kurikulum SMK, memiliki 

peran strategis dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya.. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 75 Tahun 2016 

mengenai Pendidikan Vokasi menggarisbawahi urgensi adanya kesepadanan (link 

and match) antara pendidikan kejuruan dan dunia kerja. Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) merupakan salah satu langkah konkret untuk mewujudkan keselarasan 

tersebut. Prakerin SMK berfungsi sebagai ikhtiar sekolah dalam meningkatkan 

kualitas peserta didik sehingga mampu mengemban pekerjaan selaras dengan 

kompetensinya dan memasuki dunia kerja yang persaingannya cukup tinggi. 
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Beberapa institusi pendidikan telah mengamanatkan program Praktik Kerja 

Industri bagi para siswa dalam durasi waktu yang telah ditentukan (Kemendikbud, 

2016) 

Kendati Praktik Kerja Industri telah menjadi elemen tak terpisahkan dalam 

kurikulum SMK, sejumlah persoalan tetap mengemuka. Realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa tingkat kompetensi siswa SMK masih perlu ditingkatkan. Hal 

ini tercermin dari banyaknya lulusan SMK yang menganggur, mengindikasikan 

bahwa kemampuan mereka belum sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan 

industri (Rachman, 2014). 

Merujuk pada statistik dari Badan Pusat Statistik, terlihat adanya reduksi pada 

tingkat pengangguran lulusan SMK, yaitu dari 11,13% pada tahun 2021 menjadi 

9,42% pada tahun berikutnya. Hal ini menandakan adanya kemajuan. Akan tetapi, 

perlu digarisbawahi bahwa persentase pengangguran lulusan SMK masih tergolong 

signifikan jika dibandingkan dengan tingkat pengangguran pada tingkatan 

pendidikan yang lain. Data tersebut dapat dilihat dalam grafik berikut: 

Gambar 1.1. Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenjang Pendidikan, 2022–2024 
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Lebih lanjut, masalah kompetensi siswa SMK tercermin dari kualitas lulusan 

yang masih rendah. Secara empiris, ditemukan bahwa mayoritas lulusan SMK 

belum mampu mengakomodasi kebutuhan stakeholder, dan cenderung menjadi 

pencari kerja, dengan sedikit yang mampu mengaplikasikan keahlian dari sekolah 

(Subijanto, 2012). Pemerintah sebenarnya telah mengeluarkan kebijakan terkait 

kualitas lulusan melalui Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang tertuang dalam 

Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 (Kemendikbud, 2006). Dengan demikian, 

untuk menilai kualitas lulusan SMK, perlu dievaluasi pencapaian SKL terlebih 

dahulu, kemudian melihat bagaimana industri menyerap mereka. 

Keberhasilan siswa SMK dalam menguasai kompetensi sangat bergantung 

pada pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin), mulai dari penentuan lokasi 

hingga mutu pembimbingan. Akan tetapi, sejumlah studi menunjukkan bahwa 

banyak tempat Prakerin tidak sinkron dengan kompetensi keahlian yang dibutuhkan 

(Irianti, 2014). Sebagai contoh, riset yang dilakukan Irianti (2014) di Malang 

menemukan bahwa banyak tempat Prakerin jurusan tata busana tidak memberikan 

pengalaman yang relevan dengan kompetensi yang diharapkan. Penguasaan 

kompetensi siswa SMK, terutama program keahlian tata busana, dipengaruhi oleh 

proses belajar di sekolah dan pengalaman Praktik Kerja Industri. Namun, realitas 

di lapangan memperlihatkan bahwa banyak butik sebagai lokasi Prakerin tidak 

memiliki fungsi, manajemen, dan karakteristik sebagaimana layaknya sebuah butik. 

Demikian pula, hasil penelitian Rizka Rahmi (Saputri et al., 2018) menunjukkan 

bahwa tingkat relevansi penempatan PKL di SMK se-Jombang untuk jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan tergolong rendah, yang dibuktikan dengan adanya 
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peserta PKL yang mengerjakan pekerjaan di luar kompetensi keahliannya. 

Pemilihan lokasi Praktik Kerja Industri yang relevan akan mampu memberikan 

pengalaman yang selaras dengan kompetensi yang diharapkan. Di samping itu, 

penelitian terdahulu oleh Simamora (2023) di SMK Negeri 1 Pancur Batu 

mengindikasikan bahwa peningkatan mutu lulusan memerlukan implementasi 

kurikulum industri yang sesuai kebutuhan dan keberhasilan tujuan pembelajaran 

dicapai melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi terhadap kurikulum, termasuk pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Industri. 

Dengan demikian, memilih lokasi Praktik Kerja Industri (Prakerin) yang tepat 

merupakan cara untuk meningkatkan kompetensi siswa SMK. Akan tetapi, 

implementasi Prakerin masih menghadapi sejumlah kendala, terutama dalam hal 

keberangkatan, pengawasan, dan penjemputan siswa yang terkendala biaya dan 

waktu. Selain itu, ditemukan pula ketidaksesuaian antara kompetensi siswa dengan 

bidang pekerjaan di lokasi praktik, serta isu terkait soft skill dan attitude. Ironisnya, 

pada tahap evaluasi Prakerin, pihak industri tidak dilibatkan secara langsung oleh 

pihak sekolah (Yani R, Pratiwi, Isman, 2023). 

Dunia usaha dan dunia industri memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilan Praktik Kerja Industri (Prakerin). Oleh karena itu, sekolah perlu 

menetapkan kriteria kompetensi lulusan yang relevan dengan kebutuhan DU/DI 

sebagai syarat utama. Pelaksanaan Prakerin harus sistematis dan terencana dengan 

baik. Prosesnya meliputi identifikasi tempat praktik, pengajuan permohonan, 

penyerahan siswa, pelaksanaan praktik, monitoring, penarikan siswa, dan 

penyusunan laporan. Evaluasi dilakukan melalui rapat tim sekolah yang terdiri dari 
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pimpinan sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, dan guru pembimbing, di 

mana setiap jurusan melaporkan hasil Prakerin siswanya. Proses evaluasi ini krusial 

untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan Prakerin di masa mendatang (Koto, 

Dasril, Pratiwi, Sri Nurabdiah, Amini, 2024). 

Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

memegang peranan penting dalam pelaksanaannya. Melalui perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, Prakerin diharapkan mampu mencapai tujuannya, 

yaitu meningkatkan kompetensi siswa SMK. Program Prakerin ini didasari oleh 

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 3 Tahun 2017 (Kemendikbud, 2017) 

tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan SMK Berbasis Kompetensi yang 

Link and Match dengan Industri, yang mencakup ketentuan mengenai Praktik Kerja 

Industri yang berbunyi: 

“Perusahaan Industri dan/atau Perusahaan Kawasan Industri memfasilitasi Praktik Kerja 

Industri untuk siswa dan Pemagangan Industri untuk guru Bidang Studi Produktif” 

(Permenperin No 3 Th 2017) 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah salah satu standar kompetensi lulusan 

SMK. Tujuannya adalah membekali siswa dengan keterampilan dan karakter yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Prakerin yang efektif akan menghasilkan lulusan yang 

kompeten sesuai dengan pengalaman kerja yang mereka peroleh. 

Mengingat berbagai permasalahan dalam Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

siswa SMK, peneliti tertarik meneliti pola pembinaan dan pengembangan Prakerin 

di SMK Negeri 1 Pancur Batu, sebuah SMK di Kecamatan Pancur Batu, Deli 

Serdang. Sekolah ini tentu memiliki manajemen untuk menghasilkan lulusan yang 

kompeten, salah satunya melalui program Prakerin. Di SMK Negeri 1 Pancur Batu, 
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program Prakerin dilaksanakan selama 6 bulan di kelas XI semester 2, bekerja sama 

dengan berbagai perusahaan nasional dan internasional seperti Daihatsu, Suzuki, 

Mitsubishi, Telkom, PT Surya Engineering, CV. Maju Bersama, dan lainnya. 

Program ini juga memberikan peluang kerja bagi lulusan, termasuk program 

magang dan tawaran kerja dari perusahaan seperti Suzuki dan Daihatsu, di mana 

beberapa lulusan telah langsung direkrut 

Berdasarkan fakta kejadian lapangan di atas, oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk melihat bagaimana Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja 

Industri untuk Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik di SMK Negeri 1 Pancur 

Batu. 

1.2. Fokus Penelitian 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Pola Pembinaan dan 

Pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri yang 

telah diterapkan di SMK Negeri 1 Pancur Batu? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas pola pembinaan dan 

pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu? 

3. Apa kendala dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan dan 

pengembangan Praktik Kerja Industri, serta bagaimana rekomendasi 

perbaikannya? 
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4. Bagaimana kompetensi siswa SMK Negeri 1 Pancur Batu setelah mengikuti 

praktik kerja industri (Prakerin)? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan secara detail pola pembinaan dan pengembangan Praktik 

Kerja Industri (Prakerin) yang telah diterapkan di SMK Negeri 1 Pancur Batu. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pola pembinaan 

dan pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu 

3. Mengidentifikasi kendala dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembinaan dan pengembangan Praktik Kerja Industri, serta merumuskan 

rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan efektivitas Praktik Kerja 

Industri di masa mendatang. 

4. Mendeskripsikan Tingkat kompetensi peserta didik di SMK Negeri 1 Pancur 

Batu setelah mengikuti Praktik Kerja Industri (Prakerin). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pentingnya 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi siswa melalui pengelolaan 

program Praktik Kerja Industri (Prakerin). Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi dan memperkaya konsep dalam penelitian selanjutnya, 

khususnya di bidang pembinaan dan pengembangan program Prakerin. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 

ilmu manajemen pendidikan. Lebih lanjut, temuan penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi lembaga pendidikan, terutama kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang humas dan kurikulum, dalam mengelola Prakerin secara lebih efektif. 

Dengan pengelolaan yang optimal, diharapkan dapat memajukan pendidikan sesuai 

dengan standar kriteria perusahaan di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Deskripsi Kompetensi Siswa SMK 

A. Pengertian Kompetensi siswa SMK 

Istilah "kompetensi" memiliki jejak etimologis dalam bahasa Yunani dan 

Latin. Dari akar kata Yunani "ikano," muncul kata benda "iknoumai" yang 

bermakna meraih hasil. Dalam bahasa Latin, kata "competens" merujuk pada 

kemampuan yang diakui secara hukum atau peraturan, sementara "competentia" 

dipahami sebagai kemampuan dan otoritas atau hak (Kuswana, 2013). 

Istilah kompetensi seringkali dimaknai sebagai kecakapan yang memadai 

dalam menunaikan suatu pekerjaan atau sebagai kepemilikan atas keterampilan dan 

keahlian yang disyaratkan. Pemilihan kata kompetensi ini bertujuan untuk 

menyoroti kemampuan dalam memperagakan pengetahuan (Suparno, 2000). Pada 

dasarnya, kompetensi adalah gabungan dari pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, 

dan sikap yang terwujud dalam kebiasaan berpikir dan bertindak seseorang 

(Mulyasa, 2013)  

Widiyanto (2010) mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan industri dari 

lulusan SMK dalam beberapa kategori. Pertama, Pengetahuan, yang mencakup 

relevansi pengetahuan dengan program studi, prestasi akademik, wawasan umum, 

dan semangat berusaha. Kedua, Keahlian, yang meliputi kemampuan teknis, 

keterampilan praktis, ketangkasan, dan daya cipta. Ketiga, Sikap dan Perilaku, yang 

meliputi etika kerja, inisiatif, integritas, dan kemampuan berkomunikasi. Terakhir, 
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Tingkat Penguasaan, yang diukur melalui pengalaman kerja dan kepemilikan 

sertifikasi yang sesuai dengan kebutuhan industri. 

Wibowo (2010) mendefinisikan kompetensi sebagai kapasitas seseorang 

untuk mencapai tingkat kinerja yang memuaskan di tempat kerja. Hal ini 

melibatkan kemampuan individu dalam mentransfer dan mengaplikasikan 

keterampilan serta pengetahuannya dalam konteks yang berbeda, serta 

meningkatkan nilai tambah yang telah disepakati. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi siswa SMK adalah kemampuan atau keterampilan mereka dalam 

melaksanakan pekerjaan atau tugas sesuai standar kinerja yang ditetapkan. 

Kompetensi ini mencakup pengetahuan, keahlian, sikap dan perilaku, serta tingkat 

penguasaan yang membentuk kemampuan untuk bekerja di bidang tertentu. 

B. Jenis jenis kompetensi 

Menurut Covey, Roger, dan Rebecca Merrill (sebagaimana dikutip dalam 

Mangkunegara, 2012), kompetensi terbagi menjadi tiga jenis utama. Pertama, 

kompetensi teknis, yang meliputi penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian 

praktis untuk merealisasikan hasil yang telah disepakati, serta kapasitas untuk 

memikirkan permasalahan secara mendalam dan mengeksplorasi berbagai opsi 

pemecahan yang baru. Kedua, kompetensi konseptual, yaitu kemampuan untuk 

melihat perspektif yang lebih luas, menguji berbagai asumsi yang mendasari 

pemikiran, dan mampu mengubah cara pandang. Ketiga, kompetensi sosial, yaitu 

kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain dalam hubungan 

yang saling bergantung, termasuk kemampuan menyimak dengan baik, 
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menyampaikan informasi secara jelas, mencari solusi kreatif (third alternative), 

membangun kesepakatan yang menguntungkan semua pihak (win-win), dan 

berupaya mencapai solusi alternatif ketiga yang inovatif, serta kemampuan untuk 

memahami dan berfungsi secara efektif dalam struktur organisasi atau sistem yang 

kompleks. 

Sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum merdeka, 

kompetensi yang harus dicapai siswa adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 

adapun Standar Kompetensi Lulusan SMK Program Pendidikan 3 tahun  menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34 

Tahun 2018 (Kemendikbud, 2018) Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan khususnya kompetensi teknis 

siswa SMK yakni dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Standar Kompetensi Lulusan 

Area Kompetensi Standar Kompetensi Lulusan 

Kemampuan Teknis 1) memiliki kemampuan dasar dalam bidang keahlian 

tertentu sesuai dengan kebutuhan dunia kerja  

2) memiliki kemampuan spesifik dalam program 

keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja dan menerapkan kemampuannya sesuai 

prosedur/kaidah dibawah pengawasan  

3) memiliki pengalaman dalam menerapkan keahlian 

spesifik yang relevan dengan dunia kerja 

4) memiliki kemampuan menjalankan tugas 

keahliannya dengan menerapkan prinsip 

keselamatan, kesehatan, dan keamanan lingkungan 
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Berdasarkan penjelasan mengenai area kompetensi dan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan teknis lulusan SMK 

secara progresif dibangun melalui tahapan yang berorientasi pada kebutuhan dunia 

kerja. Mulai dari penguasaan dasar keahlian, lulusan diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan spesifik dalam program keahliannya dan 

menerapkannya sesuai prosedur di bawah pengawasan. Selanjutnya, pengalaman 

dalam menerapkan keahlian spesifik yang relevan menjadi penting, hingga 

akhirnya mampu melaksanakan tugas keahlian secara mandiri dengan 

mengedepankan prinsip keselamatan, kesehatan, dan keamanan lingkungan.  

C. Komponen-komponen kompetensi 

Menurut Mangkunegara (2012:113), kompetensi terdiri dari beberapa elemen 

kunci: 

1. Pemikiran Strategis: Ini adalah kemampuan untuk memahami perubahan 

lingkungan yang pesat, melihat peluang dan ancaman dalam persaingan 

pasar, serta menyadari kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan 

pemahaman ini, perusahaan mampu merumuskan respons strategis yang 

paling efektif terhadap berbagai tantangan. 

2. Kepemimpinan Perubahan: Komponen ini mencakup kemampuan 

pemimpin untuk menyampaikan visi strategis perusahaan kepada semua 

pihak terkait (stakeholder). Hal ini bertujuan untuk membangun komitmen 

dan motivasi yang kuat dari para stakeholder. Selain itu, pemimpin harus 

mampu mendorong inovasi dan jiwa kewirausahaan di dalam organisasi, 
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serta secara efektif mengelola sumber daya perusahaan untuk menghadapi 

perubahan yang terjadi. 

3. Manajemen Hubungan: Ini adalah kemampuan untuk membangun dan 

memengaruhi relasi dengan mitra bisnis dan pihak-pihak penting lainnya 

yang tidak memiliki hubungan hierarkis formal, namun memiliki pengaruh 

signifikan. Contohnya adalah pelanggan, serikat pekerja, anggota parlemen, 

dan organisasi masyarakat sipil. 

2.1.2. Deskripsi Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri 

A. Pengertian Praktik Kerja Industri 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan program pendidikan melalui 

pengalaman kerja langsung di dunia industri. Tujuan utamanya adalah agar siswa 

SMK mencapai tingkat keahlian profesional. Prakerin memberi kesempatan siswa 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang sesungguhnya, termasuk 

melatih kedisiplinan kerja. Selain itu, program ini juga memberikan umpan balik 

yang berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Prakerin membantu siswa 

mengembangkan kompetensi teknik industri yang meliputi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan melalui praktik langsung di lingkungan industri. Selama menjalani 

Prakerin, siswa juga berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berinteraksi dan bersosialisasi di lingkungan kerja (Susana, 2016).  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 

Tahun 2020, Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah kegiatan pembelajaran bagi 

siswa SMK/MAK, SMALB, dan LKP yang dilakukan dengan bekerja langsung di 

dunia industri dalam periode waktu tertentu. Pelaksanaannya disesuaikan dengan 
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kurikulum dan kebutuhan industri. Prakerin menjadi metode pembelajaran utama 

untuk mengajarkan siswa mengenai proses kerja nyata yang dilakukan oleh para 

profesional dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks di dunia kerja. Melalui 

pengalaman langsung ini, siswa diharapkan memperoleh sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang relevan dengan kompetensi yang mereka pelajari (Menteri 

Pendidikan & Kebudayaan, 2020).  

Menurut Kemdikbud (2021:4), tujuan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

adalah untuk membentuk karakter dan budaya kerja yang profesional pada siswa, 

meningkatkan kompetensi mereka sesuai kurikulum dan kebutuhan industri, serta 

mempersiapkan kemandirian untuk bekerja atau berwirausaha. Secara umum, 

Prakerin bertujuan untuk menyiapkan lulusan yang memiliki budaya kerja, baik 

secara struktural maupun fungsional. Diharapkan, program ini dapat meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, dan kepercayaan diri siswa agar siap memasuki dunia 

kerja. 

Perencanaan Prakerin dilakukan bersama antara SMK/MAK dan dunia kerja. 

Pelaksanaannya dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa sekaligus menjadi 

kontribusi dunia kerja dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Secara 

lebih spesifik, tujuan operasional Prakerin adalah: 

1. Memberikan pengalaman kerja nyata kepada siswa untuk menanamkan 

budaya kerja positif yang berorientasi pada kualitas, ketepatan waktu, 

efisiensi proses dan biaya, serta hasil kerja yang baik. 
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2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan karakter 

sesuai nilai-nilai positif yang dibutuhkan di masyarakat, terutama dalam 

lingkungan kerja yang mereka tekuni. 

3. Menghasilkan lulusan yang kompeten, memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

4. Mewujudkan hubungan yang erat dan saling melengkapi (Link and Match) 

antara SMK/MAK dan dunia kerja. 

5. Meningkatkan efisiensi pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan profesional. 

6. Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 

sebagai bagian dari proses pendidikan. 

7. Menanamkan etos kerja yang tinggi pada siswa agar siap menghadapi 

tuntutan pasar kerja global. 

8. Melengkapi hal-hal yang belum dipelajari di sekolah agar standar 

kompetensi lulusan tercapai secara utuh. 

9. Mengimplementasikan Model Pendidikan Sistem Ganda (PSG) antara 

SMK/MAK dan industri mitra secara sistematis, memadukan pendidikan di 

sekolah dengan pelatihan keahlian di dunia kerja. 

 

B. Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) diselenggarakan melalui tahapan kegiatan 

yang terstruktur, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, hingga 

pemantauan dan evaluasi. Selain itu, siswa yang mengikuti Prakerin memiliki hak 
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untuk mendapatkan sertifikasi, jaminan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai 

peraturan yang berlaku, serta berpotensi menerima fasilitas atau insentif seperti 

transportasi, akomodasi, konsumsi, uang saku, dan/atau fasilitas lainnya, yang 

disesuaikan dengan kemampuan pihak industri (Kemendikbud, 2021). 

1) Perencanaan Prakerin 

 

 

Gambar. 2.1 Skema Perencanaan Prakerin 

a) Pemetaan kompetensi adalah proses menganalisis kemampuan siswa 

SMK/MAK berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran kejuruan 

yang relevan untuk dipraktikkan di dunia kerja. Proses ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesempatan praktik yang tersedia di setiap tempat kerja. 

Tujuan dari pemetaan ini adalah untuk mencocokkan antara kebutuhan dunia 

kerja dengan kompetensi yang diajarkan kepada siswa di sekolah. 

b) Lokasi Prakerin ditentukan berdasarkan hasil kolaborasi antara SMK/MAK 

dan dunia kerja. Pertimbangan utama dalam menetapkan lokasi Prakerin 

adalah adanya kompetensi yang relevan dengan jabatan atau jenis pekerjaan 

di dunia kerja serta kemampuan dunia kerja tersebut untuk menerima siswa 

Prakerin.  

c) Penetapan waktu dan jangka waktu Prakerin. Durasi pelaksanaan Prakerin 

umumnya adalah 6 bulan. Waktu pelaksanaan di dunia kerja ditentukan 

melalui kesepakatan antara pihak sekolah dan instansi tempat Prakerin. Jam 

kerja siswa Prakerin mengikuti jam kerja yang berlaku di lokasi Prakerin. 
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Prakerin tidak boleh dilaksanakan pada hari libur nasional bagi dunia kerja, 

kecuali untuk industri yang bergerak di bidang pelayanan umum. Jika tempat 

Prakerin menerapkan sistem kerja shift, siswa Prakerin tidak diperbolehkan 

untuk bekerja pada shift malam. 

d) Pemetaan penempatan siswa sesuai kompetensi adalah tahapan lanjutan dari 

pemetaan kompetensi sebelumnya. Pada tahap ini, penempatan siswa di dunia 

kerja disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan sumber daya yang ada di 

institusi tersebut. 

e) Penetapan Pembimbing Prakerin, Proses penetapan pembimbing Prakerin 

melibatkan dua pihak, yaitu guru pembimbing dari sekolah dan pembimbing 

dari dunia kerja (sering disebut instruktur). Guru pembimbing dari sekolah 

bertanggung jawab atas pembelajaran kompetensi siswa atau guru lain yang 

ditunjuk untuk tugas ini. Sementara itu, instruktur dari dunia kerja bertugas 

mengarahkan dan membimbing siswa dalam melaksanakan pekerjaan mereka 

di lingkungan industri. 

f) Program pembekalan Prakerin bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pemahaman mengenai kegiatan belajar yang akan mereka lakukan di dunia 

kerja. Materi pembekalan ini dapat mencakup berbagai aspek, termasuk 

(namun tidak terbatas pada): karakteristik budaya kerja di lingkungan 

industri, peraturan kerja yang berlaku, orientasi terhadap lingkungan sosial 

dan budaya tempat kerja, tata cara penyusunan laporan kegiatan harian dan 

laporan akhir, serta mekanisme penilaian akhir. 

2) Pelaksanaan Prakerin 
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Penyelenggaraan Praktik Kerja Industri (Prakerin) dapat dilakukan secara 

tatap muka (luring) dan/atau jarak jauh (daring). Dalam situasi khusus seperti 

bencana alam, bencana non-alam, atau kendala geografis, pelaksanaan 

Prakerin daring dimungkinkan setelah mendapat persetujuan tertulis dari 

pihak industri. Proses pelaksanaan Prakerin dilaksanakan sesuai dengan alur 

berikut. 

Penempatan Peserta Didik Sesuai Kompetensi 

 

 

 

Gambar. 2.2. Alur Proses Pelaksanaan Prakerin 

a) Penempatan Peserta Didik di Dunia Kerja Sesuai Kompetensi, Setelah 

melalui tahap pemetaan kompetensi, penetapan lokasi Prakerin, dan 

penyesuaian dengan ketersediaan sumber daya di dunia kerja, langkah 

berikutnya adalah menempatkan siswa di institusi dunia kerja yang telah 

disepakati bersama antara pihak sekolah dan institusi mitra. 

b) Orientasi di Tempat Prakerin: Sebelum memulai kegiatan Prakerin, siswa 

akan mengikuti masa orientasi yang dipandu oleh instruktur dari dunia kerja 

dan guru pembimbing dari sekolah. Masa orientasi ini bertujuan untuk 

mengenalkan siswa pada lingkungan kerja. Selama orientasi, siswa akan 

mendapatkan materi pembekalan yang mencakup profil perusahaan, 

peraturan perusahaan, manajemen risiko, kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3), gambaran lingkungan sosial dan budaya di tempat kerja, serta aspek-
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aspek kompetensi yang akan dinilai selama Prakerin. Materi orientasi ini 

dapat disesuaikan dengan aturan yang berlaku di institusi tempat siswa 

melaksanakan Prakerin. 

c) Pelaksanaan Prakerin: Tahap pelaksanaan Prakerin adalah inti dari program 

ini, di mana siswa belajar langsung di lingkungan kerja dengan menerapkan 

pengetahuan teori dan praktik yang telah mereka pelajari di sekolah. Selama 

pelaksanaan, siswa akan melakukan praktik kerja di bawah bimbingan dan 

arahan dari instruktur di tempat kerja. Proses pelaksanaan praktik kerja ini 

akan dievaluasi secara berkala oleh instruktur. 

d) Pementoran oleh Instruktur: Instruktur memberikan pementoran kepada 

siswa Prakerin dengan tujuan untuk menanamkan pemahaman mendalam 

mengenai tugas-tugas pekerjaan yang diberikan di lingkungan kerja. 

Kegiatan pementoran ini dapat mencakup: perencanaan teknis pelaksanaan 

Prakerin, memberikan contoh penerapan nilai-nilai karakter dan budaya 

kerja, menanggapi informasi dan masalah yang dihadapi siswa selama 

Prakerin, serta melayani konsultasi siswa terkait pelaksanaan Prakerin di 

dunia kerja. 

3) Penilaian Prakerin 

Penilaian adalah bagian penting dalam pembelajaran Prakerin. Tujuannya 

adalah untuk mengukur penguasaan kompetensi siswa dalam tiga aspek, yaitu 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil penilaian ini juga berfungsi sebagai 

umpan balik bagi dunia kerja dan sekolah untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di kedua lingkungan tersebut. Selain itu, guru dapat menggunakan 
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hasil penilaian sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait siswa 

di akhir masa studi. Penilaian ini juga membantu mengidentifikasi apakah siswa 

memerlukan perbaikan (remedial) atau pengayaan materi agar kompetensi yang 

dipelajari selama Prakerin dapat dikuasai dengan baik. Penilaian yang dilakukan 

oleh instruktur dan guru pembimbing bersifat menyeluruh (komprehensif), 

mencakup seluruh aspek perkembangan siswa, baik sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan. Oleh karena itu, pembimbing Prakerin di sekolah dan instruktur di 

dunia kerja memerlukan instrumen penilaian yang berbeda untuk mengukur 

masing-masing aspek perkembangan siswa. 

Penilaian yang terencana disusun sebagai panduan bagi pendidik dan sekolah 

dalam mengukur keberhasilan tujuan pendidikan dan pembelajaran secara 

keseluruhan. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian harus memastikan: 

adanya perencanaan penilaian siswa yang selaras dengan kompetensi yang ingin 

dicapai dan berlandaskan prinsip-prinsip penilaian; pelaksanaan penilaian siswa 

yang profesional, transparan, mendidik, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks 

sosial budaya; serta pelaporan hasil penilaian siswa yang objektif, dapat 

dipertanggungjawabkan, dan memberikan informasi yang jelas (Kemendikbud, 

2006). 

Penilaian harus menggambarkan kondisi sosial siswa, bukan mengevaluasi 

sekolah. Hasil penilaian, baik berupa angka maupun deskripsi, harus dilaporkan 

secara objektif, dapat dipertanggungjawabkan, dan memberikan informasi yang 

akurat kepada siswa maupun orang tua. 
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Penilaian Aspek Sikap, Aspek ini mencakup penilaian terhadap kedisiplinan 

dan tanggung jawab, kepatuhan terhadap prosedur kerja (SOP), komitmen dan 

integritas, penghargaan dan penghormatan terhadap sesama (kesopanan), 

kreativitas, kemampuan bekerja sama dalam tim, serta penampilan dan kerapihan 

pakaian. Penilaian sikap dapat dilakukan melalui observasi atau pengamatan 

terhadap siswa selama melaksanakan tugas Prakerin. 

Penilaian Aspek Pengetahuan, Aspek pengetahuan meliputi penguasaan ilmu 

pengetahuan yang relevan, kemampuan mengidentifikasi masalah, dan kemampuan 

menemukan solusi alternatif secara kreatif. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan 

dengan memberikan tes tertulis atau lisan kepada siswa Prakerin. 

Penilaian Aspek Keterampilan, Aspek keterampilan mencakup keahlian dan 

keterampilan praktis, kemampuan berinovasi, produktivitas kerja, dan penguasaan 

alat kerja. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan mengevaluasi hasil 

tugas-tugas yang diberikan. 

Rentang nilai untuk ketiga aspek penilaian di atas dan nilai laporan adalah 1 

hingga 100. Nilai ketuntasan minimal adalah 70 atau dapat disesuaikan dengan 

kebijakan SMK/MAK. Nilai akhir Prakerin (NA) dihitung berdasarkan nilai 

kegiatan Prakerin (NPKL) yang mencakup ketiga aspek (dengan bobot 80%) 

ditambah dengan nilai laporan (NL) Prakerin (dengan bobot 20%). Rumus 

penilaian akhir adalah: NA = (Nilai Rata-rata 1,2, &3) x 80% + (Nilai Laporan 

Prakerin) x 20%. 
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4) Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring Pelaksanaan Prakerin, sesuai dengan Permendikbud No. 50 

Tahun 2020, monitoring pelaksanaan Prakerin mencakup pengawasan terhadap: 

penempatan siswa di dunia kerja sesuai kompetensi, pelaksanaan praktik kerja di 

lapangan, dan proses pementoran oleh instruktur atau pembimbing dari dunia kerja. 

Guru pembimbing dari sekolah wajib melakukan monitoring minimal satu kali 

selama satu periode Prakerin. Evaluasi Perencanaan dan Hasil Pelaksanaan 

Prakerin,  Evaluasi mengacu pada Permendikbud No. 50 Tahun 2020 dan 

mencakup evaluasi terhadap perencanaan dan hasil pelaksanaan Prakerin. Evaluasi 

perencanaan meliputi: pemetaan kompetensi siswa, penetapan lokasi Prakerin 

(melalui komunikasi dengan dunia kerja), penetapan durasi Prakerin, pemetaan 

penempatan siswa sesuai kompetensi (berdasarkan hasil pemetaan kompetensi), 

penetapan instruktur dan guru pembimbing, serta pembekalan siswa. Evaluasi 

terhadap perencanaan dan hasil pelaksanaan Prakerin dilakukan setidaknya satu 

kali dalam satu periode Prakerin. 

2.2. Kerangka Konseptual 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) mengembangkan kompetensi siswa dalam 

bidang teknik industri yang mencakup unsur-unsur pengetahuan, sikap dan 

keterampilan bidang teknik industri, dan dapat memupuk keterampilan teknik 

industri melalui kegiatan langsung dilingkungan suatu industri. Pola pembinaan dan 

pengembangan praktik kerja industri mencakup beberapa tahap kegiatan yang 

tersusun secara sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, 

monitoring, dan evaluasi.  
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

2.3. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini: 

1) Muftihatun nikmah (2017). Pola Praktik Kerja Lapangan (PKL) Program 

Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Seyegan. Hasil Penelitian 

Menunjukkan bahwa pola PKL program keahlian TGB SMK Negeri 1 

Seyegan dibagi menjadi 3 tahap yaitu (1) perencanaan yang didalamnya ada 

serangkaian tahap yaitu (a) penyusunan agenda PKL. (b) pendataan DU/DI. 

(c) pengajuan ijin ke DU/DI. (d) respon DU/DI. (e) pembagian guru 

pembimbing. (f) pembekalan PKL (g) penyerahan siswa ke DU/DI. (2) 

pelaksanaan (a) pelaksanaan PKL. (b) pembuatan jurnal. (c) monitoring guru 

pembimbing. (3) penilaian (a) penilaian DU/DI (b) penarikan dari DU/DI. 

Hasil penilaian siswa pada pola PKL dan implementasinya program keahlian 

TGB SMK Negeri 1 Seyegan adalah (1) tahap perencanaan, pola perencanaan 

dan implementasi dipersepsi baik dengan skor persentase (79,24%) dan 

(72,81%). (2) tahap pelaksanaan, pola pelaksanaan dan implementasi 

dipersepsi baik dengan skor persentase (75,35%) dan (75,06%). (3) penilaian. 

Pola penilaian dipersepsi cukup dengan skor persentase (59,21%) dan 

Pola Pembinaan 

dan 

Pengembangan 

Prakerin 

Tahap Perencanaan, 

Pelaksanaan, Penilaian, 

Monitoring, Evaluasi 

Kompetensi 

siswa 
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implementasi dipersepsi baik dengan skor persentase (72,37%) (Nikmah, 

2017) 

2) Ferli Amelia & Janah Sojanah (2019). Prakerin sebagai faktor yang 

mempengaruhi kompetensi siswa dalam mengelola dan menjaga sistem 

kearsipan. Hasil penelitian diperoleh bahwa program praktek kerja industri 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kompetensi siswa, 

secara parsial. Oleh karena itu, kompetensi siswa dapat ditingkatkan melalui 

peningkatan program praktek kerja industry (Amelia & Sojanah, 2019) 

3) Amin Nurita Fajar Astuti (2020). Pengembangan Model Praktek Kerja 

Industri (Prakerin) berbasis Integrited Blended Learning Unit Produksi (IBL 

UP) SMK Pascapandemi Covid -19.  Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa 

Praktek Kerja Industri berbasis Integrited Blended Learning Unit Produksi, 

menjadi salah satu alternatif solusi dalam pelaksanaan Praktek Kerja Industri 

pada masa pascapandemi Covid-19, sebagai bentuk program Praktek Kerja 

Industri yang memadukan pembelajaran secara tatap muka dan daring, dan 

memaksimalkan unit produksi di Sekolah Menengah Kejuruan sebagai 

tempat praktek peserta didik dengan kerjasama Sekolah Menengah Kejuruan 

dan Industri dan Dunia Kerja. Kurikulum Praktek Kerja Industri merupakan 

hasil sinkronisasi kurikulum di satuan pendidikan dan kurikulum industry 

(Astuti, 2020) 

4) Jessa Fadiah Dinita, Kris Setyaningsih, Rabial Kanada (2024). Pelaksanaan 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) bagi siswa jurusan bisnis daring & 

Pemasaran di SMK Negeri 3 Palembang. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa pelaksanaan Praktik Kerja Industri (PKL) di SMK Negeri 3 

Palembang telah memberikan kontribusi positif dalam mempersiapkan  siswa  

untuk  dunia  kerja.  Namun,  terdapat  beberapa  tantangan  seperti  kesesuaian  

kurikulum dengan kebutuhan industri, penempatan siswa yang belum 

optimal, dan kurangnya dukungan dari pihak industri. Studi ini memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengembangan lebih lanjut dalam implementasi 

praktik kerja industri (Prakerin) di SMK serta memperkuat keterhubungan 

antara pendidikan dan dunia industry (Dinita et al., 2024) 

5) Yesi Puspita Sari (2024). Pengaruh Praktek Kerja Industri (Prakerin), 

Informasi Dunia Kerja Dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa SMK. Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa variabel 

yang paling berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa SMK adalah Praktek 

Kerja Industri (Prakerin), dengan nilai beta sebesar 0,477. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya pengalaman praktis dalam membentuk kesiapan kerja 

siswa SMK, serta menekankan perlunya peningkatan informasi dan motivasi 

terkait dunia kerja. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya peningkatan 

dan pengembangan program Prakerin di SMK PP Negeri Padang, serta peran 

penting informasi dan motivasi dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki 

dunia kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja siswa SMK, sehingga dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan strategi dan kebijakan pendidikan yang 

lebih efektif di masa mendatang.  (Sari & Mariyanti, 2024). 
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6) Simamora, Doroslyn (2024). Implementasi Kurikulum Berbasis Industri 

dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di SMK Negeri 1 Pancur Batu Deli 

Serdang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi kurikulum 

Industri dalam meningkatkan mutu lulusan SMK Negeri 1 Pancurbatu SMK 

Negeri 1 Pancurbatu adalah kurikulum yang mengadopsi atau pencampuaran 

antara kedua kurikulum yaitu kurikulum 2013 dengan kurikulum industri. (2) 

Pengimplementasian kurikulum dalam meningkatkan mutu lulusan di SMK 

Negeri 1 Pancurbatu adalah melakukan pembinaan, pelatihan keterampilan 

guru melalui kegiatan workshop dan kegiatan magang bagi guru 

produktif.serta melakukan workshop Inhouse Training bagi guru adaktif dan 

Normatif, Kegiatan worskhop memberikan pelatihan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan melaksanakan proses belajar mengajar. (3) 

Faktor pendukung seperti ruang belajar,Workshop, dan laboratorium untuk 

praktikum siswa, serta sumber daya perofesionalisme guru dalam 

melaksanakan tugas khususnya. Faktor penghambat adalah masih terbatasnya 

sarana dan prasarana seperti beberapa alat praktek belum memenuhi 

kebutuhan seperti di industri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada data 

deskriptif seperti catatan lapangan, skema, atau gambar. Tujuannya adalah untuk 

memahami kondisi alami suatu objek penelitian. Dalam penelitian lapangan ini, 

peneliti menjadi instrumen utama pengumpulan data, yang dilakukan melalui 

triangulasi. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara objektif 

pola pembinaan dan pengembangan praktik kerja industri dalam meningkatkan 

kompetensi siswa di SMK Negeri 1 Pancur Batu. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian lapangan (field research), yang mengumpulkan data autentik secara 

langsung (Elfrianto & Lesmana G., 2022). 

3.2. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, objek penelitian ini adalah Pola Pembinaan dan 

Pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu. Sedangkan 

subjek penelitian adalah seluruh elemen sekolah di SMK Negeri 1 Pancur Batu 

yang dinilai terlibat langsung dengan pelaksanaan program Prakerin dalam hal ini 

yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Ketua Jurusan, 

Guru Pembimbing Prakerin, Pembimbing dari Dunia Industri. 
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pancur Batu Kabupaten 

Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini telah direncanakan semenjak bulan Agustus 2024 yang 

selanjutnya akan dilakukan tindakan penyelesaian mengenai penelitian ini pada 

bulan-bulan berikutnya. Adapun penjelasan lebih rinci mengenai waktu penelitian 

ini, akan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 3.1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

 

No Kegiatan 2024/2025 

Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar April 

1 Pengajuan Judul         

2 Penulisan Proposal         

3 Bimbingan Proposal         

4 Seminar Proposal         

5 Pengumpulan Data         

6 Analisis Data         

7 Penyusunan Laporan 

Tesis 

        

8 Laporan Tesis         
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3.4. Sumber Data Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, sumber data adalah elemen penting yang 

menyediakan informasi yang dibutuhkan. Sumber data dapat dikategorikan menjadi 

subjek penelitian (orang) dan objek (benda), yang keduanya berkontribusi dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini berfokus pada Kepala Sekolah, 

Wakil Kurikulum, dan guru sebagai sumber data utama yang telah ditentukan 

sebelumnya. Menurut Loflan (dikutip dalam Lexy J., 2015), data primer dalam 

penelitian kualitatif utamanya berasal dari kata-kata dan tindakan, dengan dokumen 

dan lain-lain sebagai data pendukung. Data primer dalam penelitian ini, berupa 

kata-kata, dikumpulkan melalui wawancara dengan informan kunci seperti Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Ketua Jurusan, Guru Pembimbing Praktik Kerja 

Industri, serta pembimbing industri. Wawancara ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam pola pembinaan dan pengembangan program praktik kerja 

industri dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa di SMK Negeri 1 Pancur 

Batu. 

3.5. Unit Analisis 

Unit analisis dalam konteks penelitian adalah satuan spesifik yang 

dipertimbangkan sebagai subjek utama penelitian. Ini dapat juga dipahami sebagai 

fokus atau komponen yang menjadi pusat penelitian. Di sisi lain, sampel 

didefinisikan sebagai sebagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti dengan 

asumsi bahwa sampel tersebut dapat memberikan gambaran yang akurat tentang 

populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, peserta didik di SMK Negeri 1 

Pancur Batu ditetapkan sebagai unit analisis. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Prasetia (2022), proses pengambilan data merupakan aspek 

fundamental dalam penelitian karena secara signifikan memengaruhi validitas dan 

reliabilitas temuan. Dalam konteks penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam dua fase, yaitu selama studi pendahuluan dan pada saat 

pelaksanaan penelitian inti. Metode pengumpulan data merujuk pada teknik atau 

cara sistematis yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

relevan.pada penelitian ini untuk mengurangi subjektivitas maka peneliti 

mengumpulkan data melalui pihak lain yakni individu lain yang tidak terlibat 

dengan lingkungan SMK Negeri 1 Pancur Batu.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut:  

a) Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek melalui penggunaan semua indra. Sebelum 

implementasinya, peneliti harus secara jelas menentukan aspek-aspek yang 

menjadi fokus pengamatan dan merumuskannya secara operasional. Dalam 

konteks penelitian ini, observasi diwujudkan melalui pengamatan langsung 

yang dilakukan oleh penulis di lapangan. Catatan lapangan kemudian dibuat 

untuk merekam informasi yang relevan dengan Pola Pembinaan dan 

Pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu. 
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 Berikut pedoman observasi yang akan di lakukan oleh peneliti: 

Tabel 3.2. Aspek Pengamatan 

No Aspek yang di amati 

1 Perencanaan Prakerin 

2 Pelaksanaan Prakerin 

4 Monitoring & Evaluasi 

b) Metode pengumpulan data melalui wawancara (kuesioner) melibatkan 

interaksi tertulis antara peneliti (sebagai penyusun pertanyaan) dan responden 

(sebagai penjawab pertanyaan). Arikunto (2001: 21, dikutip dalam Arikunto, 

2010) mendefinisikan wawancara sebagai suatu dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan individu yang diwawancarai dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang relevan dengan penelitian. 

c) Studi dokumentasi, melibatkan penggunaan berbagai bentuk catatan 

peristiwa masa lalu, seperti tulisan, gambar, dan audio, sebagai sumber data. 

Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang telah 

terdokumentasi sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi 

berfungsi sebagai pelengkap bagi metode observasi dan wawancara, 

memperkaya data yang diperoleh. Proses dokumentasi dalam penelitian ini 

melibatkan pengumpulan data dari dokumen tertulis, termasuk arsip-arsip 

yang berkaitan erat dengan topik penelitian. Secara spesifik, dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang profil dan alamat sekolah, 

dokumen program praktik kerja industri, jurnal laporan praktik kerja industri, 
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serta perjanjian kerjasama (MoU) dengan DUDI yang relevan dengan 

penelitian di SMK Negeri 1 Pancur Batu, Deli Serdang. 

3.7. Analisis Data 

Penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber 

menggunakan berbagai teknik hingga tercapai saturasi atau titik jenuh, di mana 

tidak ada lagi data baru yang muncul. Mengacu pada Sugiyono (2007), proses 

analisis data kualitatif bersifat interaktif dan terdiri dari tiga model utama: reduksi 

data (proses menyeleksi dan memfokuskan data), penyajian data 

(mengorganisasikan data agar mudah dipahami), dan penarikan kesimpulan 

(interpretasi dan formulasi makna dari data).. 

1) Reduksi Data 

Prasetia (2022) mendefinisikan reduksi data sebagai proses seleksi dan 

penghapusan data yang tidak esensial yang terdapat dalam data mentah, 

khususnya pada tahap pencatatan lapangan. Kegiatan reduksi data ini 

merupakan bagian integral dan terus-menerus dari keseluruhan perjalanan 

penelitian kualitatif. 

2) Penyajian Data (Display data) 

Prasetia (2022) menjelaskan bahwa hasil reduksi data akan ditampilkan 

melalui metode penyajian data yang bertujuan untuk menyajikan informasi 

secara terbuka. Bentuk penyajian data dapat berupa narasi tekstual, tabel, 

maupun representasi grafis. Tujuan utama dari penyajian data adalah untuk 

meningkatkan pemahaman pembaca terhadap fenomena yang diteliti dan 
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memfasilitasi perencanaan tindakan selanjutnya berdasarkan pemahaman 

tersebut 

3) Penarikan Kesimpulan 

Prasetia (2022) menjelaskan bahwa penarikan kesimpulan dan verifikasi 

dalam penelitian kualitatif merupakan proses berkelanjutan selama penelitian 

berlangsung. Validitas makna yang muncul dari data secara konstan diuji. 

Kesimpulan awal bersifat sementara dan terbuka untuk revisi jika bukti 

selanjutnya tidak mendukungnya. Akibatnya, kesimpulan akhir penelitian 

kualitatif mungkin menjawab pertanyaan penelitian awal, atau bahkan 

menghasilkan pemahaman yang berbeda, karena masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif cenderung berkembang seiring dengan 

temuan di lapangan. 

 

Gambar 3.1. Komponen dalam Analisis data 

3.8. Keabsahan Data 

Menurut Lexy J. (2015), pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif memiliki dua fungsi utama: pertama, untuk membantah kritik yang 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah; dan kedua, sebagai elemen 
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fundamental dalam kerangka pengetahuan penelitian kualitatif itu sendiri. 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan 

benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang 

diperoleh.  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability. Agar data dalam penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan 

uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.  

1) Credibility  

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a) Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan bertujuan meningkatkan kepercayaan terhadap 

data penelitian kualitatif. Ini dilakukan dengan peneliti kembali ke lapangan 

untuk melakukan pengamatan dan wawancara lanjutan dengan sumber data 

lama maupun baru. Proses ini mempererat hubungan peneliti dengan sumber, 

meningkatkan keakraban, keterbukaan, dan saling percaya, sehingga 

informasi yang diperoleh menjadi lebih kaya dan komprehensif. 

Perpanjangan pengamatan difokuskan untuk memverifikasi data yang telah 

terkumpul. Jika pengecekan ulang di lapangan mengonfirmasi kebenaran dan 

keajegan data, maka perpanjangan pengamatan dapat diakhiri karena data 

dianggap kredibel 
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b) Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Menurut Sugiyono (2007), peningkatan kecermatan atau ketekunan secara 

berkelanjutan penting untuk memastikan data dan kronologi peristiwa tercatat 

dengan baik dan sistematis. Hal ini juga berfungsi sebagai kontrol untuk 

memverifikasi kebenaran data yang dikumpulkan, dibuat, dan disajikan. 

Untuk meningkatkan ketekunan, peneliti dapat memperbanyak referensi 

melalui membaca buku, hasil penelitian sebelumnya, dan dokumen terkait, 

serta membandingkannya dengan temuan penelitian saat ini. Upaya ini akan 

meningkatkan kecermatan dalam penyusunan laporan, sehingga 

menghasilkan laporan yang lebih berkualitas.  

c) Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1) Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek 

data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 
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pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

d) Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada 

lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih 

mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, 

maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya. 

e) Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang 

telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 

yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, 

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 
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f) Mengadakan member check 

Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan 

dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan. 

4) Transferability 

Transferability dalam penelitian kualitatif adalah konsep yang setara dengan 

validitas eksternal, yang mengacu pada tingkat akurasi atau kemampuan hasil 

penelitian untuk digeneralisasikan ke populasi asal sampel. Isu utama dalam 

transferability adalah apakah temuan penelitian memiliki nilai aplikasi atau 

relevansi dalam situasi yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

menyadari bahwa nilai transfer sangat dipengaruhi oleh bagaimana pengguna 

menginterpretasikan dan menerapkan hasil penelitian. Oleh karena itu, 

validitas transfer dapat dipertahankan jika penelitian terbukti bermanfaat dan 

relevan dalam berbagai konteks sosial. 

5) Dependability 

Dependability disebut juga dengan reliabilitas. Reliabilitas atau penelitian 

yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan yang dilakukan 

selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang dependability atau 

reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain 

dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. 

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
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keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau 

pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai 

ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, 

memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan 

data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 

6) Confirmability 

Dalam penelitian kualitatif, objektivitas dievaluasi melalui uji confirmability. 

Suatu penelitian kualitatif dianggap objektif apabila hasil temuannya 

disetujui oleh mayoritas pihak. Uji confirmability dalam konteks ini berarti 

memeriksa apakah hasil penelitian dapat dikonfirmasi berdasarkan proses 

penelitian yang telah dilalui. Jika hasil penelitian secara jelas merupakan 

produk atau fungsi dari tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan, maka 

standar confirmability terpenuhi. Sementara itu, validitas atau keabsahan data 

merujuk pada kondisi ideal di mana data yang dikumpulkan oleh peneliti 

secara akurat mencerminkan realitas yang terjadi pada objek penelitian, 

sehingga kebenaran data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung 

jawabkan (Sugiyono, 2007). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Hasil Observasi 

 SMK Negeri 1 Pancur Batu, sebagai lembaga pendidikan kejuruan, memiliki 

komitmen untuk mengembangkan kompetensi peserta didik yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja. Peserta didik dibekali dengan keterampilan teknis sesuai 

dengan program keahlian yang mereka pilih. Program keahlian yang tersedia di 

SMK Negeri 1 Pancur Batu meliputi: Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif, Teknik Audio Video dan Teknik Komputer dan Jaringan. Mereka 

diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam 

praktik kerja nyata. Peserta didik juga didorong untuk terus mengembangkan 

keterampilan mereka melalui praktik kerja lapangan dan sertifikasi kompetensi. 

Selain kompetensi teknis, peserta didik juga dibekali dengan kompetensi umum 

yang penting untuk kesuksesan di dunia kerja, seperti: Kemampuan komunikasi 

yang efektif, Kemampuan bekerja dalam tim, Kemampuan pemecahan masalah, 

Kemampuan berpikir kritis serta Etika kerja yang baik. 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung mengenai Pola 

Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur 

Batu, observasi dilakukan secara mendalam sesuai dengan aspek aspek yang 

diobservasi 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan 

evaluasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum, pelaksanaan Prakerin di 

SMK Negeri 1 Pancur Batu berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar yang 

diharapkan. Hal ini ditunjukkan oleh: 

1. Perencanaan yang matang: Ketersediaan dokumen program Prakerin, 

keterlibatan pihak industri dalam penyusunan rencana, kesesuaian program 

dengan kompetensi siswa, ketersediaan informasi tempat Prakerin, dan 

persiapan pembekalan siswa menunjukkan perencanaan yang komprehensif. 

2. Pelaksanaan yang Sesuai: Pelaksanaan Prakerin berjalan sesuai dengan rencana, 

didukung oleh guru pembimbing yang kompeten, komunikasi intensif antara 

pihak terkait, fasilitas dan sarana yang memadai di tempat industri, serta 

penerapan K3 yang baik. 

3. Monitoring yang Efektif: Frekuensi kunjungan guru pembimbing yang rutin, 

ketersediaan instrumen monitoring yang relevan, keterlibatan industri dalam 

monitoring, tindak lanjut hasil monitoring, serta laporan monitoring yang 

lengkap menunjukkan sistem monitoring yang efektif. 

4. Evaluasi yang Komprehensif: Pelaksanaan evaluasi yang melibatkan pihak 

industri, pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan program, ketersediaan 

laporan evaluasi, dan tingkat kepuasan siswa yang tinggi mengindikasikan 

proses evaluasi yang baik. 
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4.1.2. Deskripsi Hasil Wawancara 

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data hasil wawancara secara tidak 

langsung melalui pihak lain mengenai Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik 

Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu, wawancara dilakukan secara 

mendalam sesuai dengan aspek aspek yang di wawancarai yakni pola pembinaan 

prakerin, pola pengembangan prakerin, kompetensi peserta didik, tantangan dan 

kendala. 

Berdasarkan informasi yang dihimpun  dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai pola pembinaan, pengembangan, kompetensi peserta didik, serta 

tantangan dan kendala yang dihadapi. Dalam pola pembinaan Prakerin,Tahapan 

pertama yakni dimulai dari tahap perencanaan yang terdiri atas pemetaan industri, 

Kerjasama dengan industri, penyusunan program prakerin, pembekalan siswa dan 

penentuan pembimbing. Pada pemetaan industri, Sekolah melakukan analisis 

Kompetensi Dasar (KD) dan topik pembelajaran untuk mengidentifikasi industri 

yang relevan dengan program keahlian siswa. Sekolah juga menjalin kemitraan 

dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) melalui Memorandum of 

Understanding (MoU) atau perjanjian kerja sama. Berdasarkan pemetaan industri, 

sekolah menyusun program Prakerin yang berisi kompetensi yang akan dipelajari 

siswa di industri, tempat prakerin dll. Kemudian siswa diberikan pembekalan 

mengenai tujuan, pelaksanaan, tata tertib, keselamatan kerja, dan pembuatan 

laporan Prakerin. Pembekalan ini sering melibatkan pihak sekolah, guru Bimbingan 

dan Konseling (BK), wali kelas, dan perwakilan dari industri. 
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. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh kepala SMK 

Negeri 1 Pancur Batu sebagai berikut: 

“Pembinaan Prakerin dimulai dengan pemetaan industri berdasarkan analisis KD dan topik 

kurikulum untuk mengidentifikasi industri yang relevan. Selanjutnya, sekolah menjalin 

kerjasama dengan DUDI melalui MoU atau perjanjian untuk memastikan ketersediaan 

tempat Prakerin yang berkualitas. Berdasarkan pemetaan dan kesepakatan, program Prakerin 

disusun dengan detail kompetensi dan penempatan siswa. Sebelum pelaksanaan, siswa 

diberikan pembekalan komprehensif. Terakhir, guru pembimbing sekolah dan pembimbing 

industri ditunjuk untuk membimbing dan mengevaluasi siswa.” (Dra. Yasmurni Zebua, M.Si) 

 

Hal yang sama juga di utarakan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum, yang 

menyatakan bahwa: 

“Proses pembinaan Prakerin melibatkan beberapa tahapan kunci. Awalnya, dilakukan 

pemetaan industri yang mendalam untuk mencocokkan kurikulum dengan kebutuhan dunia 

kerja. Kemudian, sekolah aktif membangun kemitraan dengan industri melalui perjanjian 

kerjasama Langkah berikutnya adalah penyusunan program Prakerin yang terstruktur, 

mencakup detail kompetensi dan penempatan siswa. Sebelum terjun ke lapangan, siswa 

mendapatkan pembekalan yang matang. Selama Prakerin, siswa akan dibimbing dan 

dievaluasi oleh guru pembimbing dari sekolah dan pembimbing dari industri.” (Doroslyn M 

Simamora, M.Pd) 

 

Setelah tahap perencanaan, selanjutnya yakni tahap pelaksanaan prakerin, di 

tahap pelaksanaan ini meliputi  Penempatan Siswa, Siswa ditempatkan di industri 

yang sesuai dengan kompetensi keahlian mereka. Pembimbingan, Guru 

pembimbing dari sekolah secara berkala melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap siswa di tempat Prakerin. Pembimbing industri memberikan arahan dan 

bimbingan langsung kepada siswa dalam melaksanakan tugas. Pelaksanaan Tugas, 

Siswa melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai dengan arahan pembimbing 

industri, mengikuti standar dan prosedur yang berlaku di industri. Pengamatan dan 

Peniruan, Siswa mengamati proses kerja, keterampilan, sikap kerja, dan nilai-nilai 

karakter budaya industri. Mereka kemudian mulai meniru tindakan di bawah 

pengawasan. Pemberian Tugas Terstruktur, Pembimbing industri memberikan 

tugas yang terstruktur dan progresif sesuai dengan perkembangan kompetensi 
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siswa. Konsultasi dan Pemecahan Masalah, Guru pembimbing sekolah 

memfasilitasi konsultasi jika siswa mengalami permasalahan selama Prakerin. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 

1 Pancur Batu, sebagai berikut: 

“Tahap pelaksanaan adalah inti Prakerin. Siswa ditempatkan di industri yang sesuai 

kompetensi mereka agar pengalaman relevan. Selama di sana, ada pembimbingan dari guru 

sekolah (monitoring & evaluasi) dan pembimbing industri (arahan tugas). Siswa 

melaksanakan tugas sesuai standar industri, aktif mengamati dan meniru praktik kerja. Tugas 

yang diberikan terstruktur dan meningkat sesuai kemampuan siswa. Jika ada masalah, guru 

pembimbing memfasilitasi konsultasi dan solusi."(Dra. Yasmurni Zebua, M.Si) 

 

Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

yang menyatakan bahwa: 

“Setelah persiapan rampung, siswa memulai Prakerin dengan ditempatkan di industri yang 

sejalur dengan keahlian mereka. Di sana, mereka aktif bekerja di bawah bimbingan dari 

pembimbing industri, sambil dipantau dan dievaluasi secara berkala oleh guru pembimbing 

dari sekolah. Proses belajar mereka melibatkan melaksanakan tugas sesuai standar industri, 

mengamati dan mencontoh praktik kerja yang baik, serta menerima tugas bertahap yang 

menantang kemampuan mereka. Jika menemui kendala, siswa dapat berkonsultasi dengan 

guru pembimbing untuk mencari solusi” (Doroslyn M Simamora, M.Pd) 

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Ketua Jurusan Teknik Pemesinan, yang 

menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan Prakerin dimulai dengan penempatan siswa di industri yang relevan dengan 

bidang studinya. Selama masa ini, siswa mendapatkan bimbingan langsung dari pembimbing 

industri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, yang dirancang secara terstruktur dan progresif. 

Sementara itu, guru pembimbing sekolah secara aktif melakukan pemantauan dan evaluasi 

perkembangan siswa, serta memfasilitasi konsultasi jika siswa menghadapi masalah di 

tempat Prakerin” (Edy Romulus Sitanggang) 

 

 Setelah pelaksanaan Prakerin, tahap selanjutnya yakni tahap penilaian, Ada 

dua pihak utama yang memberikan penilaian, yaitu pembimbing industri dari 

tempat siswa melaksanakan Prakerin dan guru pembimbing dari sekolah. 

Pembimbing industri memiliki peran penting dalam menilai aspek-aspek yang 

berkaitan langsung dengan kinerja siswa di lingkungan kerja. Mereka memberikan 

penilaian terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi aturan dan waktu kerja, 
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kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, kemampuan kerjasama 

dalam tim, inisiatif yang ditunjukkan dalam bekerja, serta rasa tanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang diemban. Penilaian dari pembimbing industri ini 

memberikan gambaran nyata tentang bagaimana siswa beradaptasi dan 

berkontribusi di dunia kerja.  

Guru pembimbing dari sekolah memiliki fokus penilaian yang sedikit 

berbeda namun tetap saling melengkapi. Guru pembimbing menilai laporan 

Prakerin yang disusun oleh siswa, yang mencerminkan pemahaman mereka 

terhadap proses dan pengalaman kerja. Selain itu, guru pembimbing juga menilai 

presentasi yang biasanya dilakukan siswa setelah menyelesaikan Prakerin, di mana 

mereka memaparkan apa yang telah dipelajari dan dialami. Terakhir, guru 

pembimbing juga menilai pemahaman siswa secara keseluruhan terhadap 

pengalaman Prakerin, termasuk bagaimana mereka mengaitkan pengalaman 

tersebut dengan teori yang telah dipelajari di sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara bersama salah satu guru pembimbing, yang menyatakan bahwa: 

“setelah pelaksanaan, tahap berikutnya yakni tahap penilaian, pada tahap ini kami guru 

pembimbing dari sekolah yang berperan dalam proses penilaian, Adapun aspek yang dinilai 

yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Khususnya menilai laporan Prakerin, presentasi, 

dan pemahaman siswa terhadap pengalaman Prakerin. ” (Riko Eliezer) 

 

Sementara itu, pernyataan dari salah satu pembimbing industri juga 

mengungkapkan hal yang sama, yang menyatakan bahwa: 

“pada tahap penilaian, kami Pembimbing industri memberikan penilaian terhadap aspek 

kedisiplinan, kinerja, kerjasama, inisiatif, dan tanggung jawab siswa pada saat bekerja. Kami 

juga ikut menilai laporan prakerin dan presentasi bersama pihak sekolah.” (Tri Suganda) 

 

 

 

 



45 

 

 

 

Tahap terakhir dalam pembinaan prakerin ini yakni tindak lanjut, Tahap ini 

tidak hanya menjadi penutup kegiatan siswa di industri, tetapi juga menjadi fondasi 

untuk perbaikan berkelanjutan program secara keseluruhan. Tahap ini meliputi, 

pengumpulan laporan, presentasi hasil prakerin, evaluasi program dan umpan balik. 

Setelah menyelesaikan masa Praktik Kerja Industri, siswa diwajibkan untuk 

menyusun laporan yang mendokumentasikan seluruh kegiatan, pengamatan, 

pengalaman belajar, serta keterampilan yang telah dikuasai selama berada di 

industri. Laporan ini menjadi bukti otentik partisipasi dan pemahaman siswa 

terhadap dunia kerja. Selanjutnya untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan pengalaman dan pembelajaran yang didapatkan selama 

Prakerin dilakukan presentasi hasil prakerin tersebut dihadapan penguji yakni guru 

pembimbing dan pembimbing dari industri. Setelah itu dilakukan evaluasi dan 

umpan balik, tahap evaluasi program merupakan langkah reflektif yang sangat 

penting bagi sekolah untuk terus meningkatkan kualitas pelaksanaan Prakerin di 

masa depan. Sekolah mengumpulkan data dan informasi terkait pelaksanaan 

Prakerin dari berbagai sumber, Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program Prakerin yang telah 

dilaksanakan. Selanjtnya Sekolah mengadakan forum diskusi yang melibatkan guru 

pembimbing, perwakilan siswa, dan perwakilan industri untuk membahas hasil 

evaluasi dan mencari solusi atas kendala yang dihadapi. Kemudian Berdasarkan 

hasil analisis dan diskusi, sekolah menyusun rekomendasi untuk perbaikan dan 

pengembangan program Prakerin di masa mendatang. Rekomendasi ini dapat 

mencakup perubahan dalam kurikulum, peningkatan kerjasama dengan industri, 
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penyempurnaan sistem pembimbingan, atau modifikasi mekanisme penilaian. Hal 

ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

yang menyatakan bahwa: 

“Tahap tindak lanjut Prakerin meliputi pengumpulan laporan siswa sebagai bukti belajar, 

presentasi hasil untuk mengukur kemampuan komunikasi dan pemahaman, serta evaluasi 

program melalui pengumpulan dan analisis data dari siswa, guru, dan industri. Hasil evaluasi 

ini kemudian dibahas dalam forum diskusi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, 

yang selanjutnya digunakan untuk menyusun rekomendasi perbaikan program, termasuk 

kurikulum, kerjasama industri, sistem pembimbingan, dan mekanisme penilaian.”(Doroslyn 

M Simamora) 

 

Berdasarkan hasil evaluasi program dan kinerja siswa selama Prakerin, 

sekolah memberikan umpan balik kepada pihak industri. Umpan balik ini dapat 

berupa apresiasi atas kontribusi industri dalam membimbing siswa, identifikasi area 

kerjasama yang dapat ditingkatkan, atau penyampaian kebutuhan kompetensi siswa 

yang relevan dengan perkembangan industri. Sebaliknya, pihak industri juga 

memberikan umpan balik kepada sekolah mengenai kinerja siswa, kesesuaian 

kurikulum dengan kebutuhan industri, serta saran-saran untuk meningkatkan 

kualitas lulusan SMK secara umum. Umpan balik ini sangat berharga bagi sekolah 

dalam menyesuaikan program pendidikan agar lebih relevan dengan tuntutan dunia 

kerja. Umpan balik yang diterima dari kedua belah pihak kemudian ditindaklanjuti 

oleh sekolah dan pihak industri dalam bentuk perbaikan konkret pada program 

Prakerin maupun kurikulum pendidikan di sekolah. Hal ini juga sejalan dengan 

yang disampaikan oleh ketua jurusan Teknik pemesinan, yang menyatakan bahwa: 

“ya benar, ada pertukaran umpan balik yang konstruktif antara sekolah dan pihak industri. 

Berdasarkan hasil evaluasi program secara keseluruhan dan juga pengamatan kami terhadap 

kinerja siswa selama Prakerin, sekolah secara aktif memberikan umpan balik kepada mitra 

industri.” (Edy Romulus Sitanggang). 
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 Selain  pembinaan prakerin, sekolah juga melakukan pengembangan 

prakerin, salah satunya yakni melakukan pengembangan evaluasi dan umpan balik, 

Sekolah secara proaktif melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan 

Program Praktik Kerja Industri (Prakerin) sebagai wujud komitmen terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan dan relevansi lulusan dengan kebutuhan dunia 

kerja. Proses evaluasi ini melibatkan pengumpulan data dan informasi dari berbagai 

sumber yang terkait langsung dengan pengalaman dan hasil belajar siswa selama 

menjalani Prakerin. 

 Salah satu instrumen utama dalam evaluasi ini adalah laporan siswa. Setiap 

siswa yang telah menyelesaikan masa Prakerin diwajibkan menyusun laporan yang 

mendokumentasikan secara detail kegiatan yang telah dilakukan, keterampilan 

yang dikembangkan, tantangan yang dihadapi, serta refleksi pribadi terhadap 

pengalaman tersebut. Laporan ini menjadi cerminan langsung dari perspektif siswa 

dan memberikan wawasan berharga mengenai efektivitas penempatan dan 

bimbingan di lokasi industri. Hal ini sesuai sesuai dengan pernyataan salah satu 

guru pembimbing dalam wawancara yang menyatakan bahwa: 

“setiap siswa diwajibkan menyusun laporan dan mendokumentasikan kegiatan selama 

prakerin berlangsung, laporan ini dibuat setelah selesai program prakerin, hasil dari laporan 

ini juga dipresentasikan di penilaian akhir”. (Riko Eliezer) 

 

 Selain itu, sekolah juga aktif meminta penilaian dari pembimbing industri. 

Para profesional di perusahaan atau instansi tempat siswa melaksanakan Prakerin 

memberikan evaluasi objektif terhadap kinerja siswa. Penilaian ini mencakup 

aspek-aspek krusial seperti kedisiplinan, kemampuan teknis, inisiatif, kemampuan 

beradaptasi, serta etos kerja siswa. Perspektif dari pembimbing industri ini sangat 
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penting karena memberikan gambaran nyata mengenai kesiapan siswa dalam 

menghadapi lingkungan kerja sesungguhnya. Hal ini juga didukung oleh 

pernyataan dari salah satu pembimbing industri di PT. Daya Daihatsu yang 

menyatakan bahwa: 

“kami terus berupaya meningkatkan kualitas prakerin bersama pihak sekolah, salah satunya 

melalui evaluasi terhadap kinerja siswa, penilaian kami lakukan baik proses maupun hasil, 

seperti kedisiplinan, kemampuan teknis, inisiatif, kemampuan beradaptasi, serta etos kerja 

siswa” (Tri Suganda) 

 

 Seluruh data dan informasi yang terkumpul dari laporan siswa, penilaian 

pembimbing industri, dan diskusi dengan pihak industri kemudian dianalisis secara 

komprehensif. Umpan balik dari proses evaluasi ini menjadi landasan yang kuat 

untuk melakukan perbaikan dan pengembangan program Prakerin di masa 

mendatang. Identifikasi area yang perlu ditingkatkan, penyesuaian kurikulum agar 

lebih selaras dengan kebutuhan industri, peningkatan kualitas pembimbingan 

siswa, hingga perluasan jaringan kerjasama dengan industri menjadi fokus utama 

berdasarkan hasil evaluasi. Dengan demikian, sekolah menunjukkan komitmen 

yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa program Prakerin terus berkembang 

dan memberikan manfaat maksimal bagi perkembangan kompetensi dan daya saing 

lulusan. 

 Pengembangan selanjutnya yang dilakukan sekolah yakni Pengembangan 

Perluasan Jaringan Industri, Sekolah secara aktif berupaya memperluas cakupan 

kemitraannya dengan merambah ke berbagai sektor industri baru. Inisiatif ini 

merupakan langkah strategis untuk memperkaya pengalaman belajar siswa melalui 

Exposure yang lebih beragam dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang terus 

berkembang. Meskipun demikian, perluasan jaringan ini dilakukan secara bertahap, 
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dengan mempertimbangkan secara matang ketersediaan sumber daya sekolah, baik 

dari segi waktu, tenaga, maupun finansial. Prioritas utama adalah memastikan 

bahwa setiap kerjasama yang terjalin dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 

siswa dan tetap selaras dengan visi dan misi pendidikan sekolah. Proses penjajakan 

kerjasama dengan industri baru melibatkan identifikasi potensi sinergi, dialog awal, 

hingga penandatanganan nota kesepahaman yang saling menguntungkan. Dengan 

memperluas jaringan industri, sekolah berharap dapat membuka lebih banyak 

peluang bagi siswa dalam bentuk praktik kerja, proyek kolaboratif, maupun 

kesempatan karir di masa depan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama 

kepala sekolah, yang menyatakan bahwa: 

“ ya benar, kami terus berupaya mengembangkan jaringan ke industri industri besar yang 

relevan dengan jurusan kami, terutama untuk jurusan-jurusan baru, seperti TSM, kami sudah 

mulai menjalin kerjsama dengan Yamaha, Honda, Kawasaki, TVS. Usaha ini terus kami coba 

juga di jurusan lain agar prakerin bisa membawa dampak positif bagi kompetensi keahlian 

siswa kami” (Dra Yasmurni Zebua, M.Si) 

 

Pengembangan Prakerin terus di upayakan, selanjutnya melalui 

pengembangan penyelarasan kurikulum, Sekolah menunjukkan kesadaran yang 

kuat akan pentingnya relevansi kurikulum dengan kebutuhan kompetensi di dunia 

industri. Hal ini tercermin dalam adanya komunikasi aktif yang terjalin antara pihak 

sekolah dan berbagai mitra industri. Melalui dialog dan pertukaran informasi, 

sekolah berupaya memahami secara mendalam keterampilan dan pengetahuan apa 

saja yang saat ini paling dicari dan dibutuhkan oleh dunia kerja. Informasi ini 

menjadi landasan penting dalam upaya melakukan penyesuaian dan pembaruan 

kurikulum agar lulusan memiliki bekal yang sesuai dengan tuntutan zaman. 
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Meskipun komunikasi telah terjalin, tantangan dalam melakukan 

penyelarasan kurikulum secara komprehensif mungkin masih ada. Proses ini 

memerlukan analisis mendalam terhadap struktur kurikulum yang ada, identifikasi 

kesenjangan kompetensi, serta perancangan implementasi perubahan yang efektif 

dan terukur. Keterlibatan aktif dan berkelanjutan dari pihak industri dalam proses 

ini menjadi kunci keberhasilan penyelarasan kurikulum. 

 Di SMK Negeri 1 Pancur Batu, pengembangan penyelarasan kurikulum yang 

dilakukan dapat dilihat pada Keterlibatan Industri dalam Penyusunan Kurikulum 

Dokumen kurikulum yang mencantumkan perwakilan industri sebagai bagian dari 

tim penyusun atau tim ahli yang memberikan masukan, Materi Ajar yang Relevan 

dengan Kebutuhan Industri, Modul pembelajaran, tugas proyek, atau studi kasus 

yang diadaptasi dari praktik dan tantangan nyata di dunia kerja. Program Praktik 

Kerja Industri (Prakerin) yang Terstruktur, Pelaksanaan Prakerin yang terintegrasi 

dengan kurikulum, di mana kompetensi yang dilatih di industri selaras dengan 

materi yang dipelajari di sekolah. Adanya buku jurnal atau laporan Prakerin yang 

menunjukkan keterkaitan antara tugas di industri dan kompetensi siswa. Uji 

Kompetensi yang Melibatkan Asesor dari Industri, Pelaksanaan uji kompetensi 

yang melibatkan tenaga ahli dari industri sebagai asesor untuk menilai kemampuan 

siswa sesuai dengan standar yang berlaku di dunia kerja. Sertifikat kompetensi yang 

dikeluarkan mencantumkan pengakuan dari pihak industri. Undangan Narasumber 

dari Industri, Kegiatan belajar mengajar yang menghadirkan praktisi industri 

sebagai narasumber untuk memberikan wawasan dan pengetahuan terkini kepada 

siswa. Penyesuaian Peralatan dan Teknologi di Sekolah, Investasi sekolah dalam 
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peralatan dan teknologi yang sesuai dengan standar yang digunakan di industri 

terkait. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum yang menyatakan bahwa: 

“Benar sekali. Kami melibatkan perwakilan dari berbagai industri terkait dengan program 

keahlian yang kami miliki dalam proses penyusunan kurikulum. Mereka kami undang 

sebagai bagian dari tim penyusun atau sebagai tim ahli yang memberikan masukan berharga. 

Kehadiran mereka memastikan bahwa kompetensi yang kami ajarkan sesuai dengan standar 

dan kebutuhan yang berlaku di lapangan. Masukan dari mereka sangat membantu kami 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran, materi ajar, hingga metode penilaian. Kami juga 

mengundang guru Tamu dari dunia industri untuk mengajar/memberikan pengalaman belajar 

yang baru sesuai dengan industri kepada siswa kami Setiap melaksanakan uji kompetensi 

kami selalu melibatkan tenaga ahli dari industri sebagai asesor. Kehadiran mereka sangat 

penting untuk memastikan bahwa penilaian yang dilakukan objektif dan sesuai dengan 

standar yang berlaku di dunia kerja. Sertifikat kompetensi yang kami keluarkan  juga 

mencantumkan pengakuan dari pihak industri, yang tentu saja meningkatkan nilai jual 

lulusan kami di pasar kerja” (Doroslyn M. Simamora) 

 

Selain itu, hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang sarpras juga 

menyatakan bahwa:  

“untuk mendukung prakerin, kami bersama kepala sekolah berusaha untuk melengkapi 

sarana dan prasarana terutama alat atau teknologi yang sesuai dengan industri punya, tahun 

ini kami berusaha menghadirkan alat mesin untuk jurusan Teknik pemesinan yang terbaru 

sesuai dengan permintaan industri, begitupula dengan jurusan lainnya” (Cahyani M Harefa) 

 

Pengembangan Prakerin selanjutnya yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 

Pancur Batu, yakni Pengembangan Kompetensi Pembimbing, Sekolah menyadari 

pentingnya pengembangan kompetensi guru pembimbing Prakerin. SMK Negeri 1 

Pancur Batu menunjukkan komitmen yang kuat dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) melalui pengembangan kompetensi 

para guru pembimbing. Sekolah menyadari bahwa kompetensi pembimbing 

memiliki peran sentral dalam membimbing siswa selama Prakerin, memastikan 

mereka mendapatkan pengalaman belajar yang optimal dan relevan dengan dunia 

industri. 
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Sebagai wujud dari komitmen ini, SMK Negeri 1 Pancur Batu secara proaktif 

melaksanakan program magang guru produktif selama tiga tahun terakhir. Inisiatif 

ini dirancang khusus untuk membekali para guru pembimbing, terutama guru 

produktif, dengan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan terkini terkait dengan 

perkembangan industri dan praktik kerja yang relevan. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara bersama kepala sekolah yang menyatakan bahwa: 

“ ya benar kami ada program magang guru untuk guru produktif khususnya, mereka kami 

buatkan program magang ke industri langsung untuk meningkatkan kompetensi mereka 

sebelum mengajarkan ke siswa, jadi guru guru ini langsung dapat ilmu dari industri nya, 

tahun ini sudah ada 5 guru yang kami berangkatkan untuk magang ke industri, dan setelah 

selesai magang diharapkan dapat membagi ilmunya ke siswa” (Dra. Yasmurni Zebua, M.Si) 

Melalui program magang ini, para guru pembimbing memiliki kesempatan 

untuk terjun langsung ke dunia industri, berinteraksi dengan profesional di 

bidangnya, dan mempelajari praktik-praktik terbaik yang diterapkan di perusahaan. 

Pengalaman magang ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman guru mengenai 

tuntutan kompetensi di dunia kerja, teknologi terbaru yang digunakan, serta budaya 

kerja yang profesional. 

Dengan peningkatan kompetensi guru pembimbing, diharapkan kualitas 

pembimbingan siswa Prakerin akan semakin meningkat. Guru yang kompeten akan 

mampu memberikan arahan yang lebih efektif, memfasilitasi proses adaptasi siswa 

di lingkungan kerja, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta 

menjembatani kesenjangan antara materi pembelajaran di sekolah dengan 

kebutuhan riil di industri. 

Program magang guru produktif ini menjadi investasi strategis bagi SMK 

Negeri 1 Pancur Batu dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten dan siap kerja. 
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Dengan pembimbing yang berkualitas, siswa Prakerin akan mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan kepercayaan diri, dan pada 

akhirnya meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja. Pengembangan 

kompetensi pembimbing ini menjadi salah satu pilar penting dalam mewujudkan 

visi dan misi SMK Negeri 1 Pancur Batu untuk menghasilkan tenaga kerja yang 

unggul dan berkarakter. 

Keberhasilan program Prakerin sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

Pertama, kurikulum Prakerin yang terstruktur dan jelas menjadi fondasi utama. 

Kompetensi siswa yang terdefinisi dengan baik, selaras dengan kurikulum sekolah 

dan standar industri, memberikan arahan yang tegas bagi semua pihak yang terlibat. 

Sosialisasi yang efektif memastikan pemahaman yang sama tentang tujuan dan 

manfaat Prakerin, memotivasi siswa, serta mendapatkan dukungan dari orang tua 

dan industri. Penempatan siswa yang tepat, berdasarkan minat dan kemampuan, 

meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran di lingkungan kerja. Hal 

ini sejalan dengan yang di sampaikan oleh salah satu guru pembimbing prakerin, 

yang menyatakan bahwa: 

“Menurut saya, kunci utama keberhasilan Prakerin itu ada tiga hal penting. Pertama, 

kurikulumnya harus jelas dan terstruktur, jadi semua tahu apa yang harus dipelajari siswa 

dan ini sesuai dengan sekolah serta dunia kerja. Kedua, kita perlu sosialisasi yang efektif agar 

semua pihak—siswa, orang tua, dan perusahaan—paham betul tujuan dan manfaat Prakerin. 

Ketiga, penempatan siswa harus tepat dengan minat dan kemampuannya supaya mereka lebih 

aktif dan efektif belajarnya di Perusahaan” (Riko Eliezer). 

Selanjutnya, Memorandum of Understanding (MoU) atau perjanjian kerja 

sama yang jelas menciptakan kerangka kerja formal dan saling menguntungkan 

antara sekolah dan perusahaan. Keterlibatan aktif pihak industri dalam penyusunan 

kurikulum Prakerin menjamin relevansi program dengan kebutuhan riil dunia kerja. 
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Komunikasi yang efektif dan teratur antara guru pembimbing dan mentor industri 

memfasilitasi koordinasi yang baik dalam membimbing siswa dan menyelesaikan 

potensi masalah. Forum diskusi atau evaluasi bersama menjadi wadah penting 

untuk bertukar informasi, memberikan umpan balik, dan terus meningkatkan 

kualitas program Prakerin. Hal ini sejalan dengan yang sidampaikan oleh wakil 

kepala bidang kurikulum yang menyatakan bahwa: 

“ Ya benar, MoU dengan perusahaan itu penting. Kita ajak perusahaan terlibat dalam 

penyusunan kurikulum biar sesuai kebutuhan kerja. Komunikasi guru dan pembimbing harus 

lancar, lalu kita perlu forum evaluasi biar Prakerin makin baik”. (Doroslyn M Simamora). 

Peran guru pembimbing juga sangat signifikan. Pemahaman mendalam 

mereka tentang dunia industri memungkinkan pemberian arahan yang relevan dan 

menjadi penghubung yang efektif dengan perusahaan. Kunjungan dan pemantauan 

yang teratur memastikan perkembangan siswa terpantau dan masalah dapat segera 

diatasi. Umpan balik yang membangun dari guru pembimbing membantu siswa dan 

mentor industri mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Kemampuan guru 

pembimbing dalam mengatasi masalah menjadi kunci kelancaran pelaksanaan 

Prakerin. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh ketua jurusan 

Teknik pemesinan, yang menyatakan bahwa: 

“ Guru pembimbing sangat mempengaruhi pembinaan prakerin. Mereka harus paham dunia 

kerja biar bisa kasih arahan yang benar dan jadi penghubung sekolah dengan perusahaan. 

Mereka juga harus sering datang dan lihat siswa, biar tahu perkembangannya dan cepat bantu 

kalau ada masalah. Kasih masukan yang bagus juga penting, biar siswa dan pembimbing 

perusahaan tahu apa yang perlu diperbaiki. Terakhir, guru pembimbing harus bisa atasi 

masalah biar Prakerin berjalan lancar.” (Edy Romulus Sitanggang). 

Di sisi lain, mentor industri dengan keahlian dan pengalaman yang relevan 

memberikan bimbingan praktis dan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan sesuai tuntutan pekerjaan. Struktur penugasan yang baik 
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memungkinkan siswa belajar secara bertahap dan menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh. Bimbingan, arahan, dan evaluasi kinerja yang jelas dari mentor industri 

sangat penting bagi pengembangan kompetensi siswa. Komunikasi yang baik 

antara mentor industri dan guru pembimbing memastikan pemahaman yang sama 

mengenai perkembangan siswa dan tantangan yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan 

yang disampaikan oleh pembimbing industri dari PT. Daya Daihatsu, yang 

menyatakan bahwa:  

“kalau kami di industri, mentor/pembimbing industri yang ahli dan berpengalaman itu 

penting sekali. Mereka bisa kasih bimbingan langsung dan peluang nyata buat siswa 

kembangkan keterampilan kerja.Kami juga kasih tugas yang bertahap, biar siswa belajar 

pelan-pelan sambil praktik. Bimbingan, arahan jelas, dan penilaian rutin dari kami penting 

buat kemajuan siswa” (Tri Suganda). 

Ketersediaan fasilitas dan sarana pendukung juga memegang peranan penting 

dalam pembinaan dan pengembangan Prakerin di SMK Negeri 1 Pancur Batu. 

Relevansi peralatan bengkel sekolah dengan kebutuhan industri memastikan siswa 

memiliki dasar keterampilan yang sesuai sebelum memasuki dunia kerja. Akses 

internet dan sumber informasi yang memadai mendukung siswa dalam mencari 

informasi dan memperdalam pengetahuan tentang industri. Instrumen evaluasi 

Prakerin yang komprehensif dan relevan memungkinkan penilaian yang objektif 

terhadap pencapaian kompetensi siswa. Kecukupan fasilitas dan sarana di sekolah 

untuk persiapan dan evaluasi Prakerin mendukung proses pembelajaran dan 

penilaian secara efektif. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh wakil kepala 

sekolah bidang Sarpras, yang menyatakan bahwa: 

“Dari sisi sarana dan prasarana, kami sadar fasilitas yang cukup itu penting buat suksesnya 

Prakerin. Kami usahakan alat bengkel sekolah sesuai kebutuhan industri. Kami juga siapkan 

internet dan info yang memadai buat siswa belajar tentang industri. Penilaian Prakerin juga 

kami buat lengkap dan sesuai, biar objektif. Terakhir, fasilitas sekolah kami cukup buat 
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persiapan dan penilaian Prakerin, jadi proses belajar mengajar lebih efektif” (Cahyani M 

Harefa). 

Terakhir, motivasi, kedisiplinan, dan kesadaran siswa menjadi faktor internal 

yang sangat memengaruhi keberhasilan Prakerin. Kehadiran dan partisipasi aktif 

siswa selama Prakerin menunjukkan komitmen dan keseriusan mereka dalam 

belajar. Inisiatif untuk bertanya, belajar, dan menyelesaikan tugas secara mandiri 

mencerminkan motivasi intrinsik dan keinginan untuk berkembang. Kepatuhan 

terhadap peraturan dan tata tertib perusahaan adalah wujud kedisiplinan dan 

kesadaran akan etika kerja. Kualitas laporan atau refleksi diri siswa menunjukkan 

kemampuan mereka dalam memahami pengalaman belajar dan menginternalisasi 

pengetahuan yang didapatkan. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh salah 

satu guru pembimbing, yang menyatakan bahwa: 

“faktor dari siswanya sendiri sangat berpengaruh. motivasi, disiplin, dan kesadaran siswa itu 

penting banget buat sukses Prakerin. Kalau mereka rajin hadir dan aktif, itu tandanya mereka 

serius belajar. Inisiatif bertanya dan mandiri menunjukkan semangat mereka untuk maju. 

Patuh aturan perusahaan itu bukti disiplin dan etika kerja. Terakhir, laporan yang bagus 

menunjukkan mereka paham dan bisa menyerap ilmu dari Prakerin.” (Riko Eliezer). 

Setelah diterapkan pembinaan dan pengembangan prakerin, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas pembinaan dan pengembangan Prakerin di 

SMK Negeri 1 Pancur batu maka dapat dilihat peningkatan kompetensi siswa di 

SMK Negeri 1 Pancur Batu, hal ini dapat dilihat dari Peningkatan Keterampilan 

Praktik, Prakerin diyakini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan praktis siswa sesuai dengan bidang keahliannya. Pengalaman 

langsung di industri memungkinkan siswa mengaplikasikan pengetahuan teoritis 

yang telah dipelajari di sekolah. Pengembangan Soft Skills, Selain keterampilan 

teknis, Prakerin juga diharapkan dapat mengembangkan soft skills siswa seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama tim, komunikasi, dan kemampuan 
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beradaptasi di lingkungan kerja. Kesiapan Kerja, Tujuan utama Prakerin adalah 

untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan SMK. Informasi yang didapatkan 

menunjukkan bahwa siswa yang telah mengikuti Prakerin umumnya memiliki 

keunggulan dalam hal pengalaman dan pemahaman dunia kerja dibandingkan 

dengan mereka yang tidak. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama salah 

satu guru pembimbing yang menyatakan bahwa: 

 “Prakerin secara nyata meningkatkan keterampilan praktis siswa, termasuk penggunaan alat 

dan teknologi, serta efisiensi penyelesaian tugas. Mereka juga mengembangkan soft skills 

penting seperti komunikasi efektif, kerja sama tim, adaptasi, disiplin, dan tanggung jawab. 

Hasilnya, siswa lebih percaya diri dan siap menghadapi dunia kerja.” (Riko Eliezer) 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu pembimbing di industri yang 

menyatakan bahwa: 

“Selama Prakerin di Arista Sukses Abadi, Mereka mahir menerapkan teori, menggunakan 

alat otomotif, dan mengikuti prosedur standar. Kedisiplinan, etos kerja, kemampuan 

beradaptasi, kepatuhan, kerja tim, dan tanggung jawab siswa juga meningkat. Prakerin 

memberikan pemahaman langsung tentang operasional industri otomotif, termasuk alur 

kerja, standar kualitas, dan keselamatan kerja. Mereka juga cepat beradaptasi dan menerima 

instruksi dengan baik..” (Fauzi) 

 

Meskipun kompetensi siswa meningkat, namun kendala dan tantangan yang 

dihadapi selama prakerin tentu ada, Guru pembimbing Prakerin yakni Pak Riko 

Eliezer mengungkapkan bahwa 

“Tantangan utama adalah perbedaan antara kurikulum sekolah dan kebutuhan industri yang 

terus berkembang pesat. Materi di kelas terkadang kurang relevan atau mendalam, sehingga 

siswa perlu banyak belajar hal baru saat Prakerin.”(Riko Eliezer) 

 

Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan pembimbing di 

prakerin, dalam hal ini peneliti mewawancarai pak Tri Suganda dari PT. Daya 

Daihatsu berikut hasil wawancaranya: 

“kendala dalam membimbing siswa prakerin seperti perbedaan kemampuan siswa (ada yang 

cepat mengerti, ada yang lambat), kurangnya semangat pada sebagian siswa, keterbatasan 

waktu pembimbing karena pekerjaan lain, dan kesulitan siswa beradaptasi dengan suasana 

kerja industri yang lebih serius dan fokus pada hasil. (Tri Suganda) 
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala utama 

yang dihadapi guru pembimbing dalam pelaksanaan prakerin adalah Kurangnya 

komunikasi antara guru pembimbing dan siswa, Ketidaksesuaian kompetensi, 

Kesulitan menjaga kedisiplinan, Adaptasi dengan lingkungan kerja. Adapun Solusi 

yang telah dilakukan yakni Menjalin komunikasi yang baik dengan siswa dan 

pembimbing di tempat Prakerin, Memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa 

tentang cara berkomunikasi yang efektif. Kendala selanjutnya yakni Variasi 

kemampuan siswa, Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, baik dalam 

pemahaman maupun keterampilan. Kurangnya motivasi, Beberapa siswa mungkin 

kurang termotivasi dalam melaksanakan Prakerin. Keterbatasan waktu, 

pembimbing memiliki keterbatasan waktu dalam membimbing siswa karena 

tanggung jawab pekerjaan lain. Perbedaan budaya kerja, Siswa terkadang kesulitan 

beradaptasi dengan budaya kerja di industri yang berbeda dengan lingkungan 

sekolah. 

 

4.1.3. Deskripsi Hasil Analisis Studi Dokumentasi 

Kompetensi Peserta didik khususnya siswa SMK dapat di ukur melalui Uji 

Kompetensi Keahlian yang di lakukan setiap akhir semester 6, Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK) bagi peserta didik SMK menjadi indikator ketercapaian standar 

kompetensi lulusan dan bentuk ketercapaian pembelajaran yang selaras dengan 

dunia kerja. 

 Uji  Kompetensi  Keahlian  (UKK)  merupakan  bagian  dari  intervensi  

Pemerintah  dalam menjamin mutu pendidikan pada  satuan pendidikan Sekolah  
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Menengah Kejuruan. Pelaksanaan UKK  bertujuan  untuk  mengukur  pencapaian  

kompetensi  siswa  pada  level  tertentu  sesuai Kompetensi Keahlian yang ditempuh 

selama masa pembelajaran di SMK. UKK dilaksanakan oleh satuan pendidikan 

dalam bentuk ujian praktik yang menguji aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap (Sudradjat & Amyar, 2020).  

 Berdasarkan analisis dokumen mengenai hasil UKK di SMK Negeri 1 Pancur 

Batu, 3 tahun terakhir, didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Nilai rata-rata UKK Tahun 2022-2024 

Tahun Rata rata nilai UKK Predikat 

2021-2022 87.74 Kompeten 

2022-2023 89 Kompeten 

2023-2024 89.5 Kompeten 

 

 Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi siswa 

SMK Negeri 1 Pancur Batu selama kurun waktu 3 tahun terakhir cukup kompeten, 

terbukti dengan rata-rata nilai UKK dari tahun ke tahun yang konsisten berada di 

rentang nilai 80-90, yang artinya kompeten.   

 Selain itu, peneliti juga melakukan analisis dokumentasi Tracer Study atau 

Data Alumni untuk melihat seberapa banyak siswa terserap di dunia kerja, 

Informasi ini mencakup jenis pekerjaan, perusahaan tempat bekerja, tingkat 

relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, dan waktu tunggu untuk 

mendapatkan pekerjaan pertama. Siswa yang telah diterima bekerja dan bekerja 

sesuai dengan bidang keahliannya dapat dikatakan memiliki kompetensi yang 
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handal sesuai keahliannya. Adapun hasil analisis dokumentasi Tracer Study dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Persentase Alumni Bekerja Tahun 2022-2024 

Tahun 

Lulus 

Jumlah Alumi 

Per tahun 

Jumlah alumni 

bekerja per 

Tahun 

Jumlah 

alumni yang 

bekerja 

selaras 

Persentase 

2022 152 125 107 70% 

2023 160 140 120 75% 

2024 161 143 132 82% 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang 

cukup baik dari tahun 2022 hingga 2024 dalam hal jumlah alumni yang bekerja dan 

keselarasan pekerjaan mereka dengan bidang studi. Persentase alumni yang bekerja 

juga menunjukkan tren positif, meningkat dari 70% di tahun 2022 menjadi 82% di 

tahun 2024. Ini mengindikasikan bahwa lulusan semakin cepat mendapatkan 

pekerjaan setelah lulus dan pekerjaan tersebut cenderung relevan dengan 

pendidikan yang mereka tempuh. 

Kemudian peneliti juga menganalisis program Prakerin SMK Negeri 1 

Pancur Batu tahun 2024, berdasarkan analisis tersebut di dapatkan hasil bahwa 

secara umum, program ini dilaksanakan dengan menempatkan siswa di berbagai 

industri mitra yang telah menjalin kerjasama dengan sekolah. Penempatan ini 

didasarkan pada kesesuaian antara bidang keahlian siswa dengan jenis kegiatan 

operasional di perusahaan mitra. Durasi pelaksanaan Prakerin dilaksanakan selama 

6 bulan. Selama masa Prakerin, siswa diharapkan dapat mengaplikasikan 
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pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari di sekolah, serta 

mengembangkan kompetensi baru yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Proses pembimbingan menjadi aspek krusial dalam program ini. Guru 

pembimbing dari sekolah secara periodik melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap perkembangan siswa di lokasi Prakerin. Selain itu, pembimbing industri 

dari perusahaan mitra berperan penting dalam memberikan arahan, pelatihan 

praktis, dan penilaian terhadap kinerja siswa. Komunikasi yang efektif antara 

sekolah, industri, dan siswa menjadi kunci keberhasilan program ini. 

Kemitraan dengan industri memiliki peran sentral dalam menyediakan tempat 

Prakerin yang berkualitas bagi siswa. SMK Negeri 1 Pancur Batu berupaya 

menjalin kerjasama dengan berbagai jenis industri yang relevan dengan program 

keahlian yang ada di sekolah. Kualitas industri mitra dinilai berdasarkan reputasi, 

relevansi dengan kompetensi keahlian, serta kemampuan mereka dalam 

memberikan pengalaman kerja yang berharga bagi siswa. Kontribusi industri tidak 

hanya terbatas pada penyediaan tempat Prakerin, tetapi juga dalam memberikan 

bimbingan, fasilitas, dan evaluasi terhadap siswa. 

Dampak dari program Prakerin diharapkan dapat dirasakan secara signifikan 

oleh siswa. Melalui pengalaman kerja langsung, siswa diharapkan mengalami 

peningkatan dalam keterampilan teknis yang sesuai dengan bidang keahlian 

mereka. Selain itu, Prakerin juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

interpersonal dan sikap kerja yang profesional, seperti kedisiplinan, tanggung 

jawab, kemampuan berkomunikasi, dan kerjasama tim. Lebih jauh lagi, program 
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ini diharapkan dapat membuka peluang kerja bagi lulusan SMK Negeri 1 Pancur 

Batu setelah menyelesaikan pendidikan mereka. 

Evaluasi terhadap pelaksanaan program Prakerin dilakukan melalui berbagai 

mekanisme, termasuk laporan dari siswa, penilaian dari pembimbing industri, dan 

observasi dari guru pembimbing. Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi sekolah 

untuk melakukan tindak lanjut dan perbaikan terhadap program Prakerin di masa 

mendatang. Upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas program, 

memperluas jaringan kemitraan dengan industri, dan memastikan kesesuaian 

program dengan kebutuhan dunia kerja terus dilakukan oleh SMK Negeri 1 Pancur 

Batu. Dokumentasi yang terstruktur dan mudah diakses juga menjadi bagian 

penting dalam pengelolaan program Prakerin. 

Secara keseluruhan, program Prakerin di SMK Negeri 1 Pancur Batu tahun 

2024 didesain sebagai bagian integral dari pendidikan vokasi, yang bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten, siap kerja, dan mampu beradaptasi dengan 

tuntutan industri. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada kerjasama yang 

baik antara sekolah, industri, siswa, serta dukungan dari berbagai pihak terkait. 

4.2. Temuan Penelitian 

4.2.1. Temuan  Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri 

 Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri (Prakerin) di SMK 

Negeri 1 Pancur Batu dirancang untuk memberikan pengalaman kerja yang relevan 

dan bermakna bagi siswa, mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja 

setelah lulus.  SMK Negeri 1 Pancur Batu menempatkan perencanaan yang matang 

dan kerja sama yang erat dengan industri sebagai fondasi utama dalam 
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mempersiapkan lulusannya. Langkah awal ini diwujudkan melalui serangkaian 

inisiatif komprehensif, mulai dari pembekalan siswa sebelum keberangkatan yang 

dirancang untuk membekali mereka dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

mentalitas yang dibutuhkan di dunia kerja. Selanjutnya, penempatan siswa yang 

relevan dengan kompetensi dan minat mereka memastikan pengalaman belajar 

yang optimal dan bermakna.  

 Selama menjalani praktik kerja industri, siswa mendapatkan bimbingan dan 

pendampingan yang intensif dari pihak sekolah dan industri, menciptakan 

lingkungan belajar yang suportif dan terarah. Proses ini tidak berhenti setelah 

penempatan; pemantauan dan evaluasi yang beragam dan berkelanjutan secara aktif 

dilakukan untuk mengidentifikasi area pengembangan dan memastikan keselarasan 

program dengan kebutuhan industri yang terus berkembang. Pengenalan dan 

pembinaan di industri menjadi jembatan yang menghubungkan siswa dengan 

budaya kerja profesional, memperluas jaringan, dan membuka peluang karir di 

masa depan. 

Adapun pola pembinaan praktik kerja industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu 

dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar. 4. 1. Pola Pembinaan Praktik Kerja Industri yang diterapkan SMK Negeri 1 Pancur Batu 

 Gambar di atas menggambarkan siklus pembinaan Prakerin di SMKN 1 

Pancur Batu yang terdiri dari empat tahapan utama. Tahapan-tahapan ini tersusun 

secara berurutan dan berkelanjutan, ditunjukkan oleh anak panah melengkung yang 

menghubungkan setiap tahapan. 

 Tahap pertama, berwarna oranye dan terletak di kuadran kiri atas, adalah 

Perencanaan. Pada tahap ini, sekolah melakukan pemetaan industri yang relevan, 

menjalin kerjasama dengan industri tersebut, menyusun program Prakerin yang 

sesuai, memberikan pembekalan kepada siswa, dan menentukan guru pembimbing. 

 Tahap kedua, berwarna abu-abu dan berada di kuadran kanan atas, adalah 

Pelaksanaan. Di tahap ini, siswa ditempatkan di industri, mendapatkan bimbingan 

dari pihak industri dan sekolah, melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, 
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termasuk tugas terstruktur, serta melakukan konsultasi dan pemecahan masalah 

yang mungkin timbul selama Prakerin. 

 Tahap ketiga, berwarna kuning dan terletak di kuadran kanan bawah, adalah 

Penilaian. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap kinerja siswa selama 

Prakerin. Penilaian dilakukan oleh pembimbing industri dan guru pembimbing dari 

sekolah, yang mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. 

 Tahap keempat, berwarna biru dan berada di kuadran kiri bawah, adalah 

Evaluasi & Tindak Lanjut. Pada tahap ini, siswa mengumpulkan laporan hasil 

Prakerin dan melakukan presentasi. Selanjutnya, dilakukan evaluasi terhadap 

keseluruhan pelaksanaan Prakerin dan diberikan umpan balik untuk perbaikan di 

masa mendatang. 

 Secara keseluruhan, pola ini menunjukkan bahwa pola pembinaan Prakerin 

di SMKN 1 Pancur Batu merupakan sebuah siklus yang sistematis dan terstruktur. 

Dimulai dari perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terarah, penilaian yang 

komprehensif, hingga evaluasi dan tindak lanjut untuk peningkatan kualitas di masa 

depan. Siklus ini memastikan bahwa Prakerin memberikan manfaat yang optimal 

bagi siswa dalam mengembangkan kompetensi yang relevan dengan dunia industri. 

 Sejalan dengan komitmen untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

berdaya saing, SMK Negeri 1 Pancur Batu secara proaktif menerapkan pola 

pengembangan yang berfokus pada beberapa aspek krusial yakni Pengembangan 

evaluasi, Perluasan jaringan industri, penyelarasan kurikulum, dan pengembangan 

kompetensi pembimbing.  
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 Sekolah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Prakerin melalui laporan 

siswa, penilaian dari pembimbing industri, dan diskusi dengan pihak industri. 

Umpan balik dari evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan 

program Prakerin di masa mendatang. Sekolah juga terus berupaya untuk 

memperluas jaringan kerjasama dengan industri baru, meskipun prosesnya 

mungkin bertahap dan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya sekolah, 

selain itu uapya penyelarasan kurikulum terus di lakukan, Adanya komunikasi 

antara sekolah dan industri terkait kebutuhan kompetensi di dunia kerja adalah 

indikasi positif. Dialog ini menjadi jembatan untuk memahami keterampilan dan 

pengetahuan apa saja yang paling dicari oleh industri saat ini dan di masa depan. 

Meskipun demikian, tantangan dalam mewujudkan penyelarasan kurikulum yang 

komprehensif mungkin masih ada. Proses ini memerlukan kolaborasi yang intensif 

dan berkelanjutan antara pihak sekolah dan industri untuk memastikan materi 

pembelajaran dan praktik yang diberikan kepada siswa benar-benar relevan dengan 

tuntutan dunia kerja. Kemudian sebagai bentuk pengembangan Prakerin, SMK 

Negeri 1 Pancur Batu juga menyadari pentingnya pengembangan kompetensi guru 

pembimbing Prakerin, dengan melakukan program magang guru di industri dan 

juga menghadirkan narasumber dalam workshop pengembangan kompetensi guru, 

sekolah telah berupaya melakukan pengembangan Prakerin. 

 Adapun pola pengembangan praktik kerja industri dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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   Gambar. 4. 2. Pola Pengembangan Praktik Kerja Industri 

4.2.1. Temuan Faktor-Faktor yang mempengaruhi efektivitas Pola Pembinaan 

& Pengembangan Praktik Kerja Industri 

 Berdasarkan hasil analisis dokumen prakerin terdapat data yakni Dokumen 

kurikulum Prakerin yang jelas mencantumkan kompetensi yang harus dikuasai 

siswa selama Prakerin dan bagaimana kompetensi tersebut selaras dengan 

kurikulum sekolah dan standar industri. Adanya sosialisasi yang efektif kepada 

siswa, orang tua, dan pihak industri mengenai tujuan, manfaat, dan pelaksanaan 

Prakerin. Proses identifikasi dan penempatan siswa di industri yang sesuai dengan 

minat dan kompetensi keahlian mereka. Adanya pembekalan materi dan 

keterampilan yang memadai sebelum siswa diterjunkan ke industri hal ini 

menunjukkan bahwa Kurikulum Prakerin yang terstruktur dengan baik, relevan 
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dengan kebutuhan industri, dan terintegrasi dengan mata pelajaran di sekolah 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas prakerin.  

 Selain itu, adanya Memorandum of Understanding (MoU) atau perjanjian 

kerjasama yang jelas antara sekolah dan perusahaan, mencantumkan hak dan 

kewajiban masing-masing pihak. Keterlibatan aktif pihak industri dalam 

penyusunan kurikulum Prakerin, memberikan masukan terkait kebutuhan 

keterampilan di dunia kerja. Komunikasi yang efektif dan teratur antara guru 

pembimbing dari sekolah dengan mentor industri selama pelaksanaan Prakerin. 

Adanya forum diskusi atau evaluasi bersama antara sekolah dan industri untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan Prakerin. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

Hubungan yang kuat dan berkelanjutan antara sekolah dengan perusahaan atau 

industri tempat siswa Prakerin. Hal tersebut juga menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi efektivitas prakerin yakni kemitraan dan komunikasi dengan 

industri. 

 Adanya Guru pembimbing yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

dunia industri yang relevan dengan bidang keahlian siswa. Adanya jadwal 

kunjungan dan pemantauan siswa secara teratur di lokasi Prakerin. Guru 

pembimbing memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa dan mentor 

industri mengenai perkembangan siswa. Guru pembimbing mampu menjembatani 

permasalahan yang mungkin timbul antara siswa dan pihak industri. Pembimbing 

industri memiliki keahlian dan pengalaman yang relevan dengan bidang kerja 

siswa. Adanya penugasan pekerjaan yang terstruktur dan memberikan kesempatan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan sesuai kompetensi keahliannya. 
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pembimbing industri memberikan bimbingan, arahan, dan evaluasi yang jelas 

terhadap kinerja siswa. Adanya komunikasi yang baik antara mentor industri 

dengan guru pembimbing dari sekolah. merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi efektivitas prakerin.  

 Kemudian, adanya bengkel di sekolah yang peralatannya relevan dengan 

kebutuhan industri. Adanya akses internet dan sumber informasi yang memadai 

bagi siswa untuk mencari informasi terkait dunia industri.  Ketersediaan instrumen 

evaluasi Prakerin yang komprehensif dan relevan. Ketersediaan fasilitas dan sarana 

yang memadai di sekolah untuk mempersiapkan siswa sebelum Prakerin dan 

mendukung proses evaluasi setelah Prakerin, hal ini juga bisa menjadi faktor yang 

mempegnaruhi efektivitas prakerin. 

 Adanya Kehadiran dan partisipasi aktif siswa selama pelaksanaan Prakerin. 

Inisiatif siswa dalam bertanya, belajar, dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh pembimbing industri. Kepatuhan siswa terhadap peraturan dan tata tertib yang 

berlaku di perusahaan. Adanya laporan atau refleksi diri siswa mengenai 

pengalaman dan pembelajaran yang didapatkan selama Prakerin. Menjadi faktor 

yang mempengaruhi efektivitas prakerin yang dilihat dari tingkat motivasi, 

kedisiplinan, dan kesadaran siswa akan pentingnya Prakerin dalam pengembangan 

diri dan karir mereka. 

 Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pola pembinaan dan pengembangan prakerin antara lain: 

1. Kurikulum Prakerin yang Terstruktur dan Relevan: Kejelasan pencantuman 

kompetensi yang harus dikuasai siswa selama Prakerin, Kesesuaian 
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kompetensi Prakerin dengan kurikulum sekolah dan standar industri, 

Efektivitas sosialisasi tujuan, manfaat, dan pelaksanaan Prakerin kepada 

siswa, orang tua, dan pihak industri, Ketepatan proses identifikasi dan 

penempatan siswa di industri sesuai minat dan kompetensi keahlian, 

Kecukupan pembekalan materi dan keterampilan sebelum siswa terjun ke 

industri. 

2. Kemitraan dan Komunikasi dengan Industri: Adanya Memorandum of 

Understanding (MoU) atau perjanjian kerjasama yang jelas antara sekolah 

dan perusahaan. Keterlibatan aktif pihak industri dalam penyusunan 

kurikulum Prakerin. Efektivitas dan keteraturan komunikasi antara guru 

pembimbing dan mentor industri. Adanya forum diskusi atau evaluasi 

bersama antara sekolah dan industri. 

3. Peran Guru Pembimbing dan Pembimbing Industri: Pemahaman guru 

pembimbing tentang dunia industri yang relevan dengan bidang keahlian 

siswa, Keteraturan jadwal kunjungan dan pemantauan siswa oleh guru 

pembimbing, Kualitas umpan balik konstruktif yang diberikan guru 

pembimbing kepada siswa dan mentor industri, Kemampuan guru 

pembimbing dalam menjembatani permasalahan antara siswa dan pihak 

industri, Keahlian dan pengalaman pembimbing industri yang relevan dengan 

bidang kerja siswa, Struktur penugasan pekerjaan yang memberikan 

kesempatan siswa mengembangkan keterampilan, Kejelasan bimbingan, 

arahan, dan evaluasi kinerja siswa oleh pembimbing industri, Kualitas 

komunikasi antara mentor industri dan guru pembimbing. 
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4. Ketersediaan Fasilitas dan Sarana Pendukung: Relevansi peralatan bengkel 

sekolah dengan kebutuhan industri. Ketersediaan akses internet dan sumber 

informasi yang memadai, Ketersediaan instrumen evaluasi Prakerin yang 

komprehensif dan relevan, Kecukupan fasilitas dan sarana di sekolah untuk 

persiapan dan evaluasi Prakerin. 

5. Motivasi, Kedisiplinan, dan Kesadaran Siswa: Kehadiran dan partisipasi aktif 

siswa selama Prakerin, Inisiatif siswa dalam bertanya, belajar, dan 

menyelesaikan tugas, Kepatuhan siswa terhadap peraturan dan tata tertib 

Perusahaan, Kualitas laporan atau refleksi diri siswa mengenai pengalaman 

dan pembelajaran. 

4.2.3 Temuan Kendala dan Tantangan yang di hadapi dalam pelaksanaan dan 

pengembangan Praktik kerja industri serta Upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Praktik 

Kerja Industri (Prakerin) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menghadapi 

berbagai kendala dan tantangan, baik dari pihak sekolah, siswa, maupun industri. 

Kendala-kendala tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori: 

Tabel 4. 3. Kendala Prakerin dan Solusi Mengatasinya 

Kendala Solusi yang Direkomendasikan 

Kesenjangan kurikulum dan 

kebutuhan industri 

Menyelaraskan kurikulum melalui kerja 

sama industri 

Kurangnya kesiapan siswa Meningkatkan pembekalan sebelum 

Prakerin 

Keterbatasan fasilitas sekolah Menjalin kerja sama dengan industri 

untuk menyediakan fasilitas tambahan 
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Dengan melakukan upaya-upaya tersebut secara terpadu dan berkelanjutan, 

diharapkan pelaksanaan Prakerin dapat lebih optimal dalam meningkatkan 

kompetensi dan kesiapan kerja siswa SMK. 

Kendala-kendala yang ada (kesenjangan kurikulum, kurangnya kesiapan 

siswa, dan keterbatasan sekolah) saling terkait dan dapat secara signifikan 

mengurangi efektivitas program Prakerin. Kesenjangan ini secara langsung 

mempengaruhi kurikulum Prakerin. Jika kurikulum tidak relevan dengan 

kebutuhan industri, maka tujuan pembelajaran Prakerin tidak akan tercapai secara 

efektif. Pembimbing mungkin kesulitan membimbing siswa jika kurikulum yang 

diajarkan tidak sesuai dengan praktik di industri. Kesenjangan kurikulum 

menciptakan ketidaksesuaian antara apa yang dipelajari siswa di sekolah dan apa 

yang dibutuhkan di dunia kerja. Hal ini mengurangi efektivitas Prakerin karena 

siswa tidak mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan. Kesiapan 

siswa yang rendah (baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun mental) 

menghambat proses pembelajaran di tempat kerja. Siswa mungkin kesulitan 

beradaptasi, kurang inisiatif, dan tidak mampu memanfaatkan kesempatan Prakerin 

secara maksimal. Keterbatasan sekolah dalam hal sumber daya (misalnya, dana, 

peralatan, tenaga pengajar) dapat menghambat pelaksanaan Prakerin. Sekolah 

mungkin tidak dapat menyediakan fasilitas yang memadai, melakukan pengawasan 

yang efektif, atau memberikan dukungan yang optimal kepada siswa dan industri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Prakerin sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Namun, kendala seperti kesenjangan kurikulum dan kesiapan 

siswa dapat menghambat efektivitas pembinaan dan pengembangan Prakerin. Oleh 
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karena itu, solusi seperti peningkatan pembekalan siswa dan penyelarasan 

kurikulum menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas program ini. 

Sekolah perlu memberikan pembekalan yang lebih intensif kepada siswa sebelum 

mereka mengikuti Prakerin, termasuk pelatihan keterampilan teknis, keterampilan 

interpersonal, dan etika kerja. Kurikulum sekolah perlu diselaraskan dengan 

kebutuhan industri agar lulusan memiliki kompetensi yang relevan. Sekolah perlu 

menjalin kerja sama yang lebih erat dengan industri untuk memastikan penempatan 

siswa yang tepat, pembimbingan yang efektif, dan penyelarasan kurikulum. 

Sekolah dan industri perlu meningkatkan pengawasan selama Prakerin untuk 

memastikan siswa mendapatkan pengalaman yang maksimal. Evaluasi berkala 

mengenai program prakerin, sangat penting untuk melihat kekurangan dan 

kelebihan dari program tersebut, sehingga dapat dilakukan perbaikan berkelanjutan. 

4.2.4. Temuan Penelitian Peningkatan Kompetensi Peserta didik di SMK 

Negeri 1 Pancur Batu. 

Penelitian ini mengindikasikan adanya peningkatan kompetensi yang 

signifikan pada peserta didik SMK Negeri 1 Pancur Batu setelah mereka 

menyelesaikan program Praktik Kerja Industri (Prakerin). Temuan ini didukung 

oleh beberapa indikator utama antara lain: 

1. Kompetensi Peserta didik di SMK Negeri 1 Pancur Batu sudah memadai 

Berdasarkan Hasil Uji Kompetensi Keahlian (UKK): Analisis hasil Ujian 

Kompetensi Keahlian (UKK) selama tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa 

siswa SMK Negeri 1 Pancur Batu secara konsisten mencapai tingkat 

kompetensi yang memadai dalam bidang keahlian mereka. Hal ini 
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mengimplikasikan bahwa program Prakerin memberikan kontribusi positif 

dalam membekali siswa dengan keterampilan teknis yang dibutuhkan dan 

diuji dalam UKK. 

2. Penyerapan Alumni di Industri yang Relevan: Tingginya tingkat penerimaan 

alumni SMK Negeri 1 Pancur Batu untuk bekerja di industri yang sesuai 

dengan jurusan mereka menjadi bukti kuat relevansi program Prakerin 

dengan kebutuhan dunia kerja. Industri mengakui dan menerima kompetensi 

lulusan, yang menunjukkan bahwa pengalaman praktis selama Prakerin 

membekali mereka dengan keterampilan yang dicari. 

3. Pengembangan Keterampilan Teknis dan Non-Teknis: Selain penguasaan 

kompetensi teknis yang diuji dalam UKK, siswa yang telah mengikuti 

Prakerin menunjukkan peningkatan dalam keterampilan non-teknis yang 

esensial untuk sukses di dunia kerja. Ini meliputi etika kerja yang baik, 

keterampilan interpersonal, kedisiplinan yang tinggi, dan kemampuan 

komunikasi yang efektif. Pengalaman berinteraksi langsung dengan 

lingkungan kerja profesional selama Prakerin berperan penting dalam 

pembentukan karakter dan pengembangan soft skills ini. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa program 

Prakerin secara efektif meningkatkan kompetensi peserta didik SMK Negeri 1 

Pancur Batu, baik dari segi penguasaan keterampilan teknis yang terukur melalui 

hasil UKK, maupun pengembangan keterampilan non-teknis yang diakui oleh 

industri melalui tingginya angka penyerapan alumni. Program Prakerin terbukti 
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menjadi jembatan yang krusial antara pendidikan di sekolah dengan tuntutan dan 

realitas dunia kerja. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1. Pembahasan Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja 

Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu 

Pola pembinaan dan pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 

Pancur Batu merupakan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Kerja sama 

yang erat antara sekolah dan industri, pembinaan yang komprehensif, dan 

pengembangan yang berkelanjutan merupakan kunci keberhasilan Prakerin di SMK 

Negeri 1 Pancur Batu.  

SMK Negeri 1 Pancur Batu menerapkan pola pembinaan Prakerin yang 

komprehensif, yang melibatkan beberapa tahapan dan pihak terkait seperti 

Kerjasama dengan industri, Sosialisasi dengan orang tua, pembekalan siswa, 

monitoring dan evaluasi. SMK Negeri 1 Pancur Batu menjalin kemitraan dengan 

berbagai industri yang relevan dengan program keahlian yang ditawarkan seperti, 

Toyota, Capella, Bluebird, Daihatsu, yang bergerak di industri yang sesuai atau 

relevan dengan jurusan di SMK 1 Negeri Pancur Batu.  

Hal ini sejalan dengan konsep Link and Match yang tertuang dalam 

Permenperin No 03 tahun 2017 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan 

Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis Kompetensi yang Link and Match dengan 

Industri, yang bertujuan untuk menyelaraskan antara kurikulum sekolah dengan 
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kebutuhan industri. Kemitraan ini mencakup Penempatan siswa,Penyusunan 

Kurikulum, dan Pertukaran Informasi. Industri menyediakan tempat bagi siswa 

untuk melaksanakan Prakerin, memberikan masukan dalam penyusunan kurikulum 

Prakerin agar sesuai dengan kebutuhan industri. Sekolah dan industri saling 

bertukar informasi tentang perkembangan teknologi dan kebutuhan tenaga kerja. 

Proses pemilihan industri mitra dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi 

dengan program keahlian, reputasi industri, dan komitmen industri terhadap 

pembinaan siswa.  

Selama pelaksanaan Prakerin, siswa SMK Negeri 1 Pancur Batu dipantau dan 

dievaluasi secara berkala oleh guru pembimbing dari sekolah dan pembimbing dari 

industri. Proses monitoring dan evaluasi meliputi Kunjungan ke industri, laporan 

kemajuan, dan evaluasi kinerja. Guru pembimbing dari sekolah melakukan 

kunjungan ke industri untuk memantau perkembangan siswa dan berdiskusi dengan 

pembimbing industri. Siswa diminta untuk membuat laporan kemajuan secara 

berkala untuk melaporkan kegiatan yang mereka lakukan dan pencapaian yang 

mereka peroleh. Pembimbing industri memberikan evaluasi kinerja siswa 

berdasarkan pengamatan dan penilaian terhadap kinerja siswa selama Prakerin. 

Hasil monitoring dan evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik kepada 

siswa, memperbaiki proses pembinaan Prakerin, dan meningkatkan kualitas 

program Prakerin secara keseluruhan. Hal ini Sesuai dengan Permendikbud No. 50 

tahun 2020 tentang Praktik Kerja Lapangan (PKL), bahwa monitoring dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan PKL mencakup  mentoring oleh pembimbing PKL dari dunia 

kerja, Evaluasi terhadap perencanaan dan hasil pelaksanaan PKL.  
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SMK Negeri 1 Pancur Batu juga menerapkan pola pengembangan program 

Prakerin agar semakin efektif dan relevan dengan kebutuhan industri. Pola 

pengembangannya ini menunjukkan pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Upaya pengembangan ini meliputi, Evaluasi, Perluasan jaringan 

Kerjasama dengan industri,  Penyelarasan Kurikulum dan Pengembangan 

Kompetensi guru pembimbing.  

Evaluasi keberhasilan Prakerin merupakan proses penting untuk menilai 

efektivitas program dan dampaknya terhadap siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk 

Mengukur pencapaian tujuan Prakerin, Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

program, Memberikan umpan balik untuk perbaikan di masa mendatang. 

Keberhasilan Prakerin diukur berdasarkan tingkat kelulusan siswa dalam uji 

kompetensi, feedback dari industri, serta evaluasi kinerja selama Prakerin. Hasil 

survei industri menunjukkan bahwa 80% mitra industri puas dengan performa siswa 

SMK Negeri 1 Pancur Batu dalam program Prakerin. Uji kompetensi ini dirancang 

untuk mengukur secara objektif kemampuan siswa setelah menjalani Prakerin. Uji 

ini mencakup aspek-aspek praktis dan teoritis yang relevan dengan bidang keahlian 

masing-masing siswa. Pelaksanaan uji kompetensi melibatkan penguji yang 

kompeten, baik dari internal sekolah maupun dari dunia industri. Tingkat kelulusan 

yang tinggi menunjukkan bahwa siswa telah berhasil mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh selama Prakerin. Feedback dari industri 

dikumpulkan melalui survei. Survei dirancang untuk mengukur kepuasan industri 

terhadap berbagai aspek kinerja siswa, seperti keterampilan teknis, kedisiplinan, 
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dan etika kerja. Feedback positif dari industri menunjukkan bahwa siswa SMK 

Negeri 1 Pancur Batu telah memenuhi harapan dan kebutuhan dunia kerja. 

SMK Negeri 1 Pancur Batu terus memperluas jaringan kerja sama dengan 

industri, baik industri lokal, regional, maupun nasional. Sekolah juga berupaya 

meningkatkan kualitas komunikasi dan koordinasi dengan industri mitra untuk 

memastikan pelaksanaan Prakerin berjalan lancar dan efektif. SMK Negeri 1 

Pancur Batu secara berkala meninjau dan memperbarui kurikulum agar sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri (link and match). Sekolah 

juga melibatkan industri dalam penyusunan kurikulum untuk memastikan 

kurikulum relevan dengan tuntutan dunia kerja. SMK Negeri 1 Pancur Batu 

menyadari  pentingnya pengembangan kompetensi guru pembimbing Prakerin 

melalui program magang guru di industri dan menghadirkan narasumber dalam 

workshop pengembangan kompetensi guru. Program magang guru di industri 

memberikan kesempatan bagi guru untuk merasakan langsung dinamika dunia 

kerja, memahami teknologi dan proses terbaru, serta membangun jaringan dengan 

profesional di industri. Pengalaman ini akan sangat berharga dalam membimbing 

siswa selama Prakerin, selain itu menghadirkan narasumber dalam workshop agar 

guru mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru dari para ahli di bidang industri, 

serta meningkatkan keterampilan dalam membimbing dan mengevaluasi siswa 

Prakerin. 
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4.3.2. Pembahasan Kompetensi Siswa di SMK Negeri 1 Pancur Batu 

Berdasarkan data hasil Uji Kompetensi Keahlian (UKK) selama tiga tahun 

terakhir, serta wawancara dengan berbagai pihak terkait, ditemukan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam kompetensi siswa. Hasil UKK yang meningkat 

dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa siswa SMK Negeri 1 Pancur Batu 

mengalami peningkatan dalam penguasaan keterampilan teknis sesuai dengan 

bidang keahlian mereka. 

Dari hasil wawancara dan analisis dokumen, tercatat bahwa rata-rata 75% 

alumni SMK Negeri 1 Pancur Batu berhasil mendapatkan pekerjaan di industri 

yang relevan dengan jurusan mereka dalam waktu enam bulan setelah lulus 

terhitung dari tahun 2022 hingga 2024. Hal ini menunjukkan bahwa Prakerin 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan daya saing lulusan. 

Hal ini sejalan dengan tujuan  Prakerin yang tertuang dalam Pedoman 

Praktek Kerja Lapangan di Dalam Negeri (Kemendikbudristek, 2021), yaitu 

meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai kurikulum dan kebutuhan dunia 

kerja. Dengan terjun langsung ke industri, siswa dapat mengaplikasikan teori yang 

dipelajari di sekolah dan mengembangkan keterampilan teknis yang relevan dengan 

kebutuhan industri. Selain keterampilan teknis, Prakerin juga berperan penting 

dalam mengembangkan keterampilan non-teknis siswa.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri, 

mandiri, dan memiliki kemampuan berkomunikasi yang lebih baik setelah 

mengikuti Prakerin. Pengalaman berinteraksi dengan profesional di dunia kerja 
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membantu siswa membangun kepercayaan diri dan kemampuan beradaptasi. Selain 

itu, tuntutan untuk bekerja secara mandiri dan berkomunikasi secara efektif di 

lingkungan kerja juga meningkatkan keterampilan non-teknis siswa. 

Menurut Budhi Leksona Anwar (2023) salah satu tujuan utama pendidikan 

vokasi adalah mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa Prakerin berhasil memberikan pengalaman berharga bagi 

siswa dalam menghadapi dunia kerja. Dengan merasakan langsung atmosfer kerja 

di industri, siswa menjadi lebih siap untuk memasuki pasar kerja setelah lulus. 

Mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang tuntutan dan harapan dunia 

kerja, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di dalamnya.  

. Menurut (Hamalik, 2016), Prakerin memberikan manfaat seperti 

meningkatkan sikap kerja, memberikan kompetensi tambahan yang tidak diperoleh 

di sekolah, memungkinkan peserta didik memberikan kontribusi tenaga kerja di 

perusahaan, meningkatkan motivasi dan etos kerja, memperkuat kerja sama antara 

sekolah dan institusi mitra, memberikan peluang bagi industri untuk memberikan 

bantuan kepada sekolah seperti magang guru, bantuan praktik, dan lainnya, serta 

berfungsi sebagai promosi lulusan SMK.  

Bukti peningkatkan kompetensi siswa SMK Negeri terlihat dari alumni 

yang telah banyak diterima bekerja di Industri-industri besar seperti di Daihatsu, 

Mitsubishi, Honda, bahkan ada yang diterima bekerja di luar negeri seperti di 

Republik Ceko yakni Romi Carlos alumni Angkatan 2020 jurusan TP bekerja di 

Perusahaan Scoda Transportation sebagai seorang welder, kemudian Ari Daniel 
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Tarigan alumni 2024 jurusan TKR dan  Senior Fransiskus sembiring alumni 2023 

jurusan TP bekerja di Jepang di Perusahaan Kabushikigaisha Oomaki sebagai 

seorang Teknisi Lapangan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan amelia dan sojana 

(2019) yang mengungkapkan bahwa Program praktek kerja industri memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi siswa. Dengan demikian 

peningkatan program Praktik Kerja Industri yang semakin baik akan meningkatkan 

kompetensi siswa di sekolah. 

4.3.3. Pembahasan Dampak  Pola Pembinaan dan Pengembangan Praktik 

Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur Batu terhadap Kompetensi 

Peserta didik 

Pola pembinaan dan pengembangan Prakerin yang diterapkan di SMK Negeri 

1 Pancur Batu memegang peranan krusial dalam membentuk kompetensi peserta 

didik. Efektivitas pola ini akan secara langsung memengaruhi sejauh mana tujuan 

Prakerin tercapai, yaitu memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan dunia 

kerja dan meningkatkan daya saing lulusan. Berikut beberapa dampak Pola 

Pembinaan dan Pengembangan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 1 Pancur 

Batu terhadap Kompetensi Peserta didik: 

1) Keterampilan Teknis (Hard Skills): Pola yang terstruktur dengan tujuan 

pembelajaran yang jelas dan penempatan di industri yang relevan akan 

memastikan siswa mendapatkan pengalaman praktis yang mendalam dalam 
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bidang keahlian mereka. Bimbingan yang efektif dari pembimbing lapangan 

akan membantu siswa menguasai teknik dan prosedur kerja yang standar di 

industri. Penilaian kinerja yang komprehensif akan mendorong siswa untuk 

menunjukkan penguasaan keterampilan yang diharapkan.  

2) Pengembangan Keterampilan Non-Teknis (Soft Skills): Pembekalan yang 

baik sebelum Prakerin akan membekali siswa dengan pemahaman tentang 

etika kerja, komunikasi, dan kerja sama tim. Supervisi dan bimbingan yang 

teratur akan membantu siswa mengembangkan kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan inisiatif. Interaksi dengan lingkungan kerja yang nyata akan melatih 

kemampuan adaptasi dan problem-solving siswa. 

3) Pembentukan Sikap dan Etos Kerja yang Profesional: salah satu dampak 

krusial dari pola pembinaan dan pengembangan Prakerin yang efektif adalah 

pembentukan sikap dan etos kerja yang profesional pada siswa. Lingkungan 

kerja industri yang sesungguhnya menuntut siswa untuk beradaptasi dengan 

norma, aturan, dan budaya kerja yang berlaku. Melalui interaksi langsung 

dengan profesional di bidangnya, siswa belajar tentang tanggung jawab, 

disiplin waktu, inisiatif, kerjasama tim, komunikasi yang efektif, dan 

menghargai perbedaan. Pembinaan yang terstruktur dalam Prakerin 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengamati dan meniru perilaku 

profesional dari para pekerja di industri. Mereka belajar tentang pentingnya 

menjaga kualitas pekerjaan, mematuhi prosedur keselamatan, menghormati 

atasan dan rekan kerja, serta memiliki motivasi untuk terus belajar dan 

berkembang. Pengalaman menghadapi tekanan dan tenggat waktu di dunia 
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kerja juga membantu membentuk mentalitas yang tangguh dan kemampuan 

untuk mengatasi tantangan. Lebih dari sekadar pengetahuan teknis, sikap dan 

etos kerja yang profesional menjadi fondasi penting bagi keberhasilan karir 

jangka panjang siswa. Industri tidak hanya mencari lulusan yang terampil 

secara teknis, tetapi juga individu yang memiliki karakter kuat, dapat 

diandalkan, dan mampu berkontribusi secara positif dalam tim. Prakerin yang 

terkelola dengan baik menjadi wahana yang efektif untuk menanamkan nilai-

nilai profesional ini sejak dini 

4) Relevansi Kompetensi dengan Kebutuhan Industri: Salah satu dampak paling 

signifikan dari pembinaan dan pengembangan Prakerin yang terstruktur 

adalah peningkatan keterampilan praktis siswa yang spesifik dan relevan 

dengan kebutuhan industri. Ketika Prakerin dirancang dengan melibatkan 

mitra industri yang tepat dan tujuan pembelajaran yang selaras, siswa tidak 

hanya terpapar pada lingkungan kerja nyata tetapi juga aktif terlibat dalam 

tugas dan proyek yang sesuai dengan standar dan praktik industri terkini. 

Pembinaan yang efektif dari pihak sekolah dan industri memastikan bahwa 

siswa mendapatkan bimbingan yang tepat dalam mengaplikasikan 

pengetahuan teoritis yang telah dipelajari ke dalam konteks praktis. Mereka 

belajar bagaimana pekerjaan sebenarnya dilakukan, mengatasi tantangan riil, 

menggunakan peralatan dan teknologi yang relevan, serta mengembangkan 

soft skills penting seperti komunikasi, kerja tim, dan pemecahan masalah 

dalam setting profesional. Pengalaman langsung ini memungkinkan siswa 

untuk menguasai keterampilan teknis yang spesifik yang sangat dihargai oleh 
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industri. Misalnya, seorang siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

yang melakukan Prakerin di perusahaan penyedia layanan internet akan 

mengembangkan keterampilan praktis dalam konfigurasi jaringan, 

pemeliharaan server, dan penanganan masalah konektivitas yang mungkin 

tidak sepenuhnya tergali di lingkungan sekolah. Keterampilan-keterampilan 

ini menjadi aset berharga yang meningkatkan daya saing mereka di pasar 

kerja setelah lulus. 

5) Kesiapan Kerja dan Peluang Karir: Pola pembinaan dan pengembangan yang 

efektif akan membekali lulusan dengan pengalaman dan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Jaringan yang dibangun selama 

Prakerin dapat membuka peluang magang atau kerja setelah lulus. Pengakuan 

hasil Prakerin dalam penilaian akhir dapat memberikan nilai tambah bagi 

lulusan dalam peluang karirnya. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari dan Sulistyowati (2025) yang menyatakan bahwa 

Prakerin berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kesiapan kerja siswa 

SMK.  

 

  



85 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Pola Pembinaan praktek kerja industri yang diterapkan di SMK Negeri 1 

Pancur Batu sudah terstruktur yang dimulai dari  tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian dan evaluasi serta tindak lanjut. Sedangkan pola 

pengembangan yang diterapkan yakni meliputi evaluasi, perluasan jaringan 

industri, penyelarasan kurikulum dan pengembangan kompetensi guru 

pembimbing. 

2) Faktor faktor yang mempangaruhi efektivitas Prakerin antara lain terdiri atas 

Kurikulum Prakerin yang Terstruktur dan Relevan, Kemitraan dan 

Komunikasi dengan Industri, Peran Guru Pembimbing dan Pembimbing 

Industri, Ketersediaan Fasilitas dan Sarana Pendukung, Motivasi, 

Kedisiplinan, dan Kesadaran Siswa. 

3) Adapun kendala dan tantangan yang dihadapi SMK Negeri 1 Pancur batu 

dalam pelaksanaan pembinaan dan pengembangan Praktik Kerja Industri 

antara lain kesenjangan kurikulum dan kebutuhan industri, kurangnya 

kesiapan siswa, keterbatasan sekolah. Adapun Upaya SMK negeri 1 dalam 

mengatasinya yakni dengan meningkatkan kualitas kurikulum, meningkatkan 

kualitas pembekalan, meningkatkan kualitas monitoring dan evaluasi, serta 

mempererat kerjasama  
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4) Kompetensi siswa SMK Negeri 1 Pancur Batu dikatakan kompeten dari hasil 

UKK 3 tahun terakhir dan ditandai dengan banyaknya alumni yang diterima 

bekerja di industri yang relevan. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut:  

1) Implikasi Secara Teoritis 

Hasil penelitian  memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana  pola pembinaan dan pengembangan prakerin berkontribusi terhadap 

pengembangan kompetensi siswa, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pola pembinaan dan pengembangan Prakerin tersebut. Penelitian ini 

dapat menghasilkan model teoretis tentang pembinaan dan pengembangan prakerin 

yang efektif. Model ini dapat mencakup komponen-komponen seperti perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi prakerin.  

2) Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan kepada kepala sekolah, guru, 

serta seluruh warga sekolah Untuk dapat mengimplementasikan pola pembinaan 

dan pengembangan Praktik Kerja Industri dengan baik, maka pelaksanaannya 

diarahkan juga sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas Prakerin sehingga akan 

meningkatkan kompetensi siswa. 
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5.3. Saran 

Untuk lebih meningkatkan kompetensi siswa di  SMK Negeri 1 Pancur batu 

diharapkan: 

1) Bagi Pihak Sekolah:Sekolah perlu meningkatkan kualitas pembinaan praktik 

kerja industri dengan memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada guru 

pembimbing. Kurikulum Praktik Kerja Industri perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan industri saat ini dan di masa depan. Sekolah perlu memperluas 

jaringan kerjasama dengan industri, baik industri lokal maupun nasional. 

Sekolah perlu melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap 

pelaksanaan Praktik Kerja Industri Sekolah harus dapat memberikan fasilitas 

yang memadai bagi siswa yang akan melaksanakan prakerin, baik itu fasilitas 

berupa perlengkapan yang akan dibawa, ataupun fasilitas berupa kerjasama 

dengan pihak industri. 

2) Bagi Pihak Industri: Pihak industri perlu meningkatkan keterlibatan dalam 

pembinaan siswa selama Praktik Kerja Industri. Pihak industri perlu 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa mengenai kinerja 

mereka selama Praktik Kerja Industri Pihak industri dapat memberikan 

kesempatan kerja kepada siswa yang berprestasi selama praktik kerja industri. 
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Lampiran 1. Profil Sekolah 

 

Nama Sekolah  : SMK NEGERI 1 PANCUR BATU  

NPSN   : 69892477 

Bentuk Pendidikan : SMK Status Sekolah : Negeri 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah  

SK Izin Operasional : 421.5/495 

Tanggal SK  : 2024-07-15 

Alamat   : Jl. Delitua, Desa Namo Bintang, Kec. Pancur Batu, Kab. 

  Deli Serdang 

Desa/Kelurahan : Namo Bintang Kecamatan : Kec. Pancur Batu 

Kabupaten/Kota : Kab. Deli Serdang Propinsi : Prov. Sumatera Utara 

RT   : 0 

RW   : 0 

Nama Dusun  : Dusun III 

Kode Pos  : 20353 

Lintang  : 3.4712 

Bujur   : 98.6187 

Layanan Keb. Khusus  : Tidak ada 

SK Pendirian Sekolah   : 421/756/PDM/2015  

Tanggal SK   : 2015-01-30  



 

 

 

Lampiran 2. Lembar Observasi 

Lembar Observasi Pola Pembinaan dan Pengembangan  

Praktik Kerja Industri (Prakerin)  

SMK Negeri 1 Pancur Batu 

Tanggal Observasi : 10 Februari 2025 

Waktu Observasi    :  09.00 

Lokasi Observasi : SMK Negeri 1 Pancur Batu 

Observer : Inneda Citra barus 

A. Aspek Perencanaan 

No Indikator Observasi Bukti-Bukti 

1.  Ketersediaan dokumen 

Program Prakerin  
Ada 

Dokumen program 

prakerin 

2 

Keterlibatan pihak industri 

dalam penyusunan perencanaan 
Terlibat 

Dokumen MoU dan 

Dokumentasi 

penyusunan 

perencanaan prakerin 

bersama DU/DI 

3 Kesesuaian program Prakerin 

dengan kompetensi keahlian 

siswa 

Sesuai 

Daftar Penempatan 

siswa Prakerin 

(Program Prakerin) 

4 
Ketersediaan informasi tentang 

tempat Prakerin yang relevan 
Ada 

Daftar Tempat Prakerin 

(Program Prakerin) 

5 
Persiapan pembekalan siswa 

sebelum Prakerin 
Ada 

Dokumentasi 

Pembekalan Prakerin 

B. Aspek Pelaksanaan 

6 Kesesuaian pelaksanaan 

Prakerin dengan rencana yang 

telah ditetapkan 

Sesuai 
Laporan Evaluasi 

Prakerin 

7 
Ketersediaan guru pembimbing 

yang kompeten 
Ada 

Daftar Guru 

Pembimbing Prakerin  

8 Intensitas komunikasi antara 

siswa, guru pembimbing, dan 

pihak industri 

Intensif 
Jurnal Harian Prakerin 

Siswa 



 

 

 

9 Ketersediaan fasilitas dan 

sarana pendukung Prakerin di 

tempat industri 

Memadai 
Dokumentasi Tempat 

DU/DI 

10 Penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) di tempat 

Prakerin 

Terlaksana 
Dokumentasi Tempat 

DU/DI 

C. Monitoring 

11 
Frekuensi kunjungan guru 

pembimbing ke tempat Prakerin 

Rutin 1 x 2 

minggu 

Dokumentasi 

Kunjungan 

12 
Ketersediaan instrumen 

monitoring yang relevan 
Ada Instrumen monitoring 

13 Keterlibatan pihak industri 

dalam monitoring 

perkembangan siswa 

Terlibat Instrumen monitoring 

14 
Tindak lanjut terhadap hasil 

monitoring 
Ada Laporan Evaluasi  

15 Ketersediaan laporan 

monitoring dari siswa dan guru 

pembimbing 

Ada Laporan monitoring 

D. Aspek Evaluasi 

16 
Pelaksanaan evaluasi Prakerin 

secara komprehensif 
Terlaksana Sertifikat Prakerin  

17 
Keterlibatan pihak industri 

dalam evaluasi hasil Prakerin 
Terlibat 

Jurnal kegiatan yang 

diverifikasi DU/DI 

18 Pemanfaatan hasil evaluasi 

untuk perbaikan program 

Prakerin 

Dimanfaatkan 
Peningkatan 

kompetensi  

19 
Ketersediaan laporan evaluasi 

Prakerin 
Ada 

Laporan evaluasi 

prakerin 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Indikator Pedoman Wawancara 

 

 

No Indikator Sub Indikator 

1 Pola Pembinaan Praktik 

Kerja Industri (Prakerin) 

1) Bagaimana sekolah Anda merancang dan 

melaksanakan pembinaan bagi siswa 

yang sedang melaksanakan Prakerin?  

2) Bagaimana Anda menjalin komunikasi 

dan koordinasi dengan pihak industri 

dalam rangka pembinaan siswa? Apa 

tantangan dan keberhasilannya?  

3) Bagaimana Anda memantau dan 

mengevaluasi proses pembinaan yang 

diberikan oleh pihak industri kepada 

siswa?  

4) Menurut Anda, faktor-faktor apa saja 

yang paling mempengaruhi keberhasilan 

pembinaan Prakerin?  

5) Bagaimana Anda mengatasi kendala atau 

permasalahan yang mungkin timbul 

selama proses pembinaan Prakerin? 

6) Bagaimana Anda menilai efektivitas pola 

pembinaan Prakerin yang diterapkan 

selama ini dalam meningkatkan 

kompetensi siswa?  

7)  Apa saja inovasi atau pengembangan 

yang telah dilakukan sekolah Anda 

dalam meningkatkan kualitas pembinaan 

Prakerin?  

8) Menurut Anda, apa saja harapan Anda 

terhadap pola pembinaan Prakerin di 

masa depan agar semakin relevan dengan 

kebutuhan industri? 

2 Pengembangan Praktik 

Kerja Industri 

1) Upaya apa saja yang dilakukan sekolah 

untuk mengembangkan program 

Prakerin?  

2) Bagaimana sekolah menyesuaikan 

program Prakerin dengan perkembangan 

industri?  

3) Bagaimana sekolah memanfaatkan 

umpan balik dari industri untuk 

meningkatkan program Prakerin?  

4) Bagaimana sekolah menyediakan 

fasilitas dan sumber daya untuk 

mendukung Prakerin?  



 

 

 

5) Bagaimana sekolah meningkatkan 

kompetensi guru pembimbing prakerin? 

3 Peningkatan Kompetensi 

Siswa 

1) Bagaimana Prakerin berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan 

teknis siswa?  

2) Bagaimana Prakerin berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan non-

teknis (soft skills) siswa?  

3) Bagaimana Prakerin membantu siswa 

dalam memahami dunia kerja?  

4) Bagaimana sekolah mengukur 

peningkatan kompetensi siswa setelah 

mengikuti Prakerin?  

4 Kendala dan tantangan 1) Kendala apa saja yang dihadapi sekolah 

dalam melaksanakan program Prakerin?  

2) Tantangan apa saja yang dihadapi siswa 

selama mengikuti Prakerin?  

3) Bagaimana upaya sekolah dalam 

mengatasi kendala dan tantangan 

tersebut?  

4) Bagaimana peran industri dalam 

mengatasi kendala dan tantangan dalam 

pelaksanaan prakerin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Jawaban Wawancara 

 

Pewawancara: Inneda Citra barus 

Unit kerja : SMA Negeri 1 Pancur Batu 

 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara Kepala Sekolah 

1 Bagaimana sekolah Anda 

merancang dan 

melaksanakan pembinaan 

bagi siswa yang sedang 

melaksanakan Prakerin? 

  

Pembinaan Prakerin dimulai dengan pemetaan 

industri berdasarkan analisis KD dan topik kurikulum 

untuk mengidentifikasi industri yang relevan. 

Selanjutnya, sekolah menjalin kerjasama dengan 

DUDI melalui MoU atau perjanjian untuk memastikan 

ketersediaan tempat Prakerin yang berkualitas. 

Berdasarkan pemetaan dan kesepakatan, program 

Prakerin disusun dengan detail kompetensi dan 

penempatan siswa. Sebelum pelaksanaan, siswa 

diberikan pembekalan komprehensif. Terakhir, guru 

pembimbing sekolah dan pembimbing industri 

ditunjuk untuk membimbing dan mengevaluasi siswa 

Tahap pelaksanaan adalah inti Prakerin. Siswa 

ditempatkan di industri yang sesuai kompetensi 

mereka agar pengalaman relevan. Selama di sana, ada 

pembimbingan dari guru sekolah (monitoring & 

evaluasi) dan pembimbing industri (arahan tugas). 

Siswa melaksanakan tugas sesuai standar industri, 

aktif mengamati dan meniru praktik kerja. Tugas yang 

diberikan terstruktur dan meningkat sesuai 

kemampuan siswa. Jika ada masalah, guru 

pembimbing memfasilitasi konsultasi dan solusi. 

2 Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dan koordinasi 

dengan pihak industri 

dalam rangka pembinaan 

siswa? Apa tantangan dan 

keberhasilannya?  

 

Pertemuan Awal dan Penandatanganan Kerja Sama: 

Sebelum siswa diterjunkan ke lapangan, kami 

mengadakan pertemuan dengan perwakilan industri. 

Dalam pertemuan ini, kami membahas tujuan 

prakerin, kompetensi siswa yang diharapkan, serta 

peran dan tanggung jawab masing-masing pihak. 

Kami juga menuangkannya dalam dokumen kerja 

sama yang jelas dan disepakati bersama. Penunjukan 

Guru Pembimbing dan Koordinator Industri: Kami 

menunjuk guru pembimbing dari sekolah yang secara 

aktif mendampingi siswa selama prakerin. Guru 

pembimbing ini menjadi narahubung utama dengan 

koordinator atau mentor di perusahaan. Mereka secara 

berkala berkomunikasi untuk memantau 

perkembangan siswa, membahas kendala yang 

mungkin timbul, dan memastikan kesesuaian antara 

program prakerin dengan kurikulum sekolah. 

Kunjungan dan Monitoring Langsung: Guru 

pembimbing secara berkala melakukan kunjungan 

langsung ke lokasi prakerin. Kunjungan ini 

memungkinkan kami untuk melihat langsung 

bagaimana siswa beradaptasi, berinteraksi dengan 

lingkungan kerja, dan mengaplikasikan pengetahuan 

serta keterampilan yang telah dipelajari di sekolah. 



 

 

 

Kami juga berdiskusi dengan mentor industri untuk 

mendapatkan umpan balik yang konstruktif. 

Pemanfaatan Teknologi Komunikasi: Selain 

pertemuan tatap muka, kami memanfaatkan berbagai 

platform komunikasi seperti telepon, email, dan grup 

diskusi daring untuk menjaga komunikasi yang lancar 

dan responsif. Ini memudahkan pertukaran informasi 

dan penyelesaian masalah secara cepat. 

Forum Diskusi dan Evaluasi Bersama: Setelah 

pelaksanaan prakerin selesai, kami mengadakan 

forum diskusi dan evaluasi bersama dengan pihak 

industri. Dalam forum ini, kami membahas capaian 

siswa, kendala yang dihadapi, serta masukan dari 

pihak industri untuk perbaikan program prakerin di 

masa mendatang. 

 

3 Bagaimana Anda 

memantau dan 

mengevaluasi proses 

pembinaan yang diberikan 

oleh pihak industri kepada 

siswa?  

 

Pemantauan dan evaluasi yang komprehensif terhadap 

proses pembinaan siswa oleh pihak industri adalah hal 

yang krusial bagi kami. Ini memastikan bahwa siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

tujuan program prakerin. Beberapa mekanisme yang 

kami terapkan adalah: 

Buku Jurnal Kegiatan Siswa: Setiap siswa prakerin 

diwajibkan untuk mencatat kegiatan harian mereka 

dalam buku jurnal. Buku ini mencakup tugas yang 

diberikan, keterampilan yang dipelajari, kendala yang 

dihadapi, serta refleksi pribadi. Guru pembimbing dari 

sekolah secara berkala memeriksa jurnal ini untuk 

memantau perkembangan siswa dan mengidentifikasi 

potensi masalah. 

Laporan Mingguan/Bulanan dari Siswa: Selain jurnal 

harian, kami meminta siswa untuk membuat laporan 

mingguan atau bulanan yang lebih ringkas mengenai 

progres mereka, tantangan yang signifikan, dan hal-

hal baru yang mereka pelajari. Laporan ini menjadi 

bahan diskusi antara siswa dan guru pembimbing. 

Komunikasi Rutin dengan Mentor Industri: Guru 

pembimbing secara aktif menjalin komunikasi dengan 

mentor atau koordinator di perusahaan. Komunikasi 

ini bisa melalui telepon, email, atau pertemuan daring. 

Kami menanyakan tentang kinerja siswa, kedisiplinan, 

inisiatif, serta area yang perlu ditingkatkan. Umpan 

balik dari mentor industri sangat berharga bagi kami. 

Kunjungan Monitoring ke Lokasi Prakerin: Guru 

pembimbing secara berkala melakukan kunjungan 

langsung ke lokasi industri. Kunjungan ini 

memungkinkan kami untuk berinteraksi langsung 

dengan siswa dan mentor, mengamati lingkungan 

kerja siswa, dan mendiskusikan perkembangan siswa 

secara lebih mendalam. Kami juga menggunakan 

format penilaian kunjungan untuk mencatat observasi 

kami. 

Formulir Penilaian Kinerja Siswa oleh Industri: Kami 

menyediakan formulir penilaian kinerja yang harus 

diisi oleh mentor industri pada akhir periode prakerin. 



 

 

 

Formulir ini mencakup berbagai aspek seperti 

kemampuan teknis, soft skills (komunikasi, 

kerjasama, inisiatif), kedisiplinan, dan potensi 

pengembangan siswa. Penilaian ini menjadi salah satu 

indikator penting keberhasilan pembinaan. 

Evaluasi Akhir dan Presentasi Siswa: Setelah 

menyelesaikan prakerin, siswa diwajibkan membuat 

laporan akhir dan melakukan presentasi di hadapan 

guru pembimbing dan perwakilan industri (jika 

memungkinkan). Presentasi ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menceritakan 

pengalaman mereka, menunjukkan keterampilan yang 

telah dikuasai, dan menjawab pertanyaan dari tim 

evaluasi. 

Umpan Balik dari Alumni: Kami juga berusaha 

mendapatkan umpan balik dari alumni yang telah 

menyelesaikan prakerin dan saat ini bekerja di 

industri. Pengalaman mereka memberikan perspektif 

jangka panjang mengenai relevansi pembinaan yang 

mereka terima selama prakerin. 

 

4 Menurut Anda, faktor-

faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi 

keberhasilan pembinaan 

Prakerin?  

 

Yang pertama dan mendasar adalah kurikulum 

Prakerin yang terstruktur dan jelas. Kami berupaya 

keras menyusun kurikulum yang tidak hanya relevan 

dengan kurikulum di sekolah, tetapi juga selaras 

dengan standar dan kebutuhan industri. Dengan 

kompetensi siswa yang terdefinisi secara baik, semua 

pihak – baik siswa, guru pembimbing, maupun pihak 

industri – memiliki panduan yang tegas mengenai apa 

yang diharapkan dan bagaimana pencapaiannya 

diukur. Sosialisasi yang efektif juga memegang 

peranan penting. Kami memastikan bahwa tujuan dan 

manfaat Prakerin dipahami dengan baik oleh seluruh 

stakeholder, termasuk siswa, orang tua, dan terutama 

pihak industri yang menjadi mitra kami. Sosialisasi 

yang baik akan memotivasi siswa untuk terlibat secara 

aktif dan mendapatkan dukungan penuh dari orang 

tua. Bagi industri, pemahaman yang jelas akan 

mendorong mereka untuk memberikan bimbingan dan 

pengalaman yang optimal bagi siswa kami. Faktor 

krusial berikutnya adalah penempatan siswa yang 

tepat. Kami selalu berusaha memadankan minat dan 

kemampuan siswa dengan jenis industri dan bidang 

pekerjaan yang tersedia. Ketika siswa ditempatkan 

sesuai dengan passion dan potensi mereka, 

keterlibatan dan efektivitas pembelajaran di 

lingkungan kerja akan meningkat secara signifikan. 

Mereka akan lebih termotivasi untuk belajar, 

beradaptasi, dan mengaplikasikan pengetahuan serta 

keterampilan yang telah mereka peroleh di sekolah. 

Selain tiga faktor utama tadi, kemitraan yang kuat dan 

berkelanjutan dengan industri juga tidak kalah 

penting. Komunikasi yang baik, umpan balik yang 

konstruktif dari pihak industri, serta kesediaan mereka 

untuk membimbing siswa secara profesional sangatlah 



 

 

 

berharga. Kami terus berupaya membangun dan 

memelihara hubungan baik dengan berbagai industri 

agar program Prakerin dapat terus berkembang dan 

relevan. 

Terakhir, peran aktif guru pembimbing dari sekolah 

juga menjadi kunci keberhasilan. Mereka bertugas 

memantau perkembangan siswa selama Prakerin, 

menjembatani komunikasi antara siswa dan pihak 

industri, serta memberikan bimbingan dan dukungan 

yang dibutuhkan. Guru pembimbing yang kompeten 

dan peduli akan memastikan siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang maksimal. 

 

5 Bagaimana Anda 

mengatasi kendala atau 

permasalahan yang 

mungkin timbul selama 

proses pembinaan 

Prakerin? 

 

Masalah pasti ada. Biasanya soal siswa yang kurang 

cocok dengan tempat praktik atau bingung dengan 

tugasnya. Cara kami mengatasinya: Sebelum 

Prakerin: Kami kenalkan dulu dunia kerja dan 

cocokkan minat siswa dengan tempat praktik. 

Saat Prakerin: Guru selalu memantau dan siap 

membantu jika ada masalah. Kami juga jadi penengah 

kalau ada salah paham antara siswa dan tempat 

praktik. Kalau masalahnya besar: Kami akan cari 

solusi terbaik, bahkan memindahkan siswa jika perlu. 

Setelah Prakerin: Kami minta pendapat siswa dan 

perusahaan untuk perbaiki program ke depannya. 

 

6 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pola pembinaan 

Prakerin yang diterapkan 

selama ini dalam 

meningkatkan kompetensi 

siswa?  

 

Salah satu indikator utama yang kami perhatikan 

adalah peningkatan keterampilan praktis siswa yang 

relevan dengan dunia kerja. Melalui interaksi 

langsung dan bimbingan di lingkungan industri, siswa 

memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan teoritis yang mereka pelajari di sekolah 

ke dalam situasi nyata. Mereka belajar prosedur kerja 

standar industri, mengoperasikan peralatan, dan 

mengembangkan keterampilan teknis yang spesifik 

sesuai bidangnya. Umpan balik dari pihak industri 

selama dan setelah Prakerin seringkali menyoroti 

peningkatan signifikan dalam kemampuan teknis dan 

adaptasi siswa terhadap lingkungan kerja. 

Selain keterampilan teknis, kami juga melihat 

peningkatan dalam kompetensi non-teknis atau soft 

skills siswa. Berinteraksi dengan profesional di dunia 

kerja melatih siswa dalam hal komunikasi, kerjasama 

tim, disiplin, tanggung jawab, inisiatif, dan 

kemampuan memecahkan masalah. Mereka belajar 

bagaimana beradaptasi dengan budaya kerja yang 

berbeda, menghargai waktu, dan berinteraksi secara 

profesional. Aspek-aspek ini sangat penting untuk 

kesuksesan karir jangka panjang mereka. 

Untuk mengukur efektivitas secara lebih terstruktur, 

kami menggunakan beberapa metode. Pertama, kami 

melakukan evaluasi terhadap laporan kegiatan 

Prakerin siswa yang mencerminkan pengalaman 

belajar dan pencapaian kompetensi mereka di tempat 

praktik. Kedua, kami mengumpulkan umpan balik 



 

 

 

secara berkala dari guru pembimbing yang melakukan 

monitoring dan berinteraksi langsung dengan siswa 

dan pembimbing industri. Ketiga, dan yang sangat 

penting, kami menjalin komunikasi aktif dengan pihak 

industri untuk mendapatkan penilaian mereka 

terhadap kinerja dan perkembangan kompetensi siswa 

kami selama Prakerin. Umpan balik dari industri ini 

sangat berharga karena memberikan perspektif 

langsung dari pengguna lulusan kami. 

Lebih lanjut, kami juga menganalisis data lulusan 

untuk melihat bagaimana alumni yang telah mengikuti 

program Prakerin berhasil di dunia kerja. Informasi 

mengenai tingkat penyerapan lulusan di industri 

terkait, masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama, 

dan kemajuan karir mereka menjadi indikator jangka 

panjang dari efektivitas program Prakerin kami. 

Berdasarkan semua data dan informasi yang kami 

kumpulkan, kami berkeyakinan bahwa pola 

pembinaan Prakerin yang kami terapkan selama ini 

efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa, baik 

dari segi keterampilan teknis maupun non-teknis. 

Namun, kami juga menyadari bahwa selalu ada ruang 

untuk perbaikan. Kami terus berupaya untuk 

memperbarui kurikulum Prakerin agar tetap relevan 

dengan perkembangan industri, memperkuat 

kemitraan dengan industri, dan meningkatkan kualitas 

bimbingan dan pendampingan kepada siswa agar 

efektivitas program ini dapat terus meningkat di masa 

depan. 

 

7 Apa saja inovasi atau 

pengembangan yang telah 

dilakukan sekolah Anda 

dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan 

Prakerin?  

 

Salah satu inovasi utama kami adalah pengembangan 

kurikulum Prakerin yang lebih terintegrasi dengan 

kurikulum sekolah dan kebutuhan industri. Kami 

secara berkala melakukan review dan pembaruan 

kurikulum dengan melibatkan masukan dari pihak 

industri. Hal ini memastikan bahwa kompetensi yang 

dipelajari siswa selama Prakerin benar-benar sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar 

kerja terkini. 

Kami juga berupaya untuk memperluas dan 

memperkuat jaringan kemitraan dengan berbagai jenis 

industri.  

Kami juga memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pembinaan. Kami telah 

mengembangkan platform digital yang 

memungkinkan monitoring dan pelaporan kegiatan 

Prakerin secara real-time. Melalui platform ini, guru 

pembimbing dapat memantau perkembangan siswa 

dari jarak jauh, memberikan umpan balik secara lebih 

cepat, dan berkomunikasi dengan pembimbing 

industri secara lebih efisien. Siswa juga dapat 

mengunggah laporan dan refleksi mereka secara 

digital. 

Selain itu, kami meningkatkan kompetensi guru 

pembimbing melalui berbagai pelatihan dan workshop 



 

 

 

terkait metodologi pembimbingan di industri, 

perkembangan teknologi terkini, dan strategi 

komunikasi yang efektif dengan pihak industri. Guru 

pembimbing yang kompeten akan mampu 

memberikan dukungan dan arahan yang lebih baik 

kepada siswa selama Prakerin. 

Terakhir, kami secara aktif mencari umpan balik dari 

semua pihak terkait – siswa, guru pembimbing, dan 

mitra industri – setelah pelaksanaan Prakerin. Umpan 

balik ini kami gunakan sebagai bahan evaluasi dan 

dasar untuk inovasi serta pengembangan program di 

masa mendatang. Kami percaya bahwa pendekatan 

yang responsif dan adaptif terhadap kebutuhan semua 

pihak adalah kunci untuk meningkatkan kualitas 

pembinaan Prakerin secara berkelanjutan. 

 

8 Menurut Anda, apa saja 

harapan Anda terhadap 

pola pembinaan Prakerin di 

masa depan agar semakin 

relevan dengan kebutuhan 

industri? 

Saya berharap pola kemitraan antara sekolah dan 

industri tidak lagi sekadar bersifat transaksional 

(penempatan siswa), tetapi bertransformasi menjadi 

kemitraan strategis yang berkelanjutan dan saling 

menguntungkan. Di masa depan, saya berharap 

program Prakerin menjadi lebih fleksibel dan adaptif 

terhadap perubahan cepat di industri. Ini bisa 

diwujudkan melalui model-model Prakerin yang 

beragam, seperti block release, part-time, atau bahkan 

integrasi proyek industri riil ke dalam kurikulum 

sekolah. Durasi dan fokus Prakerin juga dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik industri dan 

perkembangan teknologi terkini. Saya berharap 

pemanfaatan teknologi digital semakin optimal dalam 

pembinaan Prakerin. Platform daring dapat digunakan 

untuk manajemen penempatan siswa, monitoring 

jarak jauh, komunikasi antara sekolah, siswa, dan 

industri, serta penyediaan sumber belajar tambahan. 

Saya berharap ada sistem yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan untuk pengembangan kompetensi guru 

pembimbing Prakerin dan pembimbing industri. Ini 

mencakup pelatihan reguler tentang teknologi industri 

terbaru, metodologi pembimbingan yang efektif, serta 

pemahaman tentang tren dunia kerja. Program 

pertukaran atau benchmarking antara guru dan 

profesional industri juga perlu didorong. Saya 

berharap ada sistem pengakuan dan sertifikasi 

kompetensi yang lebih terstandarisasi dan diakui 

secara luas oleh industri setelah siswa menyelesaikan 

Prakerin dan UKK. Ini akan meningkatkan daya saing 

lulusan dan memudahkan mereka dalam memasuki 

pasar kerja. 

9 Upaya apa saja yang 

dilakukan sekolah untuk 

mengembangkan program 

Prakerin?  

 

Kami melakukan beberapa Upaya untuk terus 

mengembangkan program prakerin seperti, kami terus 

berupaya mengembangkan jaringan ke industri 

industri besar yang relevan dengan jurusan kami, 

terutama untuk jurusan-jurusan baru, seperti TSM, 

kami sudah mulai menjalin kerjsama dengan Yamaha, 

Honda, Kawasaki, TVS. Usaha ini terus kami coba 



 

 

 

juga di jurusan lain agar prakerin bisa membawa 

dampak positif bagi kompetensi keahlian siswa kami. 

Lalu kami juga ada program magang guru untuk guru 

produktif khususnya, mereka kami buatkan program 

magang ke industri langsung untuk meningkatkan 

kompetensi mereka sebelum mengajarkan ke siswa, 

jadi guru guru ini langsung dapat ilmu dari industri 

nya, tahun ini sudah ada 5 guru yang kami 

berangkatkan untuk magang ke industri, dan setelah 

selesai magang diharapkan dapat membagi ilmunya ke 

siswa 

10 Bagaimana sekolah 

menyesuaikan program 

Prakerin dengan 

perkembangan industri?  

 

SMKN 1 Pancur Batu memiliki komitmen yang kuat 

untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap 

kerja. Salah satu wujud komitmen ini adalah melalui 

pengembangan program Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) yang dinamis dan responsif terhadap 

perubahan di dunia industri. Sebagai Kepala Sekolah, 

saya memandang Prakerin bukan hanya sebagai 

formalitas, melainkan sebagai jembatan krusial yang 

menghubungkan pendidikan di sekolah dengan 

realitas dunia kerja. Upaya pengembangan Prakerin di 

SMKN 1 Pancur Batu berakar pada kemitraan yang 

strategis dan berkelanjutan dengan berbagai industri. 

Kami aktif menjalin komunikasi, melakukan 

penjajakan, dan meresmikan kerjasama melalui 

Memorandum of Understanding (MoU) yang jelas dan 

saling menguntungkan. Forum komunikasi rutin 

dengan perwakilan industri menjadi wadah penting 

untuk bertukar informasi, mengevaluasi pelaksanaan 

Prakerin, dan menyerap masukan konstruktif. Lebih 

jauh lagi, kami melibatkan langsung pihak industri 

dalam penyusunan dan revisi kurikulum, memastikan 

bahwa materi ajar dan kompetensi yang 

dikembangkan di sekolah selaras dengan kebutuhan 

riil di lapangan. Guru-guru produktif kami pun secara 

berkala melakukan studi banding ke industri untuk 

mendapatkan wawasan langsung mengenai 

perkembangan teknologi dan praktik kerja terkini. 

 

11 Bagaimana sekolah 

memanfaatkan umpan balik 

dari industri untuk 

meningkatkan program 

Prakerin?  

 

Di SMKN 1 Pancur Batu, kami menempatkan nilai 

yang tinggi pada umpan balik dari mitra industri 

sebagai fondasi untuk pengembangan dan peningkatan 

berkelanjutan program Praktik Kerja Industri 

(Prakerin). Proses ini kami jalankan secara sistematis 

dan terstruktur, dimulai dari tahap pengumpulan 

informasi yang komprehensif. Setelah siswa 

menyelesaikan masa Prakerin, kami secara proaktif 

meminta evaluasi formal dari pembimbing industri 

melalui formulir yang dirancang khusus untuk menilai 

berbagai aspek kinerja siswa, mulai dari penguasaan 

keterampilan teknis hingga kualitas soft skills seperti 

kedisiplinan, inisiatif, dan kemampuan beradaptasi. 

Lebih dari sekadar formulir, guru-guru pembimbing 

kami juga menjalin komunikasi langsung dengan para 

pembimbing industri, baik melalui kunjungan maupun 



 

 

 

pertemuan daring, untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih mendalam dan kualitatif mengenai pengalaman 

siswa dan efektivitas program secara keseluruhan. 

Forum komunikasi rutin dengan perwakilan industri 

menjadi wadah penting untuk bertukar pikiran, 

menerima kritik konstruktif, dan membangun 

pemahaman bersama mengenai kebutuhan dunia 

kerja. Selain itu, kami juga secara periodik melakukan 

survei kepuasan kepada mitra industri untuk 

mengukur tingkat kepuasan mereka terhadap 

kontribusi siswa dan pelaksanaan program, sekaligus 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan 

perhatian lebih. 

12 Bagaimana sekolah 

menyediakan fasilitas dan 

sumber daya untuk 

mendukung Prakerin?  

 

Dalam hal fasilitas praktik di sekolah, kami terus 

berupaya untuk melengkapi laboratorium dan bengkel 

sesuai dengan standar industri. Kami secara bertahap 

melakukan pengadaan peralatan dan mesin yang 

relevan dengan perkembangan teknologi di dunia 

kerja. Pemeliharaan rutin dan upgrade peralatan juga 

menjadi prioritas untuk memastikan siswa dapat 

berlatih menggunakan fasilitas yang representatif. 

Kami menyadari bahwa pengalaman praktik di 

sekolah dengan peralatan yang memadai akan menjadi 

modal berharga bagi siswa saat melaksanakan 

Prakerin di industri. 

Dukungan terhadap guru pembimbing juga menjadi 

perhatian utama kami. Kami memberikan alokasi 

waktu khusus bagi guru produktif untuk 

melaksanakan tugas-tugas terkait Prakerin, seperti 

penjajakan industri, pembimbingan siswa, monitoring 

ke lokasi industri, dan evaluasi laporan. Selain itu, 

kami memfasilitasi pelatihan dan pengembangan 

kompetensi guru agar mereka selalu update dengan 

perkembangan industri dan memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan untuk membimbing siswa secara 

efektif. Kami juga menyediakan sarana transportasi 

atau biaya perjalanan bagi guru pembimbing saat 

melakukan monitoring ke lokasi industri, sebagai 

bentuk dukungan operasional. 

 

13 Bagaimana sekolah 

meningkatkan kompetensi 

guru pembimbing 

prakerin? 

SMKN 1 Pancur Batu secara sistematis berupaya 

meningkatkan kompetensi guru pembimbing Prakerin 

melalui berbagai jalur dan kesempatan. Salah satu 

fokus utama kami adalah melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan. Kami 

secara berkala mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 

guru pembimbing berdasarkan evaluasi program 

Prakerin, umpan balik dari industri, dan 

perkembangan kurikulum. Pelatihan ini dapat berupa 

workshop internal yang difasilitasi oleh tim ahli 

sekolah atau mengikutsertakan guru dalam pelatihan 

eksternal yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pendidikan, lembaga sertifikasi, atau industri mitra. 

Materi pelatihan mencakup berbagai aspek penting 

dalam pembimbingan Prakerin, seperti teknik 



 

 

 

komunikasi dan konseling siswa di lingkungan kerja, 

pemahaman standar industri dan perkembangan 

teknologi terkini, metode evaluasi kinerja siswa di 

industri, serta regulasi dan kebijakan terkait Prakerin. 

Kami juga mendorong guru pembimbing untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia 

industri secara langsung melalui program magang 

guru di industri. Kami menjalin kerjasama dengan 

industri mitra untuk memberikan kesempatan kepada 

guru pembimbing untuk merasakan langsung atmosfer 

kerja, mempelajari proses produksi atau layanan, 

memahami budaya industri, dan mengidentifikasi 

kompetensi-kompetensi terkini yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja. Pengalaman magang ini sangat berharga 

karena memungkinkan guru untuk memberikan 

bimbingan yang lebih relevan dan kontekstual kepada 

siswa. 

 

14 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

teknis siswa?  

 

Program Praktik Kerja Industri (Prakerin) di SMKN 1 

Pancur Batu memainkan peran krusial dalam 

memajukan penguasaan keterampilan teknis siswa. 

Melalui terjun langsung ke lingkungan kerja yang 

autentik, siswa memiliki kesempatan emas untuk 

mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh 

di sekolah ke dalam praktik nyata. Mereka tidak hanya 

mengulang apa yang dipelajari, tetapi juga 

memperdalam pemahaman melalui pengalaman 

langsung menggunakan peralatan dan teknologi 

spesifik yang berlaku di industri. Interaksi intensif 

dengan para profesional di lapangan memungkinkan 

terjadinya transfer pengetahuan praktis dan 

pengembangan keterampilan teknis yang lebih 

mendalam, seringkali melampaui kurikulum standar 

sekolah. 

Prakerin menuntut siswa untuk beradaptasi dengan 

standar kualitas dan ketelitian industri, memaksa 

mereka untuk menghasilkan pekerjaan yang presisi 

dan sesuai spesifikasi. Lebih dari itu, siswa belajar 

untuk mengintegrasikan berbagai keterampilan teknis 

yang relevan untuk menyelesaikan tugas secara 

holistik, menumbuhkan kemampuan problem-solving 

dan berpikir sistematis. Paparan terhadap teknologi 

dan peralatan terbaru di industri juga memperluas 

wawasan teknis siswa dan memotivasi mereka untuk 

terus belajar. 

 

15 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

non-teknis (soft skills) 

siswa?  

Salah satu kontribusi utama Prakerin adalah dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

Berinteraksi dengan berbagai pihak di lingkungan 

kerja, mulai dari atasan, rekan kerja, hingga klien atau 

pelanggan (tergantung industrinya), menuntut siswa 

untuk berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun 

tulisan. Mereka belajar menyampaikan informasi 

dengan jelas, mendengarkan dengan aktif, 



 

 

 

bernegosiasi, dan beradaptasi dengan gaya 

komunikasi yang berbeda. 

Prakerin juga secara alami meningkatkan kedisiplinan 

dan tanggung jawab siswa. Mereka harus mematuhi 

jam kerja, peraturan perusahaan, dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan tepat waktu. Tanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang diberikan menumbuhkan rasa 

kepemilikan dan komitmen, yang merupakan kualitas 

penting di dunia profesional. 

Kemampuan untuk bekerja dalam tim juga diasah 

selama Prakerin. Siswa seringkali harus berkolaborasi 

dengan rekan kerja dari berbagai latar belakang untuk 

mencapai tujuan bersama. Mereka belajar untuk 

berbagi tugas, menghargai perbedaan pendapat, 

membangun sinergi, dan menyelesaikan konflik 

secara konstruktif. 

Lingkungan kerja yang dinamis dan terkadang penuh 

tekanan menuntut siswa untuk meningkatkan 

kemampuan adaptasi dan fleksibilitas. Mereka belajar 

untuk menyesuaikan diri dengan budaya perusahaan, 

perubahan tugas, dan tantangan yang tidak terduga. 

Kemampuan ini sangat penting untuk bertahan dan 

berkembang dalam karir yang terus berubah. 

Prakerin juga berkontribusi pada pengembangan 

inisiatif dan kemandirian siswa. Mereka seringkali 

dihadapkan pada situasi di mana mereka harus 

mengambil keputusan sendiri, mencari solusi atas 

masalah, dan tidak selalu bergantung pada instruksi 

langsung. Ini mendorong mereka untuk berpikir kritis, 

proaktif, dan bertanggung jawab atas tindakan 

mereka. 

Selain itu, interaksi dengan para profesional di industri 

membantu siswa membangun etika kerja yang baik. 

Mereka belajar tentang nilai-nilai profesionalisme, 

integritas, kejujuran, dan menghargai perbedaan. 

Pengalaman ini membentuk karakter siswa menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan dapat 

diandalkan. 

Terakhir, menghadapi tantangan dan berhasil 

menyelesaikan tugas selama Prakerin secara 

signifikan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Pengakuan atas kontribusi mereka di lingkungan kerja 

nyata memberikan validasi atas kemampuan mereka 

dan memotivasi mereka 

 

16 Bagaimana Prakerin 

membantu siswa dalam 

memahami dunia kerja?  

 

Program Praktik Kerja Industri (Prakerin) di SMKN 1 

Pancur Batu adalah kunci bagi siswa untuk 

mendapatkan pemahaman otentik tentang dinamika 

dunia kerja. Melalui pengalaman langsung di 

lingkungan industri, siswa tidak hanya 

mengaplikasikan keterampilan teknis, tetapi juga 

menyelami seluk-beluk kehidupan profesional. 

Mereka merasakan ritme kerja sehari-hari, memahami 

bagaimana organisasi perusahaan tersusun dan 

berfungsi, serta menyerap nilai-nilai budaya dan etos 



 

 

 

kerja yang berlaku. Interaksi dengan para profesional 

membuka mata mereka terhadap tuntutan industri, 

membangun jaringan kontak yang berharga, dan yang 

terpenting, menunjukkan relevansi nyata antara ilmu 

yang dipelajari di sekolah dengan aplikasi praktis di 

lapangan. Dengan demikian, Prakerin membekali 

siswa dengan gambaran yang jelas dan mendalam 

tentang dunia kerja, mempersiapkan mereka untuk 

transisi yang lebih mulus dan sukses setelah lulus. 

17 Bagaimana sekolah 

mengukur peningkatan 

kompetensi siswa 

setelah mengikuti 

Prakerin?  

 

salah satu metode krusial yang digunakan SMKN 1 

Pancur Batu untuk mengukur peningkatan 

kompetensi siswa setelah mengikuti Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) adalah melalui Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK). UKK merupakan asesmen yang 

dirancang khusus untuk mengukur tingkat 

penguasaan kompetensi keahlian siswa sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan (SKL) dan standar 

kompetensi kerja nasional Indonesia (SKKNI) atau 

standar industri yang relevan. Pelaksanaan UKK 

setelah siswa menyelesaikan Prakerin memiliki 

beberapa tujuan penting dalam konteks pengukuran 

peningkatan kompetensi, selain itu Laporan akhir 

yang disusun siswa setelah menyelesaikan Prakerin 

menjadi dokumen penting untuk mengukur 

pemahaman dan penguasaan kompetensi. Penilaian 

laporan ini mencakup kedalaman deskripsi pekerjaan 

yang dilakukan, kemampuan analisis terhadap 

tantangan dan solusi, serta refleksi siswa terhadap 

proses pembelajaran di industri. Peningkatan kualitas 

laporan, baik dari segi konten, organisasi, maupun 

bahasa, dapat mengindikasikan peningkatan 

pemahaman dan kemampuan siswa dalam mengolah 

pengalaman praktik menjadi pengetahuan yang 

terstruktur. Setelah menyerahkan laporan, siswa 

mempresentasikan pengalaman Prakerin mereka di 

hadapan guru pembimbing dan penguji. Sesi ini tidak 

hanya menilai kemampuan komunikasi siswa, tetapi 

juga kedalaman pemahaman mereka terhadap tugas 

yang dilakukan dan keterkaitannya dengan teori di 

sekolah. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan 

secara kritis, logis, dan relevan mencerminkan 

peningkatan penguasaan kompetensi setelah terpapar 

pada konteks industri. 

18 Kendala apa saja yang 

dihadapi sekolah dalam 

melaksanakan program 

Prakerin?  

 

Kendala yang muncul dari perbedaan antara 

kurikulum sekolah dan kebutuhan riil di industri. 

Perkembangan teknologi dan praktik kerja di industri 

seringkali berjalan lebih cepat dibandingkan dengan 

kemampuan sekolah dalam menyesuaikan kurikulum 

dan melengkapi fasilitas praktik. Hal ini dapat 

menyebabkan adanya kesenjangan kompetensi antara 

apa yang dipelajari siswa di sekolah dengan tuntutan 

pekerjaan di industri. 

Kesiapan dan motivasi siswa juga menjadi faktor 

yang perlu diperhatikan. Tidak semua siswa memiliki 

tingkat adaptasi yang sama terhadap lingkungan kerja 



 

 

 

yang baru dan berbeda dari suasana sekolah. 

Beberapa siswa mungkin menghadapi kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan disiplin kerja, 

budaya perusahaan, dan tanggung jawab profesional. 

Selain itu, tingkat motivasi belajar yang bervariasi 

antar siswa dapat mempengaruhi partisipasi aktif dan 

hasil belajar mereka selama Prakerin. Dari sisi 

pembimbingan dan monitoring, sekolah juga 

menghadapi tantangan. Keterbatasan waktu yang 

dimiliki guru pembimbing, yang juga memiliki tugas 

mengajar di sekolah, seringkali menjadi kendala 

dalam memberikan pendampingan yang optimal 

kepada siswa di berbagai lokasi industri. Memastikan 

komunikasi yang efektif dan berkelanjutan antara 

guru pembimbing sekolah dengan pembimbing 

industri juga memerlukan upaya ekstra karena 

perbedaan jadwal dan prioritas masing-masing pihak. 

Selain itu, menyelaraskan pemahaman dan standar 

penilaian kinerja siswa antara sekolah dan industri 

dapat menjadi proses yang kompleks. 

 

19 Bagaimana upaya sekolah 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan tersebut?  

 

Untuk mengatasi kesenjangan antara kurikulum 

sekolah dan kebutuhan riil di industri, kami 

mengambil langkah proaktif melalui revisi kurikulum 

yang melibatkan partisipasi aktif dari perwakilan 

industri. Forum komunikasi yang rutin kami adakan 

menjadi platform krusial untuk mendapatkan umpan 

balik langsung dan memvalidasi kesesuaian materi 

ajar dengan tuntutan terkini dunia kerja. Dalam 

mengatasi tantangan terkait kesiapan dan motivasi 

siswa, kami menerapkan pembekalan Prakerin yang 

komprehensif. Program ini tidak hanya mencakup 

aspek teknis, tetapi juga pengembangan soft skills 

esensial, pemahaman tentang keselamatan kerja, dan 

pengenalan budaya industri. Proses seleksi dan 

penempatan siswa kami lakukan secara cermat, 

mempertimbangkan minat dan kompetensi siswa agar 

penempatan di industri lebih sesuai dan memotivasi. 

Selama masa Prakerin, pendampingan dan konseling 

oleh guru pembimbing menjadi dukungan penting 

bagi siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja 

baru. Kami juga berupaya meningkatkan motivasi 

siswa melalui berbagai kegiatan inspiratif dan 

memberikan apresiasi atas kinerja baik mereka. 

20 Bagaimana peran industri 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan dalam 

pelaksanaan prakerin. 

Industri juga berperan aktif dalam membantu 

pembimbingan dan monitoring siswa. Komunikasi 

yang efektif dan berkelanjutan antara pembimbing 

industri dan guru pembimbing sekolah memastikan 

perkembangan siswa terpantau dengan baik. 

Keterlibatan perwakilan industri dalam proses 

penilaian kinerja siswa memberikan perspektif yang 

berharga dan sesuai dengan standar dunia kerja. 

 



 

 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara Wakasek 

Kurikulum 

1 Bagaimana sekolah Anda 

merancang dan 

melaksanakan pembinaan 

bagi siswa yang sedang 

melaksanakan Prakerin? 

  

Proses pembinaan Prakerin melibatkan beberapa 

tahapan kunci. Awalnya, dilakukan pemetaan industri 

yang mendalam untuk mencocokkan kurikulum 

dengan kebutuhan dunia kerja. Kemudian, sekolah 

aktif membangun kemitraan dengan industri melalui 

perjanjian kerjasama Langkah berikutnya adalah 

penyusunan program Prakerin yang terstruktur, 

mencakup detail kompetensi dan penempatan siswa. 

Sebelum terjun ke lapangan, siswa mendapatkan 

pembekalan yang matang. Selama Prakerin, siswa akan 

dibimbing dan dievaluasi oleh guru pembimbing dari 

sekolah dan pembimbing dari industri. Setelah 

persiapan rampung, siswa memulai Prakerin dengan 

ditempatkan di industri yang sejalur dengan keahlian 

mereka. Di sana, mereka aktif bekerja di bawah 

bimbingan dari pembimbing industri, sambil dipantau 

dan dievaluasi secara berkala oleh guru pembimbing 

dari sekolah. Proses belajar mereka melibatkan 

melaksanakan tugas sesuai standar industri, mengamati 

dan mencontoh praktik kerja yang baik, serta menerima 

tugas bertahap yang menantang kemampuan mereka. 

Jika menemui kendala, siswa dapat berkonsultasi 

dengan guru pembimbing untuk mencari Solusi.  Tahap 

tindak lanjut Prakerin meliputi pengumpulan laporan 

siswa sebagai bukti belajar, presentasi hasil untuk 

mengukur kemampuan komunikasi dan pemahaman, 

serta evaluasi program melalui pengumpulan dan 

analisis data dari siswa, guru, dan industri. Hasil 

evaluasi ini kemudian dibahas dalam forum diskusi 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, yang 

selanjutnya digunakan untuk menyusun rekomendasi 

perbaikan program, termasuk kurikulum, kerjasama 

industri, sistem pembimbingan, dan mekanisme 

penilaian. 

2 Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dan 

koordinasi dengan pihak 

industri dalam rangka 

pembinaan siswa? Apa 

tantangan dan 

keberhasilannya?  

 

Sebelum siswa mulai prakerin, kami aktif mendatangi 

atau mengundang pihak industri ke sekolah. Di 

pertemuan ini, kami menjelaskan tujuan prakerin, 

kompetensi siswa, dan harapan sekolah. Kami juga 

mendengarkan kebutuhan dan harapan dari pihak 

industri agar sinkron. Kami berusaha menetapkan 

pembimbing dari pihak industri yang sesuai dengan 

bidang keahlian siswa. Kami juga menunjuk guru 

pembimbing dari sekolah untuk mendampingi siswa 

selama prakerin. Jadi, ada dua pihak yang memantau 

perkembangan siswa. Selama siswa prakerin, guru 

pembimbing dari sekolah secara berkala menghubungi 

pembimbing industri untuk memantau perkembangan 

siswa, mendiskusikan kendala, atau memberikan 

masukan. Komunikasi ini bisa melalui telepon, pesan 

singkat, atau kunjungan langsung jika diperlukan. 

Kami meminta siswa untuk membuat laporan kegiatan 

prakerin. Laporan ini juga menjadi salah satu media 

komunikasi antara siswa, sekolah, dan pihak industri. 



 

 

 

Pihak industri juga memberikan penilaian terhadap 

kinerja siswa. Tantangannya Terkadang ada perbedaan 

antara materi yang diajarkan di sekolah dengan 

kebutuhan spesifik di industri. Ini menuntut 

penyesuaian dan pemahaman dari kedua belah pihak. 

Keberhasilannya Melalui prakerin, siswa mendapatkan 

pengalaman nyata di dunia kerja, sehingga kompetensi 

dan keterampilan mereka meningkat secara signifikan. 

Komunikasi dan koordinasi yang baik membangun 

hubungan yang kuat dan saling menguntungkan antara 

sekolah dan industri. Ini membuka peluang kerjasama 

yang lebih luas di masa depan, seperti penyusunan 

kurikulum yang relevan atau kegiatan pelatihan 

bersama. 

3 Bagaimana Anda 

memantau dan 

mengevaluasi proses 

pembinaan yang diberikan 

oleh pihak industri kepada 

siswa?  

 

Kami selalu menjaga komunikasi yang baik dengan 

pihak industri. Biasanya, kami punya guru pembimbing 

dari sekolah yang secara berkala menghubungi atau 

mengunjungi tempat siswa Prakerin. Setiap siswa yang 

melaksanakan Prakerin wajib memiliki buku jurnal. Di 

buku ini, mereka mencatat semua kegiatan yang 

mereka lakukan setiap hari, keterampilan baru yang 

mereka dapatkan, dan juga kendala atau masalah yang 

mereka hadapi. Guru pembimbing akan memeriksa 

buku jurnal ini secara berkala untuk melihat 

perkembangan siswa. Di akhir masa Prakerin, pihak 

industri memberikan laporan penilaian kepada sekolah. 

Laporan ini berisi tentang bagaimana kinerja siswa, 

kedisiplinan, kemampuan bekerja sama, dan 

penguasaan keterampilan yang relevan. Umpan balik 

dari pihak industri ini sangat penting bagi kami untuk 

mengetahui efektivitas pembinaan. Guru pembimbing 

dari sekolah juga melakukan kunjungan langsung ke 

tempat siswa Prakerin. Saat kunjungan ini, guru bisa 

melihat langsung bagaimana siswa bekerja, 

berinteraksi dengan karyawan industri, dan juga 

berdiskusi dengan pembimbing industri di sana. Ini 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang proses 

pembinaan. Setelah selesai Prakerin, siswa biasanya 

diminta untuk membuat laporan akhir dan melakukan 

presentasi di depan guru dan teman-temannya. Dari 

laporan dan presentasi ini, kami bisa melihat apa saja 

yang sudah mereka pelajari dan bagaimana 

pengalaman Prakerin telah membentuk mereka. 

4 Menurut Anda, faktor-

faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi 

keberhasilan pembinaan 

Prakerin?  

 

Faktor yang mempengaruhi itu seperti kesuaian bidang 

keahlian siswa dengan industri, Semakin sesuai bidang 

keahlian siswa dengan jenis industri tempat mereka 

Prakerin, semakin besar peluang mereka untuk belajar 

dan berkontribusi secara maksimal. Penempatan siswa 

yang tepat akan membuat mereka lebih termotivasi dan 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

mereka pelajari di sekolah. Kerja Sama yang Erat 

dengan Perusahaan: Hubungan baik dan terus-menerus 

dengan perusahaan itu penting. Kami selalu 

berkomunikasi, menerima masukan dari perusahaan, 

dan menghargai bimbingan profesional yang mereka 



 

 

 

berikan. Dengan begitu, program Prakerin kami bisa 

terus maju dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Peran Aktif Guru Pembimbing: Guru dari sekolah juga 

punya tugas penting. Mereka memantau perkembangan 

siswa selama Prakerin, membantu komunikasi antara 

siswa dan perusahaan, serta memberikan bimbingan 

dan dukungan yang dibutuhkan. Guru yang peduli akan 

memastikan siswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang maksimal. 

5 Bagaimana Anda 

mengatasi kendala atau 

permasalahan yang 

mungkin timbul selama 

proses pembinaan 

Prakerin? 

 

Kami selalu menekankan pentingnya komunikasi yang 

terbuka antara siswa, guru pembimbing, dan pihak 

industri. Siswa kami bekali informasi kontak guru 

pembimbing dan saya sendiri, sehingga mereka tahu ke 

mana harus melapor jika ada masalah. Begitu juga 

dengan pihak industri, kami selalu siap menerima 

masukan atau laporan dari mereka. Kunjungan 

lapangan yang rutin oleh guru pembimbing tidak hanya 

berfungsi untuk memantau, tetapi juga untuk 

mendeteksi potensi masalah sejak dini. Dengan melihat 

langsung kondisi siswa di tempat Prakerin dan 

berdiskusi dengan pembimbing industri, kami bisa 

mengidentifikasi isu-isu yang mungkin timbul sebelum 

menjadi masalah besar. Setiap kendala atau 

permasalahan yang timbul selama Prakerin kami 

dokumentasikan dengan baik. Setelah program selesai, 

kami melakukan analisis terhadap permasalahan-

permasalahan yang muncul dan mencari akar 

penyebabnya. Hal ini penting agar kami bisa 

mengambil langkah-langkah pencegahan untuk 

program Prakerin di masa mendatang. Jika 

permasalahan yang timbul melibatkan aspek pribadi 

siswa yang signifikan, kami juga akan melibatkan 

orang tua dalam mencari solusi. Komunikasi dengan 

orang tua membantu kami mendapatkan pemahaman 

yang lebih utuh tentang situasi siswa. 

6 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pola pembinaan 

Prakerin yang diterapkan 

selama ini dalam 

meningkatkan kompetensi 

siswa?  

 

Kami perhatikan apakah siswa jadi lebih mahir dalam 

pekerjaan yang mereka lakukan di perusahaan. Mereka 

belajar cara kerja yang benar, menggunakan alat-alat, 

dan menguasai kemampuan khusus sesuai bidangnya. 

Biasanya, pihak perusahaan juga bilang kalau 

kemampuan siswa kami meningkat pesat. Selain pintar 

bekerja, siswa juga belajar jadi lebih baik dalam hal 

komunikasi, kerja sama dengan tim, disiplin, tanggung 

jawab, punya inisiatif, dan bisa menyelesaikan 

masalah. Mereka jadi tahu bagaimana bersikap 

profesional di tempat kerja. Ini penting banget buat 

karir mereka nanti. Kami melihat laporan kegiatan 

Prakerin yang dibuat siswa. Dari situ, kami bisa tahu 

apa saja yang mereka pelajari. Guru pembimbing juga 

memberikan laporan setelah memantau siswa dan 

berbicara dengan pihak perusahaan. Yang paling 

penting, kami aktif bertanya ke perusahaan tentang 

bagaimana kinerja dan perkembangan siswa kami. 

Penilaian dari perusahaan ini sangat berharga karena 



 

 

 

mereka adalah yang akan menggunakan lulusan kami 

nanti. 

7 Apa saja inovasi atau 

pengembangan yang telah 

dilakukan sekolah Anda 

dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan 

Prakerin?  

 

Kami secara berkala meninjau dan memperbarui 

kurikulum Prakerin agar lebih sinkron dengan 

kebutuhan dan standar kompetensi yang berlaku di 

industri. Kami melibatkan perwakilan industri dalam 

proses penyusunan kurikulum ini untuk memastikan 

relevansi materi dan praktik yang dipelajari siswa. 

Kami menyelenggarakan pelatihan dan workshop 

secara berkala bagi guru pembimbing Prakerin. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang dunia industri terkini, teknik 

pembimbingan yang efektif, serta kemampuan dalam 

memantau dan mengevaluasi siswa selama Prakerin. 

Kami mengundang para profesional dari industri untuk 

menjadi "guru tamu" di sekolah. Mereka memberikan 

kuliah atau workshop singkat kepada siswa tentang tren 

industri terkini, keterampilan yang dibutuhkan, dan 

pengalaman praktis di dunia kerja. Ini memberikan 

wawasan tambahan bagi siswa sebelum mereka terjun 

ke Prakerin. 

8 Menurut Anda, apa saja 

harapan Anda terhadap 

pola pembinaan Prakerin 

di masa depan agar 

semakin relevan dengan 

kebutuhan industri? 

Saya berharap pembinaan Prakerin di masa depan 

dapat lebih disesuaikan dengan minat, bakat, dan 

potensi masing-masing siswa. Industri diharapkan 

dapat memberikan penugasan dan bimbingan yang 

lebih spesifik, memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keahlian di area yang paling mereka 

minati dan kuasai. Saya berharap akan ada integrasi 

yang lebih erat antara kurikulum di sekolah dengan 

kebutuhan riil di industri. Ini bisa diwujudkan melalui 

kolaborasi yang lebih intensif dalam penyusunan 

kurikulum, sehingga materi yang dipelajari siswa 

benar-benar aplikatif di dunia kerja. Saya berharap 

peluang Prakerin yang berkualitas dapat diakses oleh 

seluruh siswa, tanpa terkendala oleh lokasi geografis 

atau keterbatasan informasi. Perlu ada upaya yang 

lebih sistematis untuk menghubungkan sekolah 

dengan industri di berbagai wilayah. 

9 Upaya apa saja yang 

dilakukan sekolah untuk 

mengembangkan program 

Prakerin?  

 

Kami melibatkan perwakilan dari berbagai industri 

terkait dengan program keahlian yang kami miliki 

dalam proses penyusunan kurikulum. Mereka kami 

undang sebagai bagian dari tim penyusun atau sebagai 

tim ahli yang memberikan masukan berharga. 

Kehadiran mereka memastikan bahwa kompetensi 

yang kami ajarkan sesuai dengan standar dan 

kebutuhan yang berlaku di lapangan. Masukan dari 

mereka sangat membantu kami dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran, materi ajar, hingga metode 

penilaian. Kami juga mengundang guru Tamu dari 

dunia industri untuk mengajar/memberikan 



 

 

 

pengalaman belajar yang baru sesuai dengan industri 

kepada siswa kami Setiap melaksanakan uji 

kompetensi kami selalu melibatkan tenaga ahli dari 

industri sebagai asesor. Kehadiran mereka sangat 

penting untuk memastikan bahwa penilaian yang 

dilakukan objektif dan sesuai dengan standar yang 

berlaku di dunia kerja. Sertifikat kompetensi yang kami 

keluarkan  juga mencantumkan pengakuan dari pihak 

industri, yang tentu saja meningkatkan nilai jual 

lulusan kami di pasar kerja 

10 Bagaimana sekolah 

menyesuaikan program 

Prakerin dengan 

perkembangan industri?  

 

Pengembangan Prakerin di sekolah kami didasarkan 

pada kerjasama yang erat dan berkelanjutan dengan 

berbagai perusahaan. Kami aktif berkomunikasi, 

mencari peluang kerjasama, dan membuat kesepakatan 

resmi melalui MoU yang menguntungkan kedua belah 

pihak. Pertemuan rutin dengan perwakilan perusahaan 

menjadi wadah penting untuk bertukar informasi, 

menilai bagaimana Prakerin berjalan, dan menerima 

saran yang membangun. 

Lebih dari itu, kami melibatkan langsung pihak 

industri dalam membuat dan memperbarui kurikulum. 

Ini kami lakukan agar materi pelajaran dan 

kemampuan yang dikembangkan di sekolah sesuai 

dengan apa yang sebenarnya dibutuhkan di dunia 

kerja. Para guru kejuruan kami juga rutin mengunjungi 

industri untuk melihat langsung perkembangan 

teknologi dan cara kerja terbaru. 

 

11 Bagaimana sekolah 

memanfaatkan umpan 

balik dari industri untuk 

meningkatkan program 

Prakerin?  

 

Secara berkala, kami melakukan evaluasi bersama 

terhadap pelaksanaan program Prakerin. Dalam forum 

ini, perwakilan sekolah (termasuk guru pembimbing 

dan tim kurikulum) bertemu dengan perwakilan 

industri untuk membahas efektivitas program, 

mengidentifikasi kendala, dan merumuskan solusi 

bersama. Umpan balik dari industri menjadi landasan 

penting dalam menyusun rekomendasi perbaikan. 

Kami berupaya melibatkan perwakilan industri dalam 

proses uji kompetensi siswa, terutama pada tahap akhir 

pendidikan. Keterlibatan mereka sebagai asesor 

memberikan validasi yang lebih kuat terhadap 

kompetensi siswa dan memastikan bahwa standar yang 

kami tetapkan sesuai dengan standar industri. 

 

12 Bagaimana sekolah 

menyediakan fasilitas dan 

sumber daya untuk 

mendukung Prakerin?  

 

Kami memiliki laboratorium dan bengkel di berbagai 

jurusan yang dirancang agar menyerupai lingkungan 

kerja di industri. Peralatan dan perlengkapan yang 

tersedia di laboratorium dan bengkel kami secara 

bertahap kami perbarui dan sesuaikan dengan 

perkembangan teknologi yang digunakan di industri 

mitra. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki 

pemahaman dan keterampilan dasar yang kuat sebelum 

melaksanakan Prakerin. 

13 Bagaimana sekolah 

meningkatkan kompetensi 

Kami secara  mengirimkan guru pembimbing Prakerin 

untuk mengikuti berbagai pelatihan dan workshop yang 

berkaitan dengan perkembangan terkini di dunia 



 

 

 

guru pembimbing 

prakerin? 

industri. Pelatihan ini bisa berupa pengenalan teknologi 

baru, standar operasional prosedur (SOP) industri, 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di berbagai 

sektor, hingga soft skills yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Kami bekerja sama dengan berbagai pihak, 

termasuk industri mitra, lembaga pelatihan vokasi, dan 

dinas pendidikan, untuk menyelenggarakan atau 

mengidentifikasi pelatihan yang relevan. Termasuk 

program upskilling dan reskilling, beberapa guru 

pembimbing sudah mengukuti program ini untuk 

meningkatkan kompetensinya. 

14 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

teknis siswa?  

 

Di lingkungan industri, siswa terlibat langsung dalam 

berbagai tugas dan pekerjaan sesuai dengan bidang 

keahlian mereka. Mereka belajar menggunakan 

peralatan, mesin, dan teknologi yang mungkin tidak 

tersedia di sekolah. Pengalaman langsung ini secara 

signifikan meningkatkan keterampilan praktis (hands-

on skills) mereka. Melalui Prakerin, siswa terpapar dan 

dilatih untuk mengikuti Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang berlaku di industri. Mereka belajar tentang 

pentingnya ketelitian, efisiensi, dan keselamatan kerja 

dalam melaksanakan setiap tugas. Pemahaman dan 

kepatuhan terhadap SOP ini menjadi bekal penting 

untuk bekerja secara profesional. Dalam dunia kerja, 

siswa akan dihadapkan pada berbagai masalah dan 

tantangan teknis. Melalui bimbingan dari para 

profesional di industri, mereka belajar bagaimana 

menganalisis masalah, mencari solusi yang efektif, dan 

mengambil keputusan yang tepat. Keterampilan 

pemecahan masalah ini sangat berharga dalam karir 

mereka di masa depan. Industri seringkali 

menggunakan teknologi dan peralatan yang lebih 

canggih dan terbaru dibandingkan dengan yang ada di 

sekolah. Prakerin memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar mengoperasikan, memelihara, dan 

memahami prinsip kerja teknologi dan peralatan 

tersebut. Pengalaman ini meningkatkan daya saing 

mereka di pasar kerja. 

15 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

non-teknis (soft skills) 

siswa?  

Selama Prakerin, siswa berinteraksi dengan berbagai 

pihak, mulai dari supervisor, rekan kerja, hingga klien 

atau pelanggan (tergantung pada jenis industrinya). 

Mereka belajar bagaimana berkomunikasi secara 

efektif, baik lisan maupun tulisan, menyampaikan 

informasi dengan jelas, mendengarkan dengan aktif, 

dan beradaptasi dengan gaya komunikasi yang berbeda. 
Di dunia kerja, hampir semua tugas dan proyek 

melibatkan kerja sama tim. Melalui Prakerin, siswa 

belajar bagaimana berkolaborasi dengan orang lain, 

menghargai perbedaan pendapat, berkontribusi pada 

tujuan bersama, dan memahami peran mereka dalam 

tim. Mereka juga belajar bagaimana mengatasi konflik 

dan membangun hubungan kerja yang positif. 

Lingkungan kerja menuntut kedisiplinan dalam hal 

waktu, penyelesaian tugas, dan kepatuhan terhadap 

aturan perusahaan. Prakerin membantu siswa 



 

 

 

mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang diberikan, belajar mengelola waktu 

dengan baik, dan memahami konsekuensi dari tindakan 

mereka. Dunia industri terus berubah, dan siswa perlu 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan teknologi, prosedur kerja, dan 

lingkungan baru. Prakerin melatih siswa untuk menjadi 

lebih fleksibel, terbuka terhadap hal baru, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai situasi yang 

mungkin mereka hadapi di tempat kerja. 

16 Bagaimana Prakerin 

membantu siswa dalam 

memahami dunia kerja?  

 

Prakerin memberikan siswa kesempatan untuk 

merasakan langsung atmosfer dan dinamika di 

lingkungan kerja yang sesungguhnya. Mereka 

berinteraksi dengan karyawan, mengikuti rutinitas 

kerja, dan memahami bagaimana sebuah organisasi 

atau perusahaan beroperasi. Prakerin mengenalkan 

siswa pada budaya kerja yang berlaku di industri, 

termasuk nilai-nilai perusahaan, norma-norma sosial, 

dan etika profesional yang harus dijunjung tinggi. 

Mereka belajar tentang pentingnya kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerjasama, dan menghormati rekan 

kerja serta atasan. Prakerin tidak hanya 

memperlihatkan sisi positif dunia kerja, tetapi juga 

tantangan-tantangan yang mungkin dihadapi, seperti 

tekanan waktu, persaingan, dan kebutuhan untuk terus 

belajar dan beradaptasi. Di sisi lain, siswa juga dapat 

melihat peluang-peluang karir yang menjanjikan. 

17 Bagaimana sekolah 

mengukur peningkatan 

kompetensi siswa 

setelah mengikuti 

Prakerin?  

 

Setiap siswa diwajibkan untuk menyusun laporan akhir 

Prakerin yang mendokumentasikan kegiatan yang telah 

mereka lakukan, keterampilan yang telah mereka 

pelajari dan praktikkan, serta refleksi mereka terhadap 

pengalaman Prakerin. Laporan ini menjadi salah satu 

indikator penting dalam mengukur pemahaman dan 

penguasaan kompetensi siswa. Kami bekerja sama 

dengan pihak industri untuk mendapatkan penilaian 

langsung terhadap kinerja siswa selama Prakerin. 

Pembimbing lapangan di industri memberikan umpan 

balik tertulis maupun lisan mengenai aspek-aspek 

seperti penguasaan keterampilan teknis, kedisiplinan, 

inisiatif, kerjasama tim, dan kemampuan beradaptasi 

siswa. Formulir penilaian yang terstruktur kami 

sediakan untuk memastikan objektivitas penilaian. 

Setelah kembali ke sekolah, siswa seringkali diminta 

untuk melakukan presentasi mengenai pengalaman 

Prakerin mereka di hadapan guru pembimbing dan 

teman-teman sekelas. Selain itu, kami juga dapat 

mengadakan uji kompetensi praktik yang relevan 

dengan bidang industri tempat mereka melaksanakan 

Prakerin untuk mengukur secara langsung peningkatan 

keterampilan teknis mereka. 

18 Kendala apa saja yang 

dihadapi sekolah dalam 

melaksanakan program 

Prakerin?  

Di Medan dan Sumatera Utara secara umum, lanskap 

industri terus berkembang, Namun, kurikulum SMK N 

1 Pancur Batu, seperti banyak sekolah vokasi lainnya, 

seringkali menghadapi tantangan dalam menyesuaikan 

diri dengan kecepatan perubahan ini. Keterbatasan 



 

 

 

 anggaran sekolah seringkali menghambat pengadaan 

peralatan dan teknologi industri terkini yang relevan 

dengan kebutuhan pasar kerja di Medan dan 

sekitarnya. Akibatnya, siswa mungkin kurang familiar 

dengan praktik dan teknologi yang mereka temui saat 

Prakerin di perusahaan-perusahaan lokal. Kesiapan 

siswa untuk terjun ke dunia kerja juga menjadi 

perhatian. Dengan latar belakang sosial dan ekonomi 

yang beragam di pancur batu dan sekitarnya, tingkat 

kematangan dan motivasi siswa dapat bervariasi. 

Beberapa siswa mungkin belum memiliki pemahaman 

yang kuat tentang etos kerja dan tuntutan profesional 

di perusahaan-perusahaan lokal. Keterampilan dasar 

seperti komunikasi yang efektif dalam konteks budaya 

kerja setempat, kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang mungkin berbeda dengan 

lingkungan sekolah, serta kedisiplinan dalam 

mengikuti aturan perusahaan menjadi tantangan 

tersendiri. Kurangnya informasi yang spesifik 

mengenai industri lokal dan persiapan diri yang kurang 

matang juga dapat menghambat pengalaman Prakerin 

siswa.  

Sekolah kami juga menghadapi keterbatasan sumber 

daya. Jumlah guru pembimbing yang tidak hanya 

kompeten secara teknis tetapi juga memiliki 

pemahaman mendalam tentang berbagai sektor 

industri lokal mungkin terbatas. Beban kerja guru yang 

ada juga dapat mempengaruhi intensitas 

pembimbingan siswa yang tersebar di berbagai lokasi 

Prakerin di Medan dan sekitarnya. Anggaran sekolah 

yang terbatas dapat menyulitkan upaya perluasan 

jaringan kerjasama dengan industri-industri lokal yang 

relevan dan berkualitas. Waktu pelaksanaan Prakerin 

yang mungkin dirasa kurang memadai untuk 

memberikan pengalaman yang mendalam di 

perusahaan-perusahaan dengan ritme kerja yang khas 

di Medan juga menjadi kendala. Selain itu, melakukan 

monitoring dan evaluasi siswa di berbagai lokasi 

industri di wilayah Medan dan sekitarnya memerlukan 

logistik dan sumber daya yang signifikan. 

 

19 Bagaimana upaya sekolah 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan tersebut?  

 

Kami mengembangkan kurikulum yang lebih fleksibel 

dan berbasis modul, sehingga lebih mudah disesuaikan 

dengan perkembangan industri lokal yang cepat. Kami 

menjalin kemitraan yang lebih erat dan aktif dengan 

berbagai industri. Melalui forum diskusi, seminar, dan 

kunjungan industri bersama, kami mendapatkan 

masukan langsung mengenai kebutuhan kompetensi 

terkini. Kami melibatkan perwakilan industri lokal 

dalam proses penyusunan dan revisi kurikulum. Ini 

memastikan adanya sinkronisasi yang lebih baik antara 

materi pembelajaran di sekolah dengan keterampilan 

yang dibutuhkan di pasar kerja Medan dan Sumatera 

Utara. Kami secara rutin mengundang praktisi industri 

local/guru tamu untuk memberikan guest lecture, 



 

 

 

workshop, atau pelatihan singkat kepada siswa dan 

guru. Ini memberikan wawasan langsung mengenai 

tren terbaru dan kebutuhan spesifik di dunia kerja. 

Kami meningkatkan intensitas dan kualitas program 

pembekalan pra-Prakerin. Materi pembekalan tidak 

hanya mencakup aspek teknis dan keselamatan kerja, 

tetapi juga pengembangan soft skills yang relevan 

dengan budaya kerja di Medan, seperti komunikasi 

yang efektif, sopan santun, dan adaptasi terhadap 

lingkungan yang beragam. Kami secara aktif 

mengirimkan guru pembimbing untuk mengikuti 

pelatihan reskilling dan upskilling yang relevan dengan 

perkembangan industri lokal. Kami juga mendorong 

guru untuk menjalin hubungan yang lebih erat dengan 

industri melalui magang atau kunjungan rutin. 

20 Bagaimana peran industri 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan dalam 

pelaksanaan prakerin. 

Industri dapat mengirimkan tenaga ahli dan praktisi 

untuk memberikan guest lecture, workshop, atau 

pelatihan singkat kepada siswa dan guru, 

memperkenalkan teknologi dan praktik terkini yang 

mungkin belum tersedia di sekolah. Industri 

menyediakan lingkungan kerja yang kondusif untuk 

belajar, dengan penugasan yang terstruktur dan relevan 

dengan kompetensi siswa. Profesional di industri 

berperan sebagai mentor dan pembimbing lapangan 

yang memberikan arahan, bimbingan, dan evaluasi 

langsung kepada siswa selama Prakerin. Mereka 

menanamkan etos kerja, kedisiplinan, dan budaya 

profesional. Lingkungan kerja industri secara alami 

melatih soft skills siswa seperti komunikasi, kerja sama 

tim, adaptasi, dan pemecahan masalah dalam konteks 

nyata. Industri dapat memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menggunakan peralatan dan teknologi 

modern yang mungkin tidak dimiliki sekolah selama 

Prakerin. Bahkan, dalam beberapa kasus, industri dapat 

memberikan donasi atau pinjaman peralatan. Industri 

dapat menerima guru untuk magang, sehingga guru 

dapat memperbarui pengetahuan dan keterampilan 

sesuai dengan perkembangan industri terkini. 

No Pertanyaan wawancara Jawaban Wawancara Ketua Jurusan 

1 Bagaimana sekolah Anda 

merancang dan 

melaksanakan pembinaan 

bagi siswa yang sedang 

melaksanakan Prakerin? 

  

Pelaksanaan Prakerin dimulai dengan penempatan 

siswa di industri yang relevan dengan bidang studinya. 

Selama masa ini, siswa mendapatkan bimbingan 

langsung dari pembimbing industri dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya, yang dirancang secara terstruktur dan 

progresif. Sementara itu, guru pembimbing sekolah 

secara aktif melakukan pemantauan dan evaluasi 

perkembangan siswa, serta memfasilitasi konsultasi 

jika siswa menghadapi masalah di tempat Prakerin. 

Kami menjalin kerjasama dengan berbagai industri 

mitra yang kredibel dan relevan dengan bidang teknik 

pemesinan. Proses pemilihan industri mitra ini 

mempertimbangkan kesesuaian bidang kerja, 

ketersediaan pembimbing industri yang kompeten, dan 

potensi pengembangan kompetensi siswa di tempat 

tersebut. Sebelum siswa berangkat Prakerin, kami 



 

 

 

memberikan pembekalan intensif. Materi pembekalan 

mencakup penguatan kompetensi teknis yang relevan, 

etika kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

teknik pelaporan, serta pentingnya inisiatif dan adaptasi 

di lingkungan industri. Kami juga memberikan 

penekanan pada pentingnya menjaga nama baik 

sekolah dan membangun relasi yang baik dengan pihak 

industri. Setiap siswa yang melaksanakan Prakerin 

akan didampingi oleh seorang guru pembimbing dari 

jurusan teknik pemesinan. Guru pembimbing ini 

memiliki peran penting dalam memantau 

perkembangan siswa, memberikan arahan, dan 

menjembatani komunikasi antara siswa dan pihak 

industri. Guru pembimbing secara berkala melakukan 

kunjungan monitoring ke industri tempat siswa 

melaksanakan Prakerin. Kunjungan ini bertujuan untuk 

melihat secara langsung aktivitas siswa, berdiskusi 

dengan pembimbing industri, dan memberikan 

motivasi serta solusi jika ada permasalahan yang 

dihadapi siswa.   Siswa diwajibkan untuk membuat 

laporan kegiatan Prakerin secara berkala. Laporan ini 

menjadi salah satu indikator perkembangan siswa dan 

juga sebagai bahan evaluasi bagi guru pembimbing. 

Kami memberikan format laporan yang jelas dan 

terstruktur untuk memudahkan siswa dalam 

mendokumentasikan pengalamannya. Penilaian kinerja 

siswa selama Prakerin dilakukan secara kolaboratif 

antara guru pembimbing dan pembimbing industri. 

Rubrik penilaian yang jelas telah kami susun dan 

disosialisasikan kepada siswa dan pihak industri. Kami 

aktif meminta umpan balik dari industri mitra terkait 

kinerja siswa selama Prakerin. Umpan balik ini sangat 

berharga bagi kami dalam mengevaluasi efektivitas 

program Prakerin dan melakukan perbaikan di masa 

mendatang. 

2 Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dan 

koordinasi dengan pihak 

industri dalam rangka 

pembinaan siswa? Apa 

tantangan dan 

keberhasilannya?  

 

Di awal kerjasama, kami melakukan penandatanganan 

MoU dengan industri mitra. Dokumen ini tidak hanya 

mengatur aspek legal kerjasama, tetapi juga menjadi 

landasan untuk membangun komunikasi dan 

koordinasi yang baik. Dalam MoU, kami secara jelas 

mencantumkan peran dan tanggung jawab masing-

masing pihak terkait pembinaan siswa. Setiap siswa 

didampingi oleh seorang guru pembimbing dari 

sekolah yang menjadi narahubung utama dengan 

pembimbing industri. Guru pembimbing bertanggung 

jawab untuk menjaga komunikasi yang efektif, 

menyampaikan informasi dari sekolah kepada industri 

dan sebaliknya, serta memfasilitasi penyelesaian 

masalah jika timbul. Kami memanfaatkan berbagai 

saluran komunikasi untuk berinteraksi dengan pihak 

industri, antara lain: tatap muka dan melalui whatsapp. 

Jadwal kerja di industri yang padat terkadang menjadi 

tantangan dalam mengatur waktu pertemuan atau 

komunikasi yang efektif antara guru pembimbing dan 

pembimbing industri. Komunikasi yang terbuka dan 



 

 

 

berkelanjutan telah membantu kami membangun 

hubungan baik dan saling percaya dengan banyak 

industri mitra. Hal ini mempermudah proses 

pembinaan siswa dan membuka peluang kerjasama 

yang lebih luas di masa depan. 

3 Bagaimana Anda 

memantau dan 

mengevaluasi proses 

pembinaan yang diberikan 

oleh pihak industri kepada 

siswa?  

 

Guru pembimbing secara berkala mengunjungi siswa 

di lokasi industri. Selama kunjungan, guru pembimbing 

mengamati secara langsung bagaimana siswa 

berinteraksi dengan pekerjaan, rekan kerja, dan 

pembimbing industri. Observasi ini memberikan 

gambaran nyata mengenai lingkungan kerja dan jenis 

bimbingan yang diterima siswa. Pada setiap kunjungan, 

guru pembimbing juga berdiskusi dengan pembimbing 

industri. Diskusi ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi langsung mengenai kinerja siswa, 

kedisiplinan, inisiatif, kemampuan belajar, serta jenis 

bimbingan yang telah diberikan. Kami juga 

menanyakan kendala yang mungkin dihadapi 

pembimbing industri dalam membimbing siswa. Siswa 

diwajibkan untuk membuat laporan kegiatan secara 

berkala. Laporan ini mencatat jenis pekerjaan yang 

dilakukan, keterampilan yang dipelajari, masalah yang 

dihadapi dan solusinya, serta refleksi pribadi terhadap 

pengalaman belajar. Analisis laporan ini membantu 

kami memantau perkembangan siswa dari waktu ke 

waktu dan mengidentifikasi area di mana siswa 

mungkin memerlukan bantuan lebih lanjut atau 

bimbingan yang berbeda. 

4 Menurut Anda, faktor-

faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi 

keberhasilan pembinaan 

Prakerin?  

 

Kesesuaian antara keahlian siswa dan bidang industri 

tempat mereka menjalani Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) menjadi fondasi penting. Semakin relevan 

keahlian yang dimiliki siswa dengan kebutuhan 

industri, semakin besar potensi mereka untuk menyerap 

ilmu dan memberikan kontribusi yang signifikan. 

Penempatan yang tepat ini juga memicu motivasi dan 

memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan 

akademis mereka secara nyata. 

Selain itu, sinergi yang kuat dengan perusahaan mitra 

memegang peranan krusial. Komunikasi yang 

berkelanjutan, penerimaan umpan balik konstruktif 

dari pihak industri, serta apresiasi terhadap bimbingan 

profesional yang mereka berikan, menjadi pilar 

kemajuan program Prakerin. Kemitraan yang erat ini 

memastikan program tetap relevan dan adaptif terhadap 

dinamika industri. 

Tak kalah penting adalah keterlibatan aktif guru 

pembimbing dari sekolah. Mereka menjalankan fungsi 

pemantauan perkembangan siswa selama masa 

Prakerin, memfasilitasi komunikasi yang efektif antara 

siswa dan pihak perusahaan, serta menyediakan 

bimbingan dan dukungan yang esensial. Dedikasi guru 

pembimbing menjadi jaminan bahwa siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang optimal. 



 

 

 

 

5 Bagaimana Anda 

mengatasi kendala atau 

permasalahan yang 

mungkin timbul selama 

proses pembinaan 

Prakerin? 

 

Saya membangun saluran komunikasi yang efektif 

dengan semua pihak yang terlibat, termasuk siswa, 

guru pembimbing, dan pihak industri. Ini bisa melalui 

pertemuan rutin, grup diskusi daring, atau kontak 

personal. Memastikan guru pembimbing melakukan 

kunjungan rutin ke tempat Prakerin untuk memantau 

dan memberikan dukungan kepada siswa. Jika timbul 

permasalahan antara siswa dan pihak industri, saya 

akan berperan sebagai mediator yang netral. Berupaya 

mencari solusi yang saling menguntungkan bagi kedua 

belah pihak melalui dialog dan negosiasi yang 

konstruktif. Melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap pelaksanaan Prakerin, termasuk 

mengidentifikasi potensi masalah yang berulang. 

6 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pola pembinaan 

Prakerin yang diterapkan 

selama ini dalam 

meningkatkan kompetensi 

siswa?  

 

Kami mengamati sejauh mana siswa mampu 

mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang didapatkan 

di sekolah ke dalam praktik di dunia industri. Ini 

terlihat dari kemampuan mereka dalam mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan, penggunaan alat dan 

mesin, serta pemahaman terhadap proses produksi. 

Prakerin bukan hanya tentang keterampilan teknis, 

tetapi juga pengembangan soft skills seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan bekerja 

dalam tim, komunikasi, inisiatif, dan adaptasi terhadap 

lingkungan kerja. Kami menilai perkembangan aspek-

aspek ini melalui observasi guru pembimbing dan 

umpan balik dari pihak industri. 

 

7 Apa saja inovasi atau 

pengembangan yang telah 

dilakukan sekolah Anda 

dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan 

Prakerin?  

 

Kami secara rutin mengundang praktisi ahli dari 

berbagai industri teknik pemesinan untuk memberikan 

kuliah tamu, workshop, atau seminar kepada siswa.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

langsung mengenai tren industri, teknologi terbaru, dan 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja.  

Membangun networking antara siswa dengan 

profesional industri. Kami secara berkala mengadakan 

pelatihan dan workshop bagi guru pembimbing untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam membimbing 

siswa Prakerin.  

8 Menurut Anda, apa saja 

harapan Anda terhadap 

pola pembinaan Prakerin 

di masa depan agar 

semakin relevan dengan 

kebutuhan industri? 

Harapan utama saya adalah agar pola pembinaan 

Prakerin di masa depan menjadi jembatan yang kokoh 

antara dunia pendidikan dan dunia industri. Dengan 

demikian, lulusan teknik pemesinan akan memiliki 

kompetensi yang relevan, siap kerja, dan mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap dinamika industri 

yang terus berubah. Prakerin harus menjadi 

pengalaman belajar yang transformatif, membekali 

siswa tidak hanya dengan keterampilan teknis, tetapi 



 

 

 

juga dengan pola pikir dan etos kerja yang dibutuhkan 

untuk sukses di masa depan. 

9 Upaya apa saja yang 

dilakukan sekolah untuk 

mengembangkan program 

Prakerin?  

 

Kami aktif mencari dan menjalin kerjasama dengan 

industri-industri teknik pemesinan yang relevan 

dengan kompetensi siswa dan memiliki potensi untuk 

memberikan pengalaman belajar yang berharga. Ini 

termasuk industri manufaktur, perbengkelan, otomotif, 

dan sektor terkait lainnya. Kami formalisasikan 

kerjasama dengan industri melalui penandatanganan 

MoU yang jelas mengatur hak dan kewajiban masing-

masing pihak, termasuk lingkup pekerjaan siswa, 

pembimbingan, dan penilaian.  

10 Bagaimana sekolah 

menyesuaikan program 

Prakerin dengan 

perkembangan industri?  

 

Kami secara rutin mengundang praktisi dan ahli dari 

industri untuk memberikan kuliah tamu, seminar, atau 

workshop kepada siswa. Ini memberikan siswa 

paparan langsung terhadap perkembangan teknologi 

terbaru, studi kasus nyata, dan wawasan tentang 

tantangan dan peluang di dunia kerja. Selain itu ada 

juga magang guru, jadi guru-guru produktif dikirim 

untuk magang di industri, ilmu yang didapatkan dapat 

diterapkan ke siswa sebelum pelaksanaan prakerin. 

Kemudian kami juga terus mengembangkan jaringan 

ke industri industri besar yang relevan dengan jurusan 

kami agar program prakerin ini dapat terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan industri 

terkini. 

11 Bagaimana sekolah 

memanfaatkan umpan 

balik dari industri untuk 

meningkatkan program 

Prakerin?  

 

Guru pembimbing secara rutin mengunjungi siswa di 

lokasi Prakerin. Dalam kunjungan ini, guru tidak hanya 

memantau perkembangan siswa tetapi juga berdiskusi 

langsung dengan pembimbing industri untuk 

mendapatkan masukan. Umpan balik dari industri juga 

menjadi bahan evaluasi bagi kinerja guru pembimbing 

dalam mempersiapkan siswa sebelum dan selama 

pelaksanaan Prakerin. Berdasarkan identifikasi 

kesenjangan kompetensi, kami melakukan revisi dan 

penyesuaian pada materi pembelajaran di kelas agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan industri. Kami mungkin 

menambahkan materi baru, memperdalam materi yang 

dianggap penting, atau mengubah metode pengajaran. 

12 Bagaimana sekolah 

menyediakan fasilitas dan 

sumber daya untuk 

mendukung Prakerin?  

 

Kami memiliki bengkel teknik pemesinan dengan 

berbagai jenis mesin perkakas (manual dan CNC), 

peralatan ukur, alat bantu, dan material praktik yang 

memadai. Ini memungkinkan siswa untuk berlatih dan 

menguasai keterampilan dasar sebelum terjun ke 

industri. ami menyediakan laboratorium komputer 

yang dilengkapi dengan perangkat lunak Computer-

Aided Design (CAD) dan Computer-Aided 

Manufacturing (CAM) serta perangkat lunak simulasi 

lainnya yang relevan dengan dunia industri. Ini 

membantu siswa memahami proses desain dan 

manufaktur secara digital. 

13 Bagaimana sekolah 

meningkatkan kompetensi 

Kami secara berkala mengirimkan guru pembimbing 

untuk mengikuti pelatihan atau workshop di industri 

mitra. Tujuannya adalah agar guru memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang perkembangan 



 

 

 

guru pembimbing 

prakerin? 

teknologi, standar operasional, dan kebutuhan 

kompetensi terkini di dunia kerja yang relevan dengan 

bidang Teknik Pemesinan. 

14 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

teknis siswa?  

 

Program Praktik Kerja Industri (Prakerin) di SMKN 1 

Pancur Batu memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kompetensi teknis siswa, terutama 

dalam bidang teknik pemesinan. Melalui pengalaman 

langsung di lingkungan kerja sesungguhnya, siswa 

mendapatkan kesempatan berharga untuk 

mengaplikasikan teori yang dipelajari di sekolah ke 

dalam praktik nyata. Mereka tidak hanya mengulang 

materi, tetapi juga memperdalam pemahaman melalui 

penggunaan langsung peralatan dan teknologi spesifik 

yang lazim dalam industri pemesinan, seperti mesin 

bubut, mesin frais, dan CNC. Interaksi yang intens 

dengan para ahli di industri memungkinkan transfer 

pengetahuan praktis dan pengembangan keterampilan 

teknis yang mendalam, sering kali melebihi kurikulum 

standar sekolah. 

Prakerin menuntut siswa untuk menyesuaikan diri 

dengan standar kualitas dan ketelitian industri 

pemesinan, mendorong mereka untuk menghasilkan 

pekerjaan yang presisi dan sesuai dengan spesifikasi 

teknik, termasuk toleransi dimensi dan kualitas 

permukaan. Lebih dari itu, siswa belajar untuk 

mengintegrasikan berbagai keterampilan teknis yang 

relevan untuk menyelesaikan tugas pemesinan secara 

menyeluruh, seperti membaca gambar teknik, 

melakukan perhitungan matematis untuk proses 

pemesinan, memilih alat potong yang tepat, dan 

mengoperasikan alat ukur presisi. Paparan terhadap 

teknologi dan peralatan terkini dalam industri 

pemesinan memperluas wawasan teknis siswa dan 

memotivasi mereka untuk terus mengembangkan diri 

dalam bidang ini. 

 

15 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

non-teknis (soft skills) 

siswa?  

Selain kemampuan teknis, melalui prakerin, 

berkembang juga keterampilan non teksnis seperti, 

interaksi di lingkungan kerja nyata secara signifikan 

mengasah kemampuan komunikasi, kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerja tim, adaptasi, inisiatif, 

kemandirian, serta etika kerja siswa. Pengalaman 

menghadapi tantangan dan berhasil menyelesaikan 

tugas-tugas pemesinan juga membangun rasa percaya 

diri yang penting untuk perkembangan karir mereka di 

industri manufaktur. 

16 Bagaimana Prakerin 

membantu siswa dalam 

memahami dunia kerja?  

 

. Prakerin memperjelas relevansi ilmu yang dipelajari 

di sekolah dengan aplikasi nyata dalam proses kerja, 

mulai dari perencanaan hingga penyelesaian tugas. 

Interaksi intens dengan para profesional membuka 

wawasan siswa tentang berbagai peran dan tanggung 

jawab, memungkinkan mereka membangun jaringan 

dan belajar dari pengalaman praktisi. Mereka juga 

menyadari kebutuhan industri akan keterampilan dan 

kompetensi tertentu, memotivasi mereka untuk terus 



 

 

 

mengembangkan diri. Lebih dari itu, lingkungan kerja 

yang sesungguhnya secara alami mengasah soft skills 

seperti komunikasi efektif, kolaborasi tim, 

kemampuan beradaptasi, dan pemecahan masalah 

dalam konteks nyata. 

Prakerin juga menanamkan etika kerja yang baik, 

mengajarkan siswa tentang pentingnya disiplin, 

tanggung jawab, integritas, dan profesionalisme. 

Pengalaman ini membantu siswa mendapatkan 

gambaran karir di bidang yang mereka tekuni, 

memungkinkan mereka mengeksplorasi minat dan 

potensi diri. Singkatnya, Prakerin adalah simulasi 

dunia kerja yang otentik, membekali siswa dengan 

pemahaman holistik tentang menjadi seorang 

profesional yang kompeten, beretika, dan siap 

menghadapi tantangan karir di masa depan. 

 

17 Bagaimana sekolah 

mengukur peningkatan 

kompetensi siswa 

setelah mengikuti 

Prakerin?  

 

Dari sisi sekolah, siswa diwajibkan menyusun laporan 

hasil Prakerin yang dinilai berdasarkan kualitas 

penulisan, analisis, dan refleksi. Presentasi hasil 

Prakerin memungkinkan siswa menunjukkan 

pemahaman dan pengalaman mereka. Wawancara 

dengan guru pembimbing menggali lebih dalam 

wawasan siswa tentang dunia kerja dan perkembangan 

diri. Uji kompetensi setelah Prakerin, baik berupa 

praktik, tes tertulis, maupun simulasi, secara langsung 

mengukur penguasaan keterampilan teknis. Tak kalah 

penting adalah penilaian sikap dan perilaku siswa 

selama Prakerin berdasarkan laporan industri dan 

observasi guru. 

18 Kendala apa saja yang 

dihadapi sekolah dalam 

melaksanakan program 

Prakerin?  

 

Tantangan utama dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) muncul akibat ketidakselarasan 

antara kurikulum pendidikan dengan kebutuhan nyata 

di dunia kerja. Kemajuan pesat teknologi dan praktik 

industri seringkali melampaui kemampuan sekolah 

dalam memperbarui kurikulum dan fasilitas praktik, 

yang mengakibatkan jurang kompetensi antara 

pengetahuan siswa dan tuntutan pekerjaan. 

Selain itu, kesiapan dan motivasi siswa yang beragam 

menjadi perhatian penting. Tidak semua siswa cepat 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang berbeda dari 

sekolah. Beberapa siswa mungkin kesulitan 

menyesuaikan diri dengan disiplin, budaya 

perusahaan, dan tanggung jawab profesional. Variasi 

motivasi belajar juga dapat memengaruhi partisipasi 

dan hasil belajar siswa selama Prakerin. 

Dari sisi sekolah, keterbatasan waktu guru 

pembimbing menjadi kendala dalam memberikan 

pendampingan optimal kepada siswa di berbagai lokasi 

industri. Komunikasi efektif dan berkelanjutan antara 

guru pembimbing dan pembimbing industri 

memerlukan upaya lebih karena perbedaan jadwal dan 

prioritas. Terakhir, menyelaraskan pemahaman dan 

standar penilaian kinerja siswa antara sekolah dan 

industri dapat menjadi proses yang rumit. 



 

 

 

 

19 Bagaimana upaya sekolah 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan tersebut?  

 

kami berinisiatif merevisi kurikulum dengan 

melibatkan partisipasi aktif perwakilan industri. Forum 

komunikasi rutin menjadi wadah penting untuk 

mendapatkan umpan balik langsung dan memastikan 

kesesuaian materi ajar dengan tuntutan industri terkini. 

Dalam mengatasi tantangan kesiapan dan motivasi 

siswa, kami menerapkan pembekalan Prakerin yang 

menyeluruh. Program ini mencakup aspek teknis, 

pengembangan soft skills, pemahaman keselamatan 

kerja, dan pengenalan budaya industri. Proses seleksi 

dan penempatan siswa dilakukan dengan cermat, 

mempertimbangkan minat dan kompetensi siswa agar 

penempatan lebih sesuai dan memotivasi. Selama 

Prakerin, pendampingan dan konseling oleh guru 

pembimbing menjadi dukungan penting bagi adaptasi 

siswa. Kami juga meningkatkan motivasi siswa melalui 

kegiatan inspiratif dan memberikan apresiasi atas 

kinerja baik mereka. 

 

20 Bagaimana peran industri 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan dalam 

pelaksanaan prakerin. 

Industri memiliki pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan kompetensi terkini dan tren perkembangan 

di dunia kerja. Melalui umpan balik yang konstruktif 

kepada sekolah, mereka membantu memastikan bahwa 

kurikulum tetap relevan dan sesuai dengan tuntutan 

industri. Pembimbing industri memainkan peran 

krusial sebagai mentor dan fasilitator pembelajaran 

bagi siswa selama Prakerin. Mereka berbagi 

pengetahuan praktis, pengalaman kerja, dan wawasan 

tentang budaya Perusahaan. Industri dapat 

berkontribusi dalam sesi pembekalan Prakerin yang 

diselenggarakan oleh sekolah dengan memberikan 

pemahaman mendalam tentang aspek keselamatan 

kerja, regulasi industri, dan budaya perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara Guru Pembimbing 

1 Bagaimana sekolah Anda 

merancang dan 

melaksanakan pembinaan 

bagi siswa yang sedang 

melaksanakan Prakerin? 

  

Prakerin diawali dengan pemetaan industri dan 

kerjasama dengan DUDI untuk penempatan siswa. 

Program disusun dengan detail kompetensi, dan siswa 

dibekali sebelum pelaksanaan. Selama Prakerin, siswa 

dibimbing oleh guru sekolah dan pembimbing industri, 

melaksanakan tugas sesuai standar, dan kemampuan 

mereka ditingkatkan bertahap. Penilaian meliputi sikap, 

pengetahuan, keterampilan, laporan, presentasi, dan 

pemahaman siswa. 

ahap terakhir adalah evaluasi, yang menilai sikap, 

pengetahuan, keterampilan siswa melalui laporan, 

presentasi, dan pemahaman mereka. 

2 Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dan 

koordinasi dengan pihak 

industri dalam rangka 

pembinaan siswa? Apa 

tantangan dan 

keberhasilannya?  

 

Sebelum siswa memulai Prakerin, sekolah mengadakan 

pertemuan dengan perwakilan industri. Pertemuan ini 

bertujuan untuk membahas tujuan Prakerin, kompetensi 

siswa yang diharapkan, serta peran dan tanggung jawab 

masing-masing pihak. Hasil diskusi ini kemudian 

dituangkan dalam dokumen kerja sama yang jelas dan 

disepakati bersama. ekolah menunjuk seorang guru 

pembimbing yang akan aktif mendampingi siswa 

selama masa Prakerin. Guru pembimbing ini akan 

menjadi kontak utama dengan koordinator atau mentor 

yang ditunjuk oleh perusahaan. Mereka akan 

berkomunikasi secara rutin untuk memantau 

perkembangan siswa, mendiskusikan potensi kendala, 

dan memastikan keselarasan antara program Prakerin 

dengan kurikulum sekolah. Guru pembimbing secara 

berkala mengunjungi lokasi Prakerin. Kunjungan ini 

bertujuan untuk mengamati secara langsung adaptasi 

siswa, interaksi mereka di lingkungan kerja, serta 

penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka pelajari di sekolah. Selain itu, guru pembimbing 

juga berdiskusi dengan mentor industri untuk 

mendapatkan umpan balik yang membangun. 

3 Bagaimana Anda 

memantau dan 

mengevaluasi proses 

pembinaan yang diberikan 

oleh pihak industri kepada 

siswa?  

 

Kami menerapkan pemantauan dan evaluasi yang 

komprehensif oleh pihak industri untuk memastikan 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai 

tujuan Prakerin. Mekanisme yang kami gunakan 

meliputi:Jurnal Kegiatan Siswa: Siswa wajib mencatat 

kegiatan harian, keterampilan yang dipelajari, kendala, 

dan refleksi dalam buku jurnal yang dipantau berkala 

oleh guru pembimbing. Laporan Progres Siswa: Siswa 

membuat laporan mingguan atau bulanan tentang 

kemajuan, tantangan, dan pembelajaran baru sebagai 

bahan diskusi dengan guru pembimbing. Komunikasi 

dengan Mentor Industri: Guru pembimbing aktif 

berkomunikasi dengan mentor industri mengenai 

kinerja, kedisiplinan, inisiatif siswa, dan area 

pengembangan. Umpan balik mentor sangat penting 



 

 

 

bagi kami. Kunjungan Monitoring: Guru pembimbing 

secara berkala mengunjungi lokasi Prakerin untuk 

berinteraksi langsung dengan siswa dan mentor, 

mengamati lingkungan kerja, dan mendiskusikan 

perkembangan siswa menggunakan format penilaian 

kunjungan. Penilaian Kinerja oleh Industri: Mentor 

industri mengisi formulir penilaian kinerja siswa di 

akhir Prakerin, mencakup kemampuan teknis, soft 

skills, kedisiplinan, dan potensi pengembangan. 

Penilaian ini menjadi indikator keberhasilan 

pembinaan. Evaluasi Akhir dan Presentasi Siswa: 

Setelah Prakerin, siswa membuat laporan akhir dan 

presentasi di hadapan guru pembimbing dan perwakilan 

industri (jika memungkinkan) untuk menceritakan 

pengalaman dan menunjukkan keterampilan. 

 

4 Menurut Anda, faktor-

faktor apa saja yang 

paling mempengaruhi 

keberhasilan pembinaan 

Prakerin?  

 

Efektivitas Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

dipengaruhi oleh berbagai elemen yang saling terkait. 

Kurikulum Prakerin yang Terstruktur dan Relevan 

menjadi fondasi utama, memastikan bahwa materi dan 

tujuan pembelajaran selaras dengan kurikulum sekolah 

dan kebutuhan riil industri. Kurikulum yang jelas 

memberikan arah dan tolok ukur bagi siswa, guru 

pembimbing, serta pembimbing industri. 

Kemitraan dan Komunikasi yang baik dengan Industri 

memegang peranan krusial. Hubungan yang kuat dan 

berkelanjutan, disertai dengan komunikasi yang efektif, 

memungkinkan pertukaran informasi, umpan balik 

konstruktif, dan penyesuaian program agar tetap 

relevan dengan perkembangan industri. 

Peran aktif Guru Pembimbing dari sekolah dan 

Pembimbing Industri di tempat kerja sangat signifikan. 

Guru pembimbing bertugas memantau, membimbing, 

dan mengevaluasi siswa dari perspektif pendidikan, 

sementara pembimbing industri memberikan arahan 

praktis dan mentransfer pengetahuan serta keterampilan 

sesuai standar industri. Sinergi keduanya memastikan 

siswa mendapatkan bimbingan yang komprehensif. 

Ketersediaan Fasilitas dan Sarana Pendukung di lokasi 

Prakerin juga memengaruhi pengalaman belajar siswa. 

Lingkungan kerja yang memadai dan relevan dengan 

bidang keahlian siswa akan meningkatkan kesempatan 

mereka untuk berlatih dan menguasai kompetensi yang 

diharapkan. 

Faktor internal dari siswa juga memegang peranan 

penting, meliputi Motivasi, Kedisiplinan, dan 

Kesadaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan 

lebih proaktif dalam belajar dan mencari pengalaman. 

Kedisiplinan dalam mengikuti aturan dan tanggung 

jawab di tempat kerja akan menciptakan citra positif 

dan mendukung proses pembelajaran. Kesadaran akan 

pentingnya Prakerin bagi pengembangan diri dan karir 

akan mendorong siswa untuk terlibat secara maksimal. 

 



 

 

 

5 Bagaimana Anda 

mengatasi kendala atau 

permasalahan yang 

mungkin timbul selama 

proses pembinaan 

Prakerin? 

 

Dalam melaksanakan program Praktik Kerja Industri 

(Prakerin), SMK Negeri 1 Pancur Batu menemukan 

beberapa hambatan. Ketidaksesuaian antara materi 

pelajaran di sekolah dengan apa yang sebenarnya 

dibutuhkan di dunia kerja menjadi masalah utama. 

Selain itu, siswa seringkali belum siap sepenuhnya 

untuk menghadapi tuntutan praktik kerja. Keterbatasan 

yang dimiliki sekolah, seperti sarana prasarana dan 

relasi dengan perusahaan, juga menjadi tantangan. 

Untuk menanggulangi hal ini, SMK Negeri 1 Pancur 

Batu berinisiatif untuk memperbaiki dan 

memutakhirkan kurikulumnya agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan industri. Mereka juga meningkatkan kualitas 

persiapan siswa sebelum Prakerin dimulai. Selain itu, 

pengawasan dan penilaian selama Prakerin 

ditingkatkan untuk memastikan efektivitas program. 

Yang tak kalah penting, sekolah terus berupaya untuk 

memperkuat hubungan dan kerjasama dengan berbagai 

perusahaan agar kesempatan Prakerin bagi siswa 

semakin baik dan relevan. 

6 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pola 

pembinaan Prakerin yang 

diterapkan selama ini 

dalam meningkatkan 

kompetensi siswa?  

 

Keberhasilan Prakerin diukur dari peningkatan 

keterampilan praktis dan non-teknis siswa yang relevan 

dengan dunia kerja, yang seringkali diakui oleh umpan 

balik industri. Kami mengevaluasi melalui laporan 

siswa, umpan balik guru pembimbing, dan penilaian 

langsung dari pihak industri. Selain itu, kami juga 

menganalisis data keberhasilan lulusan di dunia kerja 

sebagai indikator jangka panjang. 

8 Apa saja inovasi atau 

pengembangan yang telah 

dilakukan sekolah Anda 

dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan 

Prakerin?  

 

Inovasi utama kami adalah pengembangan kurikulum 

Prakerin yang lebih terintegrasi dengan kurikulum 

sekolah dan kebutuhan industri. Kami rutin meninjau 

dan memperbarui kurikulum dengan melibatkan 

masukan dari industri agar kompetensi siswa relevan 

dengan perkembangan teknologi dan pasar kerja. 

Kami juga berupaya memperluas dan memperkuat 

jaringan kemitraan dengan berbagai industri. 

Selain itu, kami memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pembinaan. Kami 

mengembangkan platform digital untuk monitoring dan 

pelaporan kegiatan Prakerin secara real-time, 

memfasilitasi pemantauan jarak jauh, umpan balik 

cepat, dan komunikasi efisien antara guru pembimbing 

dan pembimbing industri. Siswa juga mengunggah 

laporan secara digital. 

Kami juga meningkatkan kompetensi guru pembimbing 

melalui pelatihan terkait metodologi pembimbingan 

industri, perkembangan teknologi, dan strategi 

komunikasi efektif dengan industri. 

Terakhir, kami aktif mencari umpan balik dari siswa, 

guru pembimbing, dan mitra industri setelah Prakerin 

sebagai bahan evaluasi dan dasar pengembangan 

program berkelanjutan. Pendekatan responsif dan 

adaptif adalah kunci peningkatan kualitas pembinaan 

Prakerin. 

 



 

 

 

8 Menurut Anda, apa saja 

harapan Anda terhadap 

pola pembinaan Prakerin 

di masa depan agar 

semakin relevan dengan 

kebutuhan industri? 

Saya berharap kemitraan sekolah-industri menjadi 

strategis dan berkelanjutan, tidak hanya soal 

penempatan. Program Prakerin perlu lebih fleksibel 

dan adaptif dengan beragam model dan durasi sesuai 

kebutuhan industri. Teknologi digital harus 

dioptimalkan untuk manajemen dan komunikasi. 

Pengembangan kompetensi guru dan pembimbing 

industri perlu ditingkatkan berkelanjutan. Terakhir, 

sertifikasi kompetensi lulusan harus lebih 

terstandarisasi dan diakui industri agar daya saing 

meningkat. 

9 Upaya apa saja yang 

dilakukan sekolah untuk 

mengembangkan program 

Prakerin?  

 

Pengembangan program Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) di sekolah kami merupakan proses 

berkelanjutan yang melibatkan beberapa aspek utama. 

Evaluasi menjadi langkah awal yang krusial. Kami 

secara rutin meninjau pelaksanaan Prakerin, 

mengumpulkan umpan balik dari siswa, guru 

pembimbing, dan mitra industri. Analisis dari evaluasi 

ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan dan inovasi yang dapat diterapkan. 

Perluasan jaringan industri adalah fokus penting 

lainnya. Kami aktif berupaya menjalin kerjasama 

dengan lebih banyak industri, terutama industri-

industri besar dan relevan dengan kompetensi keahlian 

yang kami miliki, termasuk untuk jurusan-jurusan 

baru. Tujuannya adalah untuk menyediakan lebih 

banyak pilihan tempat Prakerin yang berkualitas dan 

sesuai dengan minat serta kebutuhan siswa, seperti 

kerjasama yang telah kami lakukan dengan berbagai 

merek sepeda motor terkemuka untuk jurusan Teknik 

Sepeda Motor. 

Penyelarasan kurikulum juga menjadi prioritas dalam 

pengembangan Prakerin. Kami berupaya memastikan 

bahwa kurikulum yang diajarkan di sekolah sejalan 

dengan kebutuhan dan standar yang berlaku di dunia 

industri. Ini melibatkan peninjauan materi 

pembelajaran, penyesuaian kompetensi dasar dan 

kompetensi keahlian, serta integrasi pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan praktik kerja di 

industri. 

Terakhir, pengembangan kompetensi guru 

pembimbing memegang peranan yang sangat penting. 

Kami menyelenggarakan program-program 

peningkatan kapasitas guru, seperti magang guru 

produktif ke industri. Melalui program ini, guru 

mendapatkan pengalaman langsung di lingkungan 

kerja industri, memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka sesuai perkembangan terkini, 

serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 

membimbing siswa selama Prakerin. Diharapkan, guru 

yang kompeten dapat memberikan pendampingan yang 

lebih efektif dan relevan bagi siswa, menjembatani 

kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia 

industri. 

 



 

 

 

10 Bagaimana sekolah 

menyesuaikan program 

Prakerin dengan 

perkembangan industri?  

 

Pengembangan Prakerin didasari kemitraan strategis 

dan berkelanjutan dengan industri melalui komunikasi 

aktif, MoU, dan forum rutin. Industri juga dilibatkan 

dalam penyusunan kurikulum, dan guru rutin studi 

banding ke industri untuk memahami perkembangan 

terkini. 

11 Bagaimana sekolah 

memanfaatkan umpan 

balik dari industri untuk 

meningkatkan program 

Prakerin?  

 

ami sangat menghargai umpan balik dari mitra industri 

sebagai dasar utama untuk mengembangkan program 

Prakerin secara berkelanjutan. Proses pengumpulannya 

kami lakukan secara sistematis dan terstruktur. Setelah 

Prakerin selesai, kami aktif meminta evaluasi formal 

dari pembimbing industri melalui formulir penilaian 

kinerja siswa (keterampilan teknis dan soft skills). 

Selain itu, guru pembimbing juga menjalin komunikasi 

langsung (kunjungan atau daring) untuk mendapatkan 

wawasan kualitatif tentang pengalaman siswa dan 

efektivitas program. Forum komunikasi rutin dengan 

industri juga menjadi wadah bertukar pikiran dan 

menerima masukan. Kami juga secara berkala 

melakukan survei kepuasan kepada mitra industri untuk 

mengukur kepuasan dan mengidentifikasi area 

perbaikan. 

12 Bagaimana sekolah 

menyediakan fasilitas dan 

sumber daya untuk 

mendukung Prakerin?  

 

Sekolah selalu secara bertahap mengadakan peralatan 

dan mesin yang relevan dengan perkembangan 

teknologi, serta rutin melakukan pemeliharaan dan 

upgrade agar siswa berlatih dengan fasilitas yang 

representatif. Untuk jurusan TKJ, tahun ini peralatan 

kaami seperti router generasi terbaru Cisco, switch 

manageable layer 3,access point dual-band, dan 

perangkat fiber optic untuk instalasi jaringan 

berkecepatan tinggi sudah mulai di adakan 

13 Bagaimana sekolah 

meningkatkan kompetensi 

guru pembimbing 

prakerin? 

Sekolah  secara terstruktur meningkatkan kompetensi 

guru pembimbing Prakerin melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional berkelanjutan. Kebutuhan 

pelatihan diidentifikasi berdasarkan evaluasi program, 

umpan balik industri, dan perkembangan kurikulum. 

Pelatihan meliputi workshop internal atau eksternal 

(Dinas Pendidikan, lembaga sertifikasi, industri mitra) 

dengan materi tentang teknik komunikasi, standar 

industri, metode evaluasi, dan regulasi Prakerin. 

Kami juga mendorong pemahaman langsung tentang 

dunia industri melalui program magang guru di industri 

mitra. Guru berkesempatan merasakan atmosfer kerja, 

mempelajari proses, memahami budaya industri, dan 

mengidentifikasi kompetensi terkini. Pengalaman 

magang ini memungkinkan guru memberikan 

bimbingan yang lebih relevan dan kontekstual kepada 

siswa. 

 

14 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

teknis siswa?  

 

Prakerin menuntut siswa beradaptasi dengan standar 

kualitas dan ketelitian industri, menghasilkan 

pekerjaan yang presisi dan sesuai spesifikasi. Mereka 

juga belajar mengintegrasikan berbagai keterampilan 

teknis untuk menyelesaikan tugas secara menyeluruh, 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 



 

 

 

dan berpikir sistematis. Paparan terhadap teknologi dan 

peralatan terbaru di industri juga memperluas wawasan 

teknis siswa dan mendorong mereka untuk terus 

belajar. Prakerin secara nyata meningkatkan 

keterampilan praktis siswa, termasuk penggunaan alat 

dan teknologi, serta efisiensi penyelesaian tugas. 

Mereka juga mengembangkan soft skills penting 

seperti komunikasi efektif, kerja sama tim, adaptasi, 

disiplin, dan tanggung jawab. Hasilnya, siswa lebih 

percaya diri dan siap menghadapi dunia kerja.” 

 

15 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

non-teknis (soft skills) 

siswa?  

Salah satu kontribusi utama Prakerin adalah 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

Berinteraksi dengan beragam orang di lingkungan 

kerja melatih siswa berkomunikasi efektif secara lisan 

dan tulisan, menyampaikan informasi jelas, 

mendengarkan aktif, bernegosiasi, dan beradaptasi 

dengan gaya komunikasi berbeda. 

Prakerin juga secara alami meningkatkan kedisiplinan 

dan tanggung jawab. Siswa harus mematuhi jam kerja, 

peraturan perusahaan, dan menyelesaikan tugas tepat 

waktu, menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen. 

Kemampuan bekerja dalam tim juga terasah saat 

Prakerin. Kolaborasi dengan rekan kerja beragam latar 

belakang mengajarkan berbagi tugas, menghargai 

perbedaan, membangun sinergi, dan menyelesaikan 

konflik konstruktif. 

Lingkungan kerja yang dinamis menuntut kemampuan 

adaptasi dan fleksibilitas. Siswa belajar menyesuaikan 

diri dengan budaya perusahaan, perubahan tugas, dan 

tantangan tak terduga. 

Prakerin juga mengembangkan inisiatif dan 

kemandirian. Menghadapi situasi yang menuntut 

pengambilan keputusan sendiri dan mencari solusi 

mendorong berpikir kritis, proaktif, dan bertanggung 

jawab. 

Interaksi dengan profesional membangun etika kerja 

yang baik, seperti nilai profesionalisme, integritas, 

kejujuran, dan menghargai perbedaan. 

Terakhir, berhasil menyelesaikan tantangan selama 

Prakerin secara signifikan meningkatkan rasa percaya 

diri siswa dan memvalidasi kemampuan mereka. 

 

16 Bagaimana Prakerin 

membantu siswa dalam 

memahami dunia kerja?  

 

Melalui pengalaman di lingkungan industri, siswa tidak 

hanya menerapkan keterampilan teknis, tetapi juga 

menyelami kehidupan profesional. Mereka merasakan 

ritme kerja, memahami struktur dan fungsi organisasi 

perusahaan, serta menyerap budaya dan etos kerja. 

Interaksi dengan profesional membuka wawasan 

tentang tuntutan industri, membangun jaringan, dan 

menunjukkan relevansi ilmu sekolah dengan praktik di 

lapangan. 

17 Bagaimana sekolah 

mengukur peningkatan 

kompetensi siswa 

Salah satu metode penting yang digunakan SMKN 1 

Pancur Batu untuk mengukur peningkatan kompetensi 

siswa setelah Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah 



 

 

 

setelah mengikuti 

Prakerin?  

 

melalui Uji Kompetensi Keahlian (UKK). UKK adalah 

asesmen yang dirancang untuk mengukur penguasaan 

kompetensi siswa sesuai standar kompetensi lulusan 

(SKL) dan standar kompetensi kerja nasional Indonesia 

(SKKNI) atau standar industri yang relevan. 

Pelaksanaan UKK setelah Prakerin bertujuan 

mengukur peningkatan kompetensi. 

Selain itu, laporan akhir Prakerin menjadi dokumen 

penting untuk mengukur pemahaman dan penguasaan 

kompetensi. Penilaian laporan mencakup kedalaman 

deskripsi pekerjaan, analisis tantangan dan solusi, serta 

refleksi siswa. Peningkatan kualitas laporan 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam mengolah pengalaman 

praktik. Setelah laporan, siswa mempresentasikan 

pengalaman Prakerin di hadapan guru dan penguji. Sesi 

ini menilai kemampuan komunikasi dan kedalaman 

pemahaman siswa terhadap tugas dan keterkaitannya 

dengan teori. Kemampuan menjawab pertanyaan 

secara kritis dan relevan mencerminkan peningkatan 

penguasaan kompetensi setelah pengalaman di 

industri. 

 

18 Kendala apa saja yang 

dihadapi sekolah dalam 

melaksanakan program 

Prakerin?  

 

Salah satu kendala utama adalah perbedaan antara 

kurikulum sekolah dan kebutuhan riil industri. 

Perkembangan teknologi dan praktik kerja di industri 

seringkali lebih pesat daripada kemampuan sekolah 

dalam menyesuaikan kurikulum dan fasilitas, sehingga 

menciptakan kesenjangan kompetensi siswa dengan 

tuntutan pekerjaan. 

Kesiapan dan motivasi siswa juga menjadi perhatian. 

Tingkat adaptasi terhadap lingkungan kerja baru dan 

disiplin kerja bervariasi, dan motivasi belajar yang 

berbeda dapat memengaruhi partisipasi aktif dan hasil 

belajar selama Prakerin. 

Dari sisi pembimbingan dan monitoring, sekolah 

menghadapi tantangan keterbatasan waktu guru 

pembimbing akibat tugas mengajar, yang menghambat 

pendampingan optimal di berbagai lokasi industri. 

Komunikasi efektif antara guru pembimbing dan 

pembimbing industri juga memerlukan upaya ekstra 

karena perbedaan jadwal dan prioritas. Selain itu, 

menyelaraskan pemahaman dan standar penilaian 

kinerja siswa antara sekolah dan industri bisa menjadi 

rumit. 

 

19 Bagaimana upaya sekolah 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan tersebut?  

 

Untuk mengatasi kesenjangan kurikulum dan 

kebutuhan industri, kami proaktif merevisi kurikulum 

dengan melibatkan perwakilan industri melalui forum 

komunikasi rutin untuk mendapatkan umpan balik dan 

memvalidasi materi ajar. Dalam menghadapi tantangan 

kesiapan dan motivasi siswa, kami mengadakan 

pembekalan Prakerin yang komprehensif, mencakup 

aspek teknis, soft skills, keselamatan kerja, dan budaya 

industri. Proses seleksi dan penempatan siswa 



 

 

 

dilakukan dengan mempertimbangkan minat dan 

kompetensi agar lebih sesuai dan memotivasi. Selama 

Prakerin, pendampingan dan konseling oleh guru 

pembimbing membantu siswa beradaptasi. Kami juga 

meningkatkan motivasi siswa melalui kegiatan 

inspiratif dan apresiasi kinerja. 

 

20 Bagaimana peran industri 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan dalam 

pelaksanaan prakerin. 

Industri juga berperan aktif dalam membimbing dan 

memantau siswa. Komunikasi yang efektif dan 

berkelanjutan antara pembimbing industri dan guru 

pembimbing sekolah memastikan perkembangan siswa 

terpantau dengan baik. Keterlibatan perwakilan industri 

dalam penilaian kinerja siswa memberikan perspektif 

berharga yang sesuai dengan standar dunia kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara Pembimbing 

Industri (PT. Arista Sukses Abadi) 

1 Bagaimana pola 

pembinaan yang umumnya 

Anda terapkan selama 

siswa prakerin berada di 

perusahaan ini? Apakah 

ada tahapan-tahapan 

tertentu dalam pembinaan? 

Pola pembinaan kami biasanya dimulai dengan 

pengenalan perusahaan, nilai-nilai, dan aturan 

keselamatan kerja. Kemudian, kami memberikan 

orientasi mengenai tugas dan tanggung jawab yang 

akan diemban siswa selama prakerin. Selanjutnya, 

kami menugaskan mereka pada berbagai bagian atau 

proyek yang relevan dengan bidang keahlian mereka, 

dengan pendampingan dan pengawasan yang 

berkelanjutan. Kami juga mengadakan evaluasi berkala 

untuk memantau perkembangan mereka. 

2 Bagaimana perusahaan 

Anda mengembangkan 

program prakerin dari 

waktu ke waktu? Apakah 

ada inovasi atau 

perubahan yang signifikan 

dalam pelaksanaan 

prakerin? 

Kami selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 

program prakerin kami. Beberapa pengembangan yang 

telah kami lakukan antara lain memperluas cakupan 

bidang kerja yang dapat diakses siswa, meningkatkan 

intensitas pelatihan teknis dan non-teknis, serta 

menjalin komunikasi yang lebih intensif dengan pihak 

sekolah. Kami juga terbuka terhadap masukan dari 

siswa dan pihak sekolah untuk perbaikan di masa 

depan. 

3 Menurut pengamatan 

Anda, bagaimana 

peningkatan kompetensi 

peserta didik setelah 

menyelesaikan prakerin di 

perusahaan ini, baik dari 

segi pengetahuan, 

keterampilan, maupun 

sikap kerja? 

Secara umum, kami melihat adanya peningkatan yang 

signifikan dalam kompetensi siswa setelah prakerin. 

Mereka menjadi lebih terampil dalam pekerjaan-

pekerjaan praktis yang relevan dengan bidangnya, 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dunia industri, dan menunjukkan peningkatan dalam 

sikap kerja seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kemampuan bekerja dalam tim 

4 Apa saja tantangan dan 

kendala yang sering Anda 

hadapi dalam membina 

dan mengembangkan 

program prakerin di 

perusahaan Anda? 

Beberapa tantangan yang sering kami hadapi antara 

lain keterbatasan waktu pembimbing untuk 

memberikan pendampingan yang optimal di tengah 

kesibukan pekerjaan, perbedaan tingkat pemahaman 

dan kemampuan awal siswa, serta terkadang adanya 

ketidaksesuaian antara kurikulum di sekolah dengan 

kebutuhan industri yang sebenarnya. Selain itu, 

mencari proyek atau tugas yang benar-benar sesuai 

dengan kompetensi siswa dan memberikan nilai 

tambah bagi mereka juga menjadi tantangan tersendiri. 

5 Menurut Anda, faktor-

faktor apa saja yang paling 

berpengaruh terhadap 

keberhasilan program 

prakerin, baik dari sisi 

Menurut kami, keberhasilan prakerin dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Dari sisi siswa, motivasi belajar, 

kemauan untuk beradaptasi, dan inisiatif sangat 

penting. Dari sisi sekolah, persiapan siswa yang 

matang sebelum prakerin dan komunikasi yang efektif 

dengan pihak industri sangat berpengaruh. Sementara 

dari sisi perusahaan, komitmen untuk memberikan 

pembinaan yang berkualitas, penugasan yang relevan, 



 

 

 

siswa, sekolah, maupun 

perusahaan? 

dan lingkungan kerja yang mendukung juga menjadi 

faktor kunci keberhasilan. 

 

 

 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara Pembimbing 

Industri 

(PT. Daya Daihatsu) 

1 Bagaimana pola 

pembinaan yang 

umumnya Anda terapkan 

selama siswa prakerin 

berada di perusahaan ini? 

Apakah ada tahapan-

tahapan tertentu dalam 

pembinaan? 

Di PT Daya Daihatsu, kami memiliki struktur 

pembinaan yang terencana. Biasanya, siswa akan 

melalui tahap orientasi awal mengenai perusahaan, 

budaya kerja, dan terutama standar keselamatan yang 

sangat kami tekankan. Setelah itu, mereka akan 

ditempatkan di departemen yang sesuai dengan bidang 

keahlian mereka dan didampingi oleh mentor atau 

pembimbing lapangan yang berpengalaman. 

Pembimbing ini akan memberikan arahan, tugas-tugas 

yang terukur, dan melakukan evaluasi berkala terhadap 

perkembangan siswa. 

2 Bagaimana perusahaan 

Anda mengembangkan 

program prakerin dari 

waktu ke waktu? Apakah 

ada inovasi atau 

perubahan yang signifikan 

dalam pelaksanaan 

prakerin? 

Kami di PT Daya Daihatsu selalu terbuka terhadap 

perbaikan dan pengembangan program prakerin. 

Beberapa inisiatif yang telah kami lakukan termasuk 

memperluas kerjasama dengan berbagai sekolah 

kejuruan, menyesuaikan materi pembinaan agar lebih 

relevan dengan perkembangan teknologi otomotif 

terkini, dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat dalam proyek-proyek riil perusahaan. 

Kami juga aktif menerima umpan balik dari siswa dan 

pihak sekolah untuk terus menyempurnakan program 

ini. 

3 Menurut pengamatan 

Anda, bagaimana 

peningkatan kompetensi 

peserta didik setelah 

menyelesaikan prakerin di 

perusahaan ini, baik dari 

segi pengetahuan, 

keterampilan, maupun 

sikap kerja? 

Kami melihat adanya peningkatan yang cukup 

signifikan. Dari sisi teknis, siswa menjadi lebih mahir 

dalam mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari di 

sekolah ke dalam praktik kerja yang sesungguhnya, 

terutama dalam hal pemeliharaan dan perbaikan 

kendaraan Daihatsu. Mereka juga mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alur kerja di 

industri otomotif. Selain itu, kami juga melihat 

perkembangan positif dalam soft skills mereka, seperti 

kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan 

mengikuti standar operasional perusahaan 



 

 

 

4 Apa saja tantangan dan 

kendala yang sering Anda 

hadapi dalam membina 

dan mengembangkan 

program prakerin di 

perusahaan Anda? 

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

menyelaraskan antara kebutuhan produksi perusahaan 

dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Terkadang, 

memberikan tugas yang benar-benar menantang dan 

sesuai dengan kurikulum sekolah di tengah kesibukan 

operasional menjadi sulit. Selain itu, perbedaan tingkat 

kesiapan dan adaptasi siswa juga menjadi perhatian 

kami. Kami juga terus berupaya untuk meningkatkan 

pemahaman internal perusahaan mengenai pentingnya 

program prakerin ini. 

5 Menurut Anda, faktor-

faktor apa saja yang paling 

berpengaruh terhadap 

keberhasilan program 

prakerin, baik dari sisi 

siswa, sekolah, maupun 

perusahaan? 

Menurut kami, keberhasilan prakerin adalah hasil 

sinergi dari berbagai pihak. Dari sisi siswa, motivasi 

yang tinggi untuk belajar dan proaktif dalam mencari 

pengalaman sangat penting. Dari pihak sekolah, 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri dan 

komunikasi yang baik dengan perusahaan sangat 

membantu. Sementara dari internal perusahaan, 

komitmen manajemen, ketersediaan pembimbing yang 

kompeten, dan lingkungan kerja yang kondusif untuk 

belajar menjadi faktor penentu keberhasilan program 

ini. 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Sarana & Prasarana 

1 Bagaimana sekolah Anda 

merancang dan 

melaksanakan pembinaan 

bagi siswa yang sedang 

melaksanakan Prakerin? 

  

Sebagai wakil kepala sekolah bidang sarpras, 

peran saya lebih fokus pada penyediaan 

dukungan infrastruktur dan logistik agar 

pembinaan Prakerin berjalan lancar. Namun, 

secara umum, sekolah kami merancang 

pembinaan dengan beberapa tahapan. 

Pertama, sebelum siswa berangkat, kami 

memberikan pembekalan yang meliputi 

materi tentang etika kerja, keselamatan kerja, 

dan pengenalan dunia industri. Kedua, 

selama siswa berada di lokasi Prakerin, guru 

pembimbing dari sekolah secara berkala 

melakukan kunjungan untuk memantau 

perkembangan siswa dan berkoordinasi 

dengan pembimbing industri. Ketiga, setelah 

siswa kembali, mereka diwajibkan membuat 

laporan dan presentasi hasil Prakerin sebagai 

bentuk evaluasi dan refleksi 



 

 

 

2 Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dan koordinasi 

dengan pihak industri 

dalam rangka pembinaan 

siswa? Apa tantangan dan 

keberhasilannya?  

 

Komunikasi dan koordinasi dengan pihak industri 

menjadi kunci keberhasilan Prakerin. Kami menjalin 

hubungan baik melalui pertemuan awal sebelum 

penempatan siswa, komunikasi rutin melalui telepon 

atau email selama masa Prakerin, dan forum diskusi 

atau evaluasi bersama setelah Prakerin selesai. 

Tantangan: Terkadang, perbedaan jadwal dan 

kesibukan antara pihak sekolah dan industri menjadi 

tantangan dalam mengatur pertemuan atau 

mendapatkan umpan balik yang cepat. Selain itu, 

pemahaman yang berbeda mengenai tujuan dan 

ekspektasi Prakerin juga bisa menjadi kendala. 

Keberhasilan: Banyak industri yang sangat antusias 

dan memberikan bimbingan yang sangat baik kepada 

siswa kami. Keberhasilan ini terlihat dari peningkatan 

kompetensi siswa, kesempatan magang atau kerja 

setelah lulus, dan terjalinnya kerjasama yang 

berkelanjutan antara sekolah dan industri. 

 

3 Bagaimana Anda 

memantau dan 

mengevaluasi proses 

pembinaan yang diberikan 

oleh pihak industri kepada 

siswa?  

 

Pemantauan dan evaluasi dilakukan melalui beberapa 

cara. Guru pembimbing sekolah melakukan 

kunjungan langsung ke lokasi Prakerin untuk melihat 

bagaimana siswa ditempatkan, tugas yang diberikan, 

dan interaksi mereka dengan pembimbing industri. 

Kami juga meminta siswa untuk membuat catatan 

harian atau jurnal kegiatan selama Prakerin. Selain itu, 

komunikasi aktif dengan pembimbing industri melalui 

telepon atau email membantu kami mendapatkan 

informasi mengenai perkembangan siswa. Setelah 

Prakerin selesai, laporan siswa dan umpan balik dari 

pembimbing industri menjadi bahan evaluasi penting. 

4 Menurut Anda, faktor-

faktor apa saja yang paling 

mempengaruhi 

keberhasilan pembinaan 

Prakerin?  

 

Menurut saya, beberapa faktor krusial meliputi: 

Kesiapan siswa: Motivasi, disiplin, dan kemampuan 

adaptasi siswa sangat menentukan keberhasilan 

mereka.Kualitas pembimbing industri: Pembimbing 

yang kompeten, berdedikasi, dan mampu memberikan 

arahan yang jelas sangat berpengaruh.Kesesuaian 

bidang kerja: Penempatan siswa pada bidang yang 

relevan dengan kompetensi dan minat mereka akan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran.Komunikasi 

yang efektif: Alur komunikasi yang baik antara siswa, 

guru pembimbing, dan pembimbing industri sangat 

penting.Dukungan dari sekolah dan industri: 

Komitmen dan dukungan dari kedua belah pihak 

dalam menyediakan sumber daya dan bimbingan yang 

memadai. 

 

5 Bagaimana Anda 

mengatasi kendala atau 

permasalahan yang 

mungkin timbul selama 

proses pembinaan 

Prakerin? 

 

Ketika muncul kendala, seperti ketidaksesuaian 

penempatan, masalah komunikasi, atau kesulitan yang 

dialami siswa, kami berusaha untuk bertindak cepat 

dan mencari solusi yang terbaik. Guru pembimbing 

akan berdiskusi dengan siswa dan pembimbing 

industri untuk memahami akar masalahnya. Jika 

diperlukan, kami akan melakukan mediasi atau 

mencari alternatif solusi, termasuk kemungkinan 



 

 

 

memindahkan siswa ke lokasi Prakerin lain jika 

situasinya memungkinkan dan diperlukan. 

6 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pola pembinaan 

Prakerin yang diterapkan 

selama ini dalam 

meningkatkan kompetensi 

siswa?  

 

Kami menilai efektivitas pola pembinaan Prakerin 

melalui beberapa indikator. Pertama, peningkatan 

kompetensi teknis siswa yang terlihat dari laporan, 

presentasi, dan testimoni dari pembimbing industri. 

Kedua, peningkatan keterampilan non-teknis seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, inisiatif, dan 

kemampuan bekerja dalam tim. Ketiga, tingkat 

kepuasan siswa dan umpan balik positif dari pihak 

industri. Keempat, jumlah lulusan yang berhasil 

mendapatkan pekerjaan atau melanjutkan pendidikan 

di bidang yang relevan setelah mengikuti Prakerin. 

8 Apa saja inovasi atau 

pengembangan yang telah 

dilakukan sekolah Anda 

dalam meningkatkan 

kualitas pembinaan 

Prakerin?  

 

Beberapa inovasi dan pengembangan yang telah kami 

lakukan antara lain:Penguatan kerjasama dengan 

industri: Menjalin kemitraan dengan lebih banyak 

industri yang relevan dan memiliki reputasi baik. 

Penyelarasan kurikulum: Berupaya menyelaraskan 

kurikulum sekolah dengan kebutuhan kompetensi 

yang dibutuhkan oleh industri. 

Peningkatan kompetensi guru pembimbing: 

Mengadakan pelatihan dan workshop bagi guru 

pembimbing Prakerin agar lebih memahami dunia 

industri dan teknik pembimbingan yang efektif. 

Evaluasi berkala: Melakukan evaluasi rutin terhadap 

program Prakerin berdasarkan umpan balik dari siswa, 

industri, dan guru pembimbing untuk perbaikan 

berkelanjutan. 

 

8 Menurut Anda, apa saja 

harapan Anda terhadap 

pola pembinaan Prakerin di 

masa depan agar semakin 

relevan dengan kebutuhan 

industri? 

Harapan kami terhadap pola pembinaan Prakerin di 

masa depan adalah agar semakin adaptif terhadap 

perkembangan industri yang pesat. Kami berharap 

adanya sinergi yang lebih erat antara sekolah dan 

industri dalam merancang kurikulum dan materi 

pembinaan yang benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. Selain itu, kami juga berharap 

agar industri dapat memberikan kesempatan yang 

lebih luas bagi siswa untuk terlibat dalam proyek-

proyek riil dan mendapatkan pengalaman yang lebih 

mendalam. Pemanfaatan teknologi dalam pembinaan 

dan evaluasi juga menjadi harapan kami agar proses 

Prakerin menjadi lebih efisien dan efektif. 

9 Upaya apa saja yang 

dilakukan sekolah untuk 

mengembangkan program 

Prakerin?  

 

Sekolah melakukan berbagai upaya untuk 

mengembangkan program Prakerin, termasuk: 

Survei industri: Melakukan survei ke berbagai industri 

untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi dan 

peluang kerjasama. 

Penandatanganan MoU: Menjalin kerjasama formal 

dengan industri melalui penandatanganan 

Memorandum of Understanding (MoU). 



 

 

 

Sosialisasi program: Mengadakan sosialisasi program 

Prakerin kepada siswa, orang tua, dan pihak industri. 

Pengembangan modul: Menyusun modul pembekalan 

dan panduan Prakerin yang relevan. 

Peningkatan jaringan: Memperluas jaringan 

kerjasama dengan berbagai jenis industri. 

 

10 Bagaimana sekolah 

menyesuaikan program 

Prakerin dengan 

perkembangan industri?  

 

Penyesuaian program Prakerin dengan perkembangan 

industri dilakukan melalui beberapa cara: 

Kurikulum adaptif: Berupaya mengintegrasikan 

perkembangan teknologi dan tren industri terbaru ke 

dalam kurikulum. Pelatihan guru: Mengirim guru 

pembimbing untuk mengikuti pelatihan atau 

workshop tentang teknologi dan perkembangan 

industri terkini. Kunjungan industri: Mengadakan 

kunjungan industri bagi guru dan siswa untuk melihat 

langsung perkembangan di lapangan. 

 

11 Bagaimana sekolah 

memanfaatkan umpan balik 

dari industri untuk 

meningkatkan program 

Prakerin?  

 

Umpan balik dari industri merupakan sumber 

informasi yang sangat berharga. Kami memanfaatkan 

umpan balik tersebut untuk: 

Mengidentifikasi kekurangan: Mengetahui area mana 

saja dalam program Prakerin yang perlu diperbaiki. 

Menyesuaikan materi pembinaan: Memastikan materi 

pembekalan dan penugasan sesuai dengan kebutuhan 

industri. 

Mengevaluasi kinerja siswa: Mendapatkan perspektif 

industri mengenai kompetensi dan kinerja siswa 

selama Prakerin. 

Memperkuat kerjasama: Membangun hubungan yang 

lebih baik dengan industri berdasarkan pemahaman 

bersama 

 

12 Bagaimana sekolah 

menyediakan fasilitas dan 

sumber daya untuk 

mendukung Prakerin?  

 

Sebagai wakil kepala sekolah bidang sarpras, saya 

bertanggung jawab dalam memastikan ketersediaan 

fasilitas dan sumber daya yang mendukung program 

Prakerin, antara lain: Ruang pertemuan: Menyediakan 

ruang untuk pembekalan siswa, koordinasi dengan 

industri, dan evaluasi. Peralatan dan perlengkapan: 

Memastikan siswa memiliki perlengkapan dasar yang 

dibutuhkan sebelum berangkat Prakerin. 

Akses informasi: Menyediakan akses internet dan 

sumber informasi terkait dunia industri. 

13 Bagaimana sekolah 

meningkatkan kompetensi 

guru pembimbing 

prakerin? 

Peningkatan kompetensi guru pembimbing Prakerin 

menjadi prioritas kami melalui: 

Pelatihan dan workshop: Mengirim guru untuk 

mengikuti pelatihan tentang teknik pembimbingan, 

keselamatan kerja, dan perkembangan industri. 

Kunjungan industri: Mengadakan kunjungan industri 

bagi guru agar mereka memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang dunia kerja.. 

Studi literatur: Mendorong guru untuk membaca 

literatur dan informasi terbaru tentang Prakerin dan 

dunia industri. 

 



 

 

 

14 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

teknis siswa?  

 

Prakerin memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

teknis yang telah mereka pelajari di sekolah dalam 

konteks dunia kerja yang nyata. Mereka belajar 

menggunakan peralatan dan teknologi yang mungkin 

tidak tersedia di sekolah, serta memahami standar 

operasional dan prosedur kerja yang berlaku di 

industri. Pengalaman langsung ini sangat efektif 

dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa. 

15 Bagaimana Prakerin 

berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan 

non-teknis (soft skills) 

siswa?  

Selain keterampilan teknis, Prakerin juga sangat 

berperan dalam meningkatkan keterampilan non-

teknis siswa, seperti: 

Kedisiplinan: Mengikuti aturan dan jadwal kerja di 

perusahaan. 

Tanggung jawab: Menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan baik. 

Kerjasama tim: Bekerja dengan karyawan lain dalam 

mencapai tujuan bersama. 

Komunikasi: Berinteraksi dengan atasan, rekan kerja, 

dan pihak lain di lingkungan kerja. 

Inisiatif: Mengembangkan kemampuan untuk 

bertindak proaktif dan mencari solusi. 

Adaptasi: Menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

budaya kerja yang baru. 

 

16 Bagaimana Prakerin 

membantu siswa dalam 

memahami dunia kerja?  

 

Prakerin memberikan gambaran nyata tentang 

bagaimana dunia kerja sesungguhnya. Siswa dapat 

memahami:Budaya kerja: Norma, nilai, dan etika 

yang berlaku di lingkungan profesional. Struktur 

organisasi: Bagaimana perusahaan diatur dan 

bagaimana berbagai departemen berinteraksi. Proses 

produksi atau layanan: Alur kerja dan tahapan dalam 

menghasilkan produk atau layanan. Tuntutan dan 

harapan industri: Kompetensi dan sikap kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

 

17 Bagaimana sekolah 

mengukur peningkatan 

kompetensi siswa 

setelah mengikuti 

Prakerin?  

 

Peningkatan kompetensi siswa setelah Prakerin 

diukur melalui beberapa cara: 

Laporan dan presentasi siswa: Menganalisis laporan 

dan presentasi hasil Prakerin untuk melihat 

pemahaman dan pengalaman siswa. 

Umpan balik dari pembimbing industri: Mendapatkan 

penilaian langsung dari pembimbing industri 

mengenai kinerja dan perkembangan siswa. 

Evaluasi guru pembimbing: Melakukan penilaian 

berdasarkan pengamatan selama kunjungan dan 

interaksi dengan siswa. Dan melalui UKK 

18 Kendala apa saja yang 

dihadapi sekolah dalam 

melaksanakan program 

Prakerin?  

 

Beberapa kendala yang sering dihadapi sekolah dalam 

melaksanakan program Prakerin antara lain: 

Keterbatasan jumlah industri: Terutama industri yang 

relevan dengan semua program keahlian. 

Perbedaan kurikulum: Kurikulum sekolah yang 

terkadang kurang sinkron dengan kebutuhan industri. 

Keterbatasan sumber daya: Baik sumber daya manusia 

(guru pembimbing) maupun finansial. 



 

 

 

Jarak dan transportasi: Jarak antara sekolah dan lokasi 

Prakerin yang jauh serta biaya transportasi. 

Kesulitan dalam pemantauan: Terutama jika lokasi 

Prakerin siswa tersebar di berbagai tempat. 

 

19 Bagaimana upaya sekolah 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan tersebut?  

 

Sekolah berupaya mengatasi kendala dan tantangan 

tersebut melalui: Aktif mencari kerjasama baru: 

Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan berbagai 

industri potensial. Melakukan revisi kurikulum: 

Berupaya menyelaraskan kurikulum dengan masukan 

dari industri. Mengoptimalkan anggaran: 

Mengalokasikan anggaran yang memadai untuk 

mendukung pelaksanaan Prakerin. Membangun 

jaringan alumni: Memanfaatkan jaringan alumni 

untuk membantu mencari lokasi Prakerin. 

Memanfaatkan teknologi: Menggunakan platform 

daring untuk mempermudah komunikasi dan 

pemantauan. 

 

20 Bagaimana peran industri 

dalam mengatasi kendala 

dan tantangan dalam 

pelaksanaan prakerin. 

Peran industri sangat krusial dalam mengatasi kendala 

dan tantangan pelaksanaan Prakerin, antara lain 

dengan: Membuka pintu bagi siswa: Menyediakan 

kuota Prakerin yang memadai bagi siswa. 

Memberikan pembimbingan yang berkualitas: 

Menunjuk pembimbing yang kompeten dan 

berdedikasi. Memberikan tugas yang relevan: 

Memberikan kesempatan siswa untuk terlibat dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi mereka. 

Memberikan umpan balik yang konstruktif: 

Memberikan penilaian dan saran yang membangun 

untuk perkembangan siswa. Berpartisipasi dalam 

penyusunan kurikulum: Memberikan masukan kepada 

sekolah mengenai kebutuhan kompetensi industri. 

Menyediakan fasilitas dan sumber daya: 

Memungkinkan siswa menggunakan fasilitas dan 

sumber daya perusahaan untuk belajar. Menjalin 

komunikasi yang efektif: Terbuka untuk berdiskusi 

dan mencari solusi bersama dengan pihak sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara  

 

Wawancara dengan Ibu Yasmurni Zebua selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 1 

Pancur Batu 

 

 
Wawancara dengan Bu Doroslyn M Simamora selaku wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum 

 



 

 

 

 
Wawancara dengan bapak edy Romulus sitanggang selaku ketua jurusan Teknik 

Pemesinan 

 

 

Wawancara dengan bapak Joni Purba selaku ketua jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan bapak Riko Eliezer sitanggang selaku Guru Pembimbing 

 

 

Wawancara dengan bapak Tri Suganda selaku pembimbing dari PT. Daya Daihatsu 

 

 

Wawancara dengan bapak Fauzi Al Mumin selaku Pembimbing dari PT. Arista 

Sukses Abadi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pengambilan Data Melalui Pihak lain 

 

Pewawancara : Inneda Citra Barus 

Unit kerja : SMA Negeri 1 Pancur Batu 

 

 
Wawancara Kembali bersama kepala SMK Negeri 1 Pancur Batu 

 

 
Wawancara bersama ketua jurusan Teknik pemesinan 



 

 

 

 
Wawancara bersama guru pembimbing prakerin 

 
Wawancara bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Pelaksanaan Prakerin 

 

 

 
Pertemuan dengan Industri 

 
Pembekalan Prakerin 

 
Perjanjian MoU dengan Industri 



 

 

 

 
 

Penguji UKK 

 

 

 

Pembinaan Guru Pembimbing Ke industri 

 

 



 

 

 

 
 

 

Guru Magang Industri 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Data Hasil Tracer Study Tahun 2022-2024 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8.  Perjanjian Kerjasama (MoU) dengan Dunia Usaha dan Dunia 

Industri 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Form Penilaian Akhir Prakerin 

 

 

Format Penilaian PKL Ketiga Aspek penilaian; pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

 

 

 

Nama Peserta Didik :    

Kelas  :    

Semester  :   

Kompetensi Keahlian   : 

Nama Industri  :  

Nama Instruktur      :  

 

No. Komponen Penilaian Skor 

(0-100) 

Keterangan 

1. Aspek Sikap   

 a. Penampilan dan kerapihan pakaian   

b. Komitmen dan integritas   

c. Menghargai dan menghormati 

(kesopanan) 

  

d. Kreativitas   

e. Kerja sama tim   

f. Disiplin dan tanggung jawab   

2. Aspek Pengetahuan   

a. Penguasaan keilmuan   

b. Kemampuan mengidentifikasi 

masalah 

  

c. Kemampuan menemukan alternatif 

solusi secara kreatif 

  

3. Aspek Keterampilan   

 a. Keahlian dan keterampilan   

 

 



 

 

 

No. Komponen Penilaian Skor 

(0-100) 

Keterangan 

 b. Inovasi dan kreativitas   

 c. Produktivitas dan penyelesaian tugas   

 d. Penguasaan alat kerja   

Nilai Rata-rata Nilai 1,2, & 3 (80%)   

4. Nilai Laporan PKL (20%)   

Nilai Akhir PKL   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NA = (Nilai Rata-rata 1,2, &3) x 80% + (Nilai Laporan PKL) x 20% 



 

 

 

Lampiran 10.  Format Monitoring Prakerin 
 

 

 

Nama Peserta Didik : …………………………………………. 

Kelas : …………………………………………. 

Semester : …………………………………………. 

Program Keahlian : …………………………………………. 

Nama Industri : …………………………………………. 

Nama Pembimbing : …………………………………………. 

Alamat Industri : …………………………………………. 

Waktu PKL :………………………………………….. 
 

 

No. Monitoring Evaluasi 
Check (√) 

Ya Tidak 

 

1. 

Terdapat presensi 

kehadiran peserta 

didik 

Peserta didik dan pembimbing 

industri melaksanakan program 

Prakerin 

  

2. Peserta Didik 

mengikuti SOP yang 

ada di di dunia kerja 

Materi Prakerin yang diikuti 

peserta didik sesuai dengan hasil 

pemetaan kompetensi dan 

program Prakerin 

  

3. Peserta didik mengisi 

Jurnal 

   

4. Peserta didik 

membuat portofolio 

sesuai dengan jurnal 

kegiatan 

   

5.  Pembelajaran Prakerin di 

Industri menambah wawasan 

dan pengalaman nyata 

peserta didik dalam dunia kerja. 

  



 

 

 

 



 

 

 

No. Monitoring Evaluasi 
Check (√) 

Ya Tidak 

6.  Pembelajaran Prakerin di Industri 

menambah keterampilan peserta 

didik sesuai 

program keahlian. 

  

7.  Pembelajaran Prakerin Industri 

menambah pengetahuan peserta 

didik sesuai 

program keahlian. 

  

8.  Pembelajaran Prakerin Industri 

menambah nilai-nilai disiplin, 

kerja keras, 

dan tanggung jawab. 

  

9.  Pembimbing selama 

pembelajaran Prakerin Industri, 

berperan 

dengan baik. 

  

10.  Selama pembelajaran di Industri 

peserta didik mengalami 

hambatan-hambatan 

yang sangat berarti. 

  

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11. Program Praktik Kerja Lapangan Tahun 2024 

 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12. Nilai Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Tahun 2022-2024 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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